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ABSTRAK

Muyassarah. 2022. Level Kemampuan Koneksi Matematis Pada Eksplorasi Motif
Batik Pamiluto Ceplokan Gresik Siswa Kelas XI MA Salafiyah
Syafi’iyah Tebuireng. Skripsi, Program Studi Tadris Matematika,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang,. Pembimbing Skripsi : Dr.
Marhayati, M.Pmat.

Kata kunci : Level Kemampuan Koneksi Matematis, Eksplorasi, Motif Batik
Pamiluto Ceplokan Gresik

Kemampuan koneksi matematis memiliki peran penting dalam
pembelajaran matematika. Kemampuan ini digunakan siswa dalam mencari
hubungan dalam konsep matematika, baik antar konsep matematika, bidang ilmu
lain, ataupun dengan kehidupan sehari-hari Salah satu cara untuk mengetahui
kemampuan koneksi matematis siswa adalah dengan menerapkan pembelajaran
berbasis budaya (etnomatematika) dengan cara mngeksplorasi budaya tersebut.
Contoh budaya yang bisa dieksplorasi oleh siswa untuk memunculkan kemampuan
ini adalah batik motif Pamiluto Ceplokan Gresik. Munculnya kemampuan tersebut
dilevelkan oleh peneliti dengan menggunakan indikator Altay, dkk., (2017) yang
dibagi menjadi level 0, 1, 2, dan 3.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskprisikan level kemampuan koneksi
matematis siswa kelas XI MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng pada eksplorasi
motif batik Pamiluto Ceplokan Gresik pada level 1,2, dan 3. Jenis penelitian ini
adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Seubjek penelitian adalah 6 siswa
kelas XI MIA 2 di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah dengan memberi lembar eksplorasi, think aloud, dan
wawancara semiterstruktur. Untuk mengecek keabsahan data, peneliti
menggunakan triangulasi teknik. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis data menurut Cresswell yang akan menghasilkan kesimpulan berupa
deskripsi pelevelan kemampuan koneksi matematis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Siswa dengan kemampuan
koneksi matematis level O tidak ditemukan dalam penelitian ini karena siswa
mampu membuat koneksi matematis (2) Siswa dengan kemampuan koneksi
matematis level 1 adalah siswa yang mampu menemukan bangun datar serta
menyebutkan ciri-cirinya terdapat 6 siswa (3) Siswa dengan kemampuan koneksi
matematis level 2 adalah siswa yang mampu menemukan bangun datar serta
menyebutkan ciri-cirinya serta mampu melakukan pengukuran dan perhitungan
pada bangun-bangun tersebut terdapat 8 siswa (4) Siswa dengan kemampuan
koneksi matematis level 3 adalah siswa yang mampu menemukan bangun datar
serta menyebutkan ciri-cirinya, melakukan pengukuran dan perhitungan,
menemukan transformasi geometri, mampu menemukan konsep kesebangunan
terdapat 11 siswa.
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ABSTRACT

Muyassarah. 2022. Level of Mathematical Connection Ability in Exploration of
Pamiluto Ceplokan Gresik Batik Motifs of XI Grade Students of
Madrasah  Aliyah  Salafiyah  Syafi’iyah  Tebuireng. Thesis,
Mathematics Education Major, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim
Malang,. Thesis Supervisor : Dr. Marhayati, M. Pmat.

Keywords: Mathematical Connection Ability Level, Exploration, Pamiluto
Ceplokan Gresik Batik Motifs

Mathematical connection ability has an important role in learning
mathematics. This ability is used by students in looking for relationships in
mathematical concepts, both between mathematical concepts, other fields of
science, or with everyday life. One way to find out students’ mathematical
connection abilities is to apply culture-based learning (ethno-mathematics) by
exploring that culture. An example of culture that can be explored by students to
bring out this ability is the Pamiluto Ceplokan Gresik batik motif. The emergence
of these abilities was leveled by researchers using indicators Altay, et al., (2017)
which are divided into levels 0, 1, 2, and 3.

This study aims to describe the level of mathematical connection ability of
class Xl students of MA Salafiyah Syafi'iyah Tebuireng in the exploration of
Pamiluto Ceplokan Gresik batik motifs at levels 1, 2 and 3. This type of research is
descriptive with a qualitative approach. The research subjects were 6 students of
class XI MIA 2 at MA Salafiyah Syafiiyah Tebuireng. The data collection
technique used was to provide exploratory sheets, think aloud, and semi-structured
interviews. To check the validity of the data, researchers used technical
triangulation. The data analysis technique used is data analysis according to
Cresswell which will produce conclusions in the form of a description of leveling
the ability of mathematical connections.

The results showed that: (1) Students with level 0 mathematical connection
skills were not found in this study because students were able to make mathematical
connections (2) Students with level 1 mathematical connection abilities were
students who were able to find flat shapes and mention their characteristics there
were 6 students (3) Students with level 2 mathematical connection abilities are
students who are able to find plane shapes and state their characteristics and are
able to make measurements and calculations on these shapes there are 8 students
(4) Students with level 3 mathematical connection abilities are students who able to
find flat shapes and mention their characteristics, make measurements and
calculations, find geometric transformations, able to find the concept of congruence
there are 11 students.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika terdiri atas konsep-konsep yang saling berkaitan, sehingga
siswa membutuhkan kemampuan koneksi matematis untuk memahami konsep
matematika (Putri, dkk., 2020). Kemampuan koneksi matematis merupakan
kemampuan mengaitkan konsep matematika, baik antar konsep matematika
ataupun dengan bidang lainnya (Anwar, dkk., 2021). Kemampuan tersebut
digunakan siswa dalam mencari hubungan suatu representasi konsep dan prosedur,
memahami antar topik matematika, dan mengaplikasikannya dalam kehidupan
sehari-hari (Widarti, 2020).

Ulya, dkk., (2016) menjelaskan dalam pembelajaran, kemampuan koneksi
matematis harus dimiliki oleh siswa agar dapat mengaitkan antar konsep
matematika dengan bidang ilmu lain serta dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini
sejalan dengan penjelasan Herawati (2018), siswa yang tidak memiliki kemampuan
ini akan kesulitan dalam mengaplikasikan dan menyelesaikan permasalahan yang
memerlukan kemampuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
koneksi matematis menjadi salah satu kemampuan standar yang harus dimiliki
siswa. Untuk mengembangkan kemampuan tersebut, guru harus berpartisipasi aktif

dalam mengarahkan siswa untuk mengeksplorasi ide-ide/konsep-konsep matematis



melalui permasalahan yang muncul ketika pembelajaran berlangsung (Putri, dkk.,
2020).

Salah satu cara memunculkan kemampuan tersebut adalah dengan
melakukan pembelajaran matematika berbasis budaya yang biasa disebut dengan
etnomatematika. D’Ambrosio (1994) memaparkan bahwa etnomatematika
merupakan matematika yang dipraktekkan secara langsung oleh berbagai lapisan
masyarakat dari berbagai latar belakang. Etnomatematika ini dapat dijadikan
sebuah metode alternatif agar siswa bisa lebih memahami konsep matematika yang
ada di sekitarnya. Sarwoedi, dkk., (2018) menjelaskan bahwa etnomatematika
merupakan suatu cara yang digunakan untuk mempelajari matematika dengan
melibatkan aktivitas atau budaya daerah sekitar sehingga memudahkan seseorang
untuk memahaminya.

Ulum (2021) mengatakan bahwa kemampuan koneksi matematis akan
muncul ketika siswa melakukan aktivitas eksplorasi pada objek budaya. Aktivitas
mengeksplorasi budaya dalam menemukan kaitannya dengan konsep matematika
dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis. Dalam proses eksplorasi
tersebut, siswa akan mengaitkan antar konsep matematika dengan kehidupan
sehari-hari yang mana hasil dari proses tersebut adalah terbentuknya koneksi
matematis. Koneksi tersebut berupa keterkaitan antar konsep matematika dan
budaya di sekitar siswa.

Manfaat penerapan etnomatematika dalam pembelajaran dijelaskan
Dosinaeng, dkk., (2020) yaitu membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan

matematisnya, salah satunya kemampuan koneksi matematis. Kemampuan koneksi



matematis berkembang ketika siswa melakukan eksplorasi pada objek budaya yang
sedang dipelajarinya. Rizka, dkk., (2014) juga menyatakan penggunaan
etnomatematika dalam pembelajaran mampu meningkatkan koneksi matematis.

Salah satu objek budaya yang bisa dieksplorasi siswa adalah batik.
Berdasarkan penelitian Zayyadi (2017) ditemukan beberapa konsep matematika
yang terdapat dalam batik madura, seperti garis lurus, sejajar, lengkung, simetri,
titik, sudut, bangun datar, dan kesebangunan. Setiawan & Listiana (2021) yang
mengeksplorasi batik Mojokerto. Pada batik Mojokerto ditemukan konsep
matematika mengenai persegi panjang, sumbu simetri, lingkaran, garis lengkung,
dan juga himpunan. Penelitian lain yang membahas mengenai eksplorasi
etnomatematika juga dilakukan oleh Auliya’ (2021) meneliti tentang
etnomatematika pada motif batik Pamiluto Ceplokan asal Gresik. Dalam penelitian
Auliya’ (2021) ditemukan beberapa objek geometri euclid dan transformasi
geometri.

Beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang koneksi matematis
siswa sudah banyak diteliti, salah satunya tentang analisis koneksi matematis
berbasis ethomatematika yang dilakukan Herawati (2017). Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa secara keseluruhan kemampuan koneksi matematika berbasis
etnomatematika masih tergolong rendah. Penelitian lain yang dilakukan Ulum
(2018) menunjukkan hasil tahapan-tahapan siswa dalam mengekplorasi tari
Beskalan Putri dan juga pengelompokkan berpikir konektif produktif siswa

berdasarkan cara karakteristik siswa dalam menganalisis.



Berdasarkan uraian di atas, peneliti melihat belum adanya penelitian yang
membahas mengenai pelevelan kemampuan koneksi matematis siswa ketika
mengeksplorasi objek budaya sehingga peneliti tertarik untuk melanjutkan
penelitian Auliya’ (2021) mengenai etnomatematika yang ditemukan pada motif
batik Pamiluto Ceplokan Gresik. Peneliti melakukan kajian lanjutan tentang hasil
eksplorasi siswa pada motif batik Pamiluto Ceplokan Gresik yang diklasifikasikan
berdasarkan level kemampuan koneksi matematisnya. Peneliti mengklasifikasikan
koneksi matematis berdasarkan pelevelan milik Altay, dkk., (2017) , yakni level O,

level 1, level 2, dan level 3.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian kali ini adalah sebagi berikut.

1. Bagaimana kemampuan koneksi matematis level 1 siswa kelas XI Madrasah
Aliyah Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng pada eksplorasi motif batik Pamiluto
Ceplokan Gresik?

2. Bagaimana kemampuan koneksi matematis level 2 siswa kelas XI Madrasah
Aliyah Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng pada eksplorasi motif batik Pamiluto
Ceplokan Gresik?

3. Bagaimana kemampuan koneksi matematis level 3 siswa kelas XI Madrasah
Aliyah Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng pada eksplorasi motif batik Pamiluto

Ceplokan Gresik?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, maka tujuan
penelitian ini adalah :

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis level 1 siswa kelas XI
Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng pada eksplorasi motif batik
Pamiluto Ceplokan Gresik

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis level 2 siswa kelas XI
Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng pada eksplorasi motif batik
Pamiluto Ceplokan Gresik

3. Untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis level 3 siswa kelas XI
Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng pada eksplorasi motif batik

Pamiluto Ceplokan Gresik

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian yang diharapkan oleh peneliti adalah
sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan bisa digunakan
sebagai landasan atau referensi dalam mengembangkan kemampuan koneksi
matematis siswa kelas XI MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng pada eksplorasi

motif batik Pamiluto Ceplokan Gresik.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah

Penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai pertimbangan dalam
menentukan kebijakan proses pembelajaran matematika di sekolah.
b. Bagi guru matematika

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan ke pada guru
mengenai bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa di kelas XI MA
Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng, sehingga bisa digunakan sebagai acuan dalam

menentukan kebijakan pembelajaran di sekolah.

E. Definisi Operasional
Guna menghindari adanya penafsiran ganda mengenai penelitian yang
diteliti oleh peneliti kali ini, diperlukan adanya penjelasan secara garis besar
mengenai judul yang diambil oleh peneliti sebagai berikut.
1. Kemampuan koneksi matematis merupakan kecakapan dalam menghubungkan
antar konsep matematika dan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari.
2. Eksplorasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan dalam pembelajaran untuk
memeroleh pengetahuan lebih banyak dengan menemukan konsep matematika
pada budaya.
3. Eksplorasi Motif Batik Pamiluto Ceplokan merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan untuk menemukan konsep matematika pada pola/corak batik Pamiluto

Ceplokan Gresik.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Kemampuan Koneksi Matematis

Kemampuan koneksi matematis merupakan gabungan dari tiga kata, yaitu
kemampuan, koneksi, dan matematis. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), kemampuan memiliki arti kesanggupan, kekuatan, kecakapan. Sedangkan
kata koneksi secara etimologi berasal dari bahasa inggris ‘connection’ yang berarti
arti hubungan atau kaitan. Koneksi diartikan sebagai hubungan yang dapat
memudahkan (melancarkan) segala urusan (kegiatan). Sedangkan matematika
adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan yang membahas tentang bilangan.
Sehingga kemampuan koneksi matematis bisa diartikan sebagai kecakapan dalam
menghubungkan antar konsep yang berkaitan dengan matematika.

Sumarmo & Permana (dalam Siregar & Siagian (2019)) mendefinisikan
koneksi matematis adalah “... ability to associate mathematical concepts both
between concepts in mathematics itself and linking mathematical concepts to other
concepts in another fields”. Widarti (2020) mendefinisikan kemampuan koneksi
matematis sebagai kemampuan siswa dalam mencari hubungan suatu representasi
konsep dan prosedur, memahami antar topik matematika, dan mengaplikasikannya
dalam kehidupan sehari-hari. Jadi, koneksi matematis merupakan kemampuan
untuk menghubungkan antar konsep matematika, antar bidang ilmu di luar

matematika, serta dengan kehidupan kehidupan sehari-hari.



Koneksi matematis merupakan salah satu kemampuan standar yang harus
dimiliki oleh siswa selain empat kemampuan lainnya (problem solving, penalaran,
koneksi, dan representasi) (NCTM, 2000). Siregar & Siagian (2019) menjelaskan
bahwa koneksi matematis harus dikuasai siswa agar bisa menemukan hubungan
dan manfaat dalam matematika. Beberapa indikator pada siswa untuk bisa
dikatakan sudah memiliki kemampuan koneksi matematis menurut National
Council of Teacher of Mathematics (2000) diantaranya siswa dapat mengenali dan
menggunakan koneksi antara ide-ide matematis, memahami bagaimana ide-ide
matematis saling berhubungan dan mendasari satu sama lainnya, serta mengenali
dan menerapkan matematika dalam konteks di luar matematika.

Hiebert & Carpenter (1992) mendeskripsikan koneksi matematis itu mirip
dengan jaringan mental yang terstruktur yang diibaratkan dengan jaring laba-laba.
Titik-titik dan node-node dianggap sebagai informasi yang diperoleh dan benang-
benang yang menghubungkan antar titik/node diibaratkan sebagai koneksinya.
Semua titik/node pada jaring saling terhubung semua dan memungkinkan untuk

laba-laba itu berjalan dengan lancar tanpa hambatan (Baiduri, dkk., 2020).

Gambar 1. 1 Jaring Laba-Laba (Susanti, 2013)
Marshall dalam Susanti (2013) menggambarkan koneksi matematis sebagai

komponen dari skema atau kelompok yang terhubung berupa skema dari jaringan



mental. Skema di sini diartikan sebagai struktur memori yang berkembang dari
pengalaman individu dan kumpulan respon individu terhadap lingkungan sekitar.
Secara tidak langung, ciri khas skema dalam pikiran adalah adanya koneksi.
Kekuatan dan keakuratan skema bergantung pada konektivitas antar skema atau
antar kelompok.

Berikut merupakan gambar skema pembentukan koneksi matematis dalam
Susanti (2013).

Bagan 2.1 Skema Pembentukan Koneksi Matematis (Susanti, 2013)

Masalah Utama Konsep | Konsep Il
Konsep I11 Konsep IV

Konsep Baru

Pada gambar skema tersebut, tampak adanya koneksi matematis yang
terbentuk dari informasi-informasi yang saling berkaitan satu sama lain
membentuk informasi/konsep baru. Berikut merupakan contoh kegiatan dalam
pembelajaran yang menggunakan kemampuan koneksi matematis, diantaranya :

1. Mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur

2. Memahami hubungan antar topik matematika

3. Menerapkan matematika dalam bidang lain atau kehidupan sehari-hari

4. Memahami representasi ekuivalen suatu konsep
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5. Mencari hubungan antar prosedur dalam representasi yang ekuivalen

6. Menerapkan hubungan antar topik matematika dan antar disiplin ilmu

lainnya.

Kegiatan-kegiatan tersebut bisa dikemas dalam bentuk analogi sederhana,
soal cerita, analisis data, atau pun diskusi ketika pelaksanaan pembelajaran
(Susanti, 2013).

NCTM membagi koneksi matematis ke dalam 3 aspek yaitu aspek koneksi
antar konsep matematika, dengan disiplin ilmu lain, serta dengan kehidupan nyata.
Berbeda dengan pengklasifikasian yang dilakukan oleh NCTM (2000), Schroeder
dalam Ulum (2021) menyebutkan bahwa koneksi matematis bisa diklasifikasikan
menjadi dua, yaitu koneksi matematis internal (meliputi koneksi antar topik
matematika) dan eksternal (meliputi koneksi yang menghubungkan matematika
dengan penggunaan dan aplikasinya di bidang lain atau kehidupan sehari-hari) .
Namun, pengklasifikasian yang dilakukan oleh Schroeder (1993) dan NCTM
(2000) kurang lebih sama, hanya berbeda cara pengklasifikasiannya.

Altay,, dkk. (2017) mengelompokkan kemampuan koneksi matematis
berdasarkan tingkat atau levelnya. Berikut merupakan pengelompokkan tersebut.
1. Level O

Kemampuan koneksi matematis siswa yang berada di level 0 dikenal
dengan ‘non-mathematical connection’ atau tidak memiliki koneksi matematis.
Pada level ini, koneksi matematika yang diciptakan siswa bersifat tidak relevan,
kosong, ataupun siswa tidak menyadari dan menemukan keterkaitan antara

matematika dan kehidupan sehari-hari.
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2. Level 1

Pada level 1, kemampuan koneksi matematis siswa bersifat sebagian.
Siswa dapat mengkoneksikan kehidupan sehari-hari dengan konsep matematika.
Siswa hanya bisa menemukan beberapa objek umum, seperti bilangan dan bentuk.
3. Level 2

Kemampuan koneksi matematis pada level 2 hampir sama dengan level 1.
Namun, pada level 2 siswa tidak hanya berfokus pada objek umum tapi mampu
mengkoneksikan antara kehidupan sehari-hari dengan konsep matematika yang
lebih kompleks seperti operasi hitung, luas, dan lainnya.
4. Level 3

Level 3 merupakan level tertinggi pada pengelompokkan ini. Pada level
ini, siswa menyadari adanya konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari dan
bisa mengkoneksikan lebih dari satu koneksi matematis. Selain itu, siswa juga bisa
menjelaskan koneksi tersebut dengan baik.

Pada penelitian ini, peneliti mengelompokkan level kemampuan koneksi
matematis siswa kelas XI MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng berdasarkan
pengelompokkan yang dilakukan oleh Altay, dkk. (2017).

Tabel 1.1.1 Indikator Pengelompokkan Kemampuan Koneksi Matematis
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Level Deskripsi Indikator Indikator penelitian yang
Altay, dkk., (2017) digunakan

Level 0 Siswa tidak memiliki Siswa menemukan Siswa menemukan koneksi yang
koneksi matematis. Pada koneksi yang tidak tidak termasuk dalam koneksi
level ini, koneksi termasuk dalam matematis (non mathematical
matematika yang koneksi matematis connection)
diciptakan siswa bersifat
tidak relevan, kosong,
ataupun tidak sesuai serta
siswa tidak menyadari dan
menemukan  keterkaitan
antara matematika dan
kehidupan sehari-hari.

Level 1 Siswa dapat Siswa menemukan - Siswa dapat menemukan
mengkoneksikan bilangan konsep bangun datar
kehidupan sehari-hari Siswa menemukan -  Siswa dapat menemukan sifat-
dengan _ konsep bentuk-bentuk sifat bangun datar
matematika. Siswa hanya bangun datar
bisa menemukan beberapa
objek  umum,  seperti
bilangan dan bentuk.

Level 2 Pada level 2 siswa tidak Siswa dapat Siswa dapat melakukan operasi
hanya berfokus pada objek melakukan operasi hitung atau pengukuran
umum tapi mampu hitung konsep (panjang/luas/lainnya)
mengkoneksikan  antara matematika  yang
kehidupan sehari-hari ditemukan
dengan konsep matematika Siswa dapat
yang lebih  kompleks menghitung  luas
seperti operasi hitung, luas, objek matematika
dan lainnya. yang ditemukan

Level 3 Siswa menyadari adanya Siswa dapat - Siswa dapat menemukan
konsep matematika dalam menemukan lebih konsep kesebangunandan/atau
kehidupan sehari-hari dan dari satu koneksi kekongruenan serta  dapat
bisa mengkoneksikan lebih Siswa dapat menjelaskannya
dari satu koneksi menjelaskan - Siswa dapat menemukan
matematis. ~ Selain ity dengan lugas objek transformasi geometri serta
siswa Juga bisa matematika menjelaskannya
menjelaskan koneksi temuannya - Siswa dapat menemukan

tersebut dengan baik.

konsep matematika baru
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2. Eksplorasi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), eksplorasi adalah

penjelajahan secara langsung dengan tujuan memperoleh pengetahuan lebih
banyak (tentang keadaan), terutama sumber-sumber alam yang terdapat di tempat
tersebut. Purwadi dalam Wicaksono (2019) mendefinisikan eksplorasi sebagai
suatu kegiatan untuk memeroleh informasi sebanyak-banyaknya untuk hal yang
berkaitan dengan kepentingan yang akan datang. Menurut Sahertian dalam
Rumeksa (2012), eksplorasi adalah suatu aktifitas yang dilakukan dalam rangka
pembelajaran dan mengacu pada sebuah penelitian dengan tujuan memperoleh
pengetahuan lebih banyak tentang suatu keadaan atau suatu benda dengan cara
melakukan pengumpulan data untuk menghasilkan sesuatu yang baru. Berdasarkan
pengertian di atas, eksplorasi pada penelitian ini adalah suatu aktifitas yang
dilakukan dalam pembelajaran untuk memeroleh informasi atau pengetahuan
lebih banyak dengan menemukan konsep matematika pada budaya. Dalam
penelitian ini, eksplorasi bisa memunculkan kemampuan koneksi matematis yang
dimiliki oleh siswa karena pada proses eksplorasi siswa akan banyak membuat
kaitan atau hubungan konsep-konsep matematika yang pernah dipelajarinya

(Ulum, 2021).

3. Motif Batik Pamiluto Ceplokan Gresik

Motif batik adalah pola yang menjadi kerangka gambar pada batik berupa
perpaduan antara garis, seni dan bentuk menjadi satu kesatuan yang mewujudkan
batik secara keseluruhan(Nugroho, 2020). Di dalam bukunya yang berjudul Batik

Klasik, Hamzuri (1989) mengartikan batik sebagai suatu cara untuk memberi hiasan
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pada kain dengan proses menutupi bagian-bagian tertentu menggunakan perintang.
Zat perintang yang kerap digunakan dalam proses membatik adalah lilin atau
malam. Lilin tersebut digunakan untuk menggambar motif batik yang kemudian
kain diberi warna melalui proses pencelupan, kemudian lilin dihilangkan dengan
cara direbus dengan air panas (Trixie, 2020). Dalam bahasa Jawa, batik berasal
dari dua kata yaitu “amba” yang berarti “menulis” dan “titik” yang mempunyai arti
“titik” (Lisbijanti, 2013).

Salah satu batik di Indonesia yang menjadi ciri khas suatu daerah adalah
batik Pamiluto Ceplokan. Batik Pamiluto ceplokan merupakan batik yang
dijakdikan ikon khas asal Gresik . Motif pada batik Pamiluto Ceplokan merupakan
gambar yang dituangkan pada kain yang diproses secara khusus dengan teknik
tertentu sehingga menghasilkan gambar yang menarik. Motif batik Pamiluto
Ceplokan memiliki beberapa nama sebagai ciri khas dari batik tersebut yaitu motif
Damar kurung, Kapal Rakyat, Gapura Sunan Giri, Gapura Sunan Maulana Malik
Ibrahim, Pudak, Gedung Industri, Kepiting, Burung Walet, Gapura Pemda, Ikan

Bandeng, Rusa Bawean, Udang, dan Motif Tambal (Latifah & Muhajir, 2018).

Gambar 1. 3. 1 Batik Pamiluto ’Cfé'plokén Gresik (Auliya', 2021)
Auliya’ (2021) menjabarkan beberapa gambar motif batik Pamiluto

Ceplokan sebagai berikut.



Tabel 2. 1 Macam-macam Motif Batik Pamiluto Ceplokan Gresik

15

Motif Gambar Motif Motif Gambar Motif
Motif Motif
Gedung Burung
Industri Walet
Motif Motif Udang
Gapura
Makam
Sunan Giri
Motif Motif Kapal
Gapura Rakyat
PEMDA
Motif Ikan Motif Damar
Bandeng Kurung
dan

Kepiting
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Lanjutan Tabel 2.1 Macam-macam Motif Batik Pamiluto Ceplokan Gresik.

Motif Gambar Motif Motif Gambar Motif
Motif Motif ’ \ ' \ 2 \
\ & \ r 4 \ (&
Rusa Kawung
Y \4 \,4
Bawean ‘ ( J ‘ ) \ l
4 \ '} \ l \
Motif Motif
Pudak Grompol
Motif Motif
Tambal < a~ Truntum
Motif Motif
Danatirta Ornamen
Sisik
Motif Motif
Parang Semen

Baris
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4. Eksplorasi Etnomatematika pada Motif Batik Pamiluto Ceplokan Gresik
Berikut merupakan tabel eksplorasi etnomatematika pada motif batik

Pamiluto Ceplokan Gresik (Auliya’, 2021).

Tabel 2.2 Eksplorasi Etnomatematika pada Motif Batik Pamiluto Ceplokan

No. Konsep Motif
Geometri Batik Gambar
1 2 3 4
1. esegitiga '\G/Iodtif
. edung
¢ Perseg! Industri
® Perseqi
Panjang

2. Persegipanjang Motif
Gapura
Makam
Sunan Giri

3. eTrapesium  Motif

o Persegi Gapura
panjang Pemda
o Refleksi
4. ePersegi Motif
i Kawun i Ty o
o Rotasi _ g oNCNPNING W
o Refleksi O ONONONIN
e Translasi S RENENONONY
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Lanjutan Tabel 2.2

1 2 3 4

5. eLingkaran Motif Grompol

o Rotasi
6.  Segitiga Motif
Kapal
Rakyat
7. Translasi Motif
Truntum

Konsep bangun datar yang terdapat pada motif batik Pamiluto Ceplokan
Gresik yaitu segitiga, persegi, persegi panjang, trapesium, dan lingkaran. Segitiga
terdapat pada motif Gedung Industri dan motif Kapal Rakyat. Persegi terdapat pada
motif Gedung Industri dan motif Kawung. Persegi Panjang terdapat pada motif
Gedung Industri, Gapura Makam Sunan Giri, dan Gapura Pemda. Trapesium
terdapat pada motif Gapura pemda. Dan lingkaran terdapat pada motif Grompol

(Auliya’, 2021).
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Konsep geometri transformasi yang ditemukan pada motif batik Pamiluto
Ceplokan yaitu refleksi, translasi, dan rotasi. Refleksi ditemukan pada motif Gapura
Pemda dan motif Kawung, translasi ditemukan pada motif Kawung dan motif
Truntum, sedangkan rotasi ditemukan pada motif Kawung dan motif Grompol
(Auliya’, 2021).

Nisa (2020) menjelaskan beberapa konsep matematika yang ditemukan
dalam motif Batik Pamiluto Ceplokan Gresik. Dalam motif Damar Kurung, konsep
matematika yang ditemukan adalah segitiga, belah ketupat, dan garis lurus. Dalam
motif Persegi Panjang dan Pabrik ditemukan persegi panjang, lingkaran, segitiga,
titik, garis lurus dan garis lengkung. Pada motif lingkaran ditemukan bangun datar
lingkaran dan belah ketupat. Pada motif Gapura Sunan Maulana Malik Ibrahim
ditemukan konsep simetri, bangun datar persegi panjang, trapesium, dan titik. Motif
Gapura Sunan Giri memuat konsep matematika berupa konsep simetri, persegi
banjang, dan titik. Pada motif Kawung terdapat konsep simetri, lingkaran, dan belah
ketupat.

5. Kemampuan Koneksi Matematis pada Eksplorasi Motif Batik Pamiluto
Ceplokan Gresik

Kemampuan koneksi matematis akan terjadi ketika konsep-konsep
matematika yang sudah dipelajari sebelumnya saling terkait atau terhubung satu
sama lain ketika melakukan eksplorasi. Berikut merupakan proses pada eksplorasi

motif batik Pamiluto Ceplokan Gresik.
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Bagan 2. 1. 2 Alur Eksplorasi Motif Batik Pamiluto Ceplokan Gresik

Kain batik motif Pamiluto

Ceplokan Gresik

v

Dilakukan eksplorasi motif batik pamiluto

M. Gedung M. Gapura M. M. M. M. M. Damar
Industri Makam & Kawung Grompol Kapal Truntum Kurung
PEMDA

A

(mengamati, mengidentifikasi, menghubungkan, mengaitkan, mengukur, dan
lain-lain)

v

Ditemukan objek matematika pada beberapa motif tersebut

a. Motif Gedung Industri

Setelah dilakukan eksplorasi, dalam motif Gedung Industri ditemukan
beberapa objek matematika seperti segitiga, persegi panjang, lingkaran, dan
transformasi geometri berupa translasi. Berikut merupakan penjelasan hasil
eksplorasi tersebut.

1. Segitiga

Dalam motif tersebut, ditemukan 3 buah bangun datar dengan tiga sisi atau
biasa disebut segitiga. Segitiga pertama adalah segitiga KLM dengan panjang sisi
KL dan MK adalah 2 cm, dan panjang sisi LM adalah 2.5 cm. Segitiga KLM
tersebut memiliki besar sudut yang berbeda, diantaranya besar sudut 2KLM dan
£KML adalah 50° dan besar sudut 2MKL adalah 80°. Berdasarkan pengukuran
tersebut, segitiga KLM bisa disebut dengan segitiga sama kaki, karena memiliki dua

sisi sama panjang sebagai kaki. Selain itu segitiga KLM memiliki satu simetri lipat
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yaitu jika dilipat pada garis KY sebagai sumbu lipatan maka segitiga KYM akan
menutupi segitiga 2KYL,

Segitiga selanjutnya adalah segitiga NOP. Segitiga NOP memiliki sisi NO
dan PN dengan panjang 1.8 cm, dan sisi OP dengan panjang 2 cm. Besar sudut
segitiga NOP berbeda-beda diantaranya besar sudut ZNOP dan 2NPO adalah 50°
dan besar sudut PN O adalah 80°. Berdasarkan pengukuran tersebut, segitiga NOP
juga disebut dengan segitiga sama kaki, karena memiliki dua sisi sama panjang
sebagai kaki. Selain itu segitiga NOP memiliki satu simetri lipat yaitu jika dilipat
pada garis NY sebagai sumbu lipatan maka segitiga NYP akan menutupi segitiga
NYO,

Segitiga yang ketiga adalah segitiga QRS dengan sisi QR yang memiliki
panjang 1.2 cm, sisi RS dengan panjang 1.7 ¢cm, dan sisi SQ dengan panjang
1.5 cm, Sedangkan besar sudut yang dimiliki oleh sudut £SQR adalah 55°, sudut
£QRS adalah 80°, dan sudut QSR sebesar 45°. Karena segitiga ini memiliki

panjang sisi yang berbeda-beda, maka segitiga ini disebut dengan segitiga sebarang.

£ =) Q &
’\:’ % b@ 4 T’O
o 2%
R
S
o Y . 1,7cm
25cm
Bangun Datar Bangun Datar Bangun Datar
KILM NOP QRS

Gambar 2.1. 1 llustrasi Gambar Segitiga pada Motif Gedung Industri
(Auliya’, 2021)

2. Segiempat

Pada motif ini ditemukan 3 buah segiempat yaitu segiempat ABCD,
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segiempat OPQR, dan segiempat EFGH. Segiempat ABCD memiliki empat sisi
yaitu AB.BC.CD.DA yang memiliki panjang sama yaitu 1.7 cm dengan besar
masing-masing sudut adalah 90°. Segiempat ABCD ini memiliki 4 simetri lipat,
yaitu pada garis AC.BD.KL. dan MN. Karena segiempat ini memiliki empat sisi
dengan panjang yang sama maka segiempat ini biasa disebut dengan bangun
persegi.

Segiempat selanjutnya adalah segiempat OPQR yang memiliki panjang sisi
masing-masing 2 cm dan besar sudut masing-masing adalah 90°. Segiempat ini
memiliki 4 simetri lipat yang mana garis ST.UV.RP, dan OQ sebagai sumbu
lipatannya. Sama seperti segiempat ABCD. segiempat OPQR juga merupakan
bangun persegi karena memilkik empat sisi yang sama panjang.

Segiempat selanjutnya adalah segiempat EFGH yang memiliki empat sisi
yaitu EF.FG.GH. dan HE dengan panjang sisi EF dan GH 2.2 ¢m dan sisi HE dan
FG 2.5 cm. Dalam segiempat ini terdapat empat sudut yang sama besar yaitu 90°.
Segiempat ini memiliki dua simetri lipat yaitu pada garis PQ dan RS. Segiempat ini

disebut dengan bangun pesergi panjang karena memilki dua pasang sisi yang sama

panjang.
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Segiempat ABCD Segiempat OPQR
25cem
E = H
g »
9. " e
o3 3
F G
25em
Segiempat EFGH

Gambar 2.1. 2 llustrasi Gambar Segiempat pada Motif Gedung Industri
(Auliya’, 2021)

3. Lingkaran
Pada motif ini ditemukan 7 buah bentuk lingkaran yang masing-masing
memiliki diameter sebesar 0.5 cm. Bangun datar lingkaran tersebut memiliki garis
diameter yang membagi lingkaran menjadi dua sisi seimbang dan memiliki simetri

lipat dan putar yang tak terhingga jumlahnya. Jumlah sudut dalam lingkaran adalah

360°,

i d=05cm |

Gambar 2.1. 3 llustrasi Gambar Lingkaran pada Motif Gedung Industri

(Auliya’, 2021)
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Berikut merupakan bagan alur ekplorasi motif Gedung Industri

Bagan 2. 1. 3 Alur Eksplorasi Motif Gedung Industri

Motif Proses Koneksi Matematis : Hasil :  Segitiga,
Gedun (1)Mengamati dan mengenali objek segiempat  (persegi
Ind Str@! | matematika (2)Mengidentifikasi objek dan persegi panjnag),
ustri matematika  (3)Mengukur  objek lingkaran

matematika (4) Mengaitkan dengan
materi banaun datar/aeometri

b. Motif Gapura Makam dan Gapura PEMDA

Pada motif Gapura Makam Sunan Giri dan Gapura PEMDA, ditemukan
beberapa objek matematika sebagai berikut.

1. Segiempat

Pada motif Gapura Makam Sunan Giri ditemukan 1 buah segiempat yaitu
segiempat KLMN yang memiliki panjang sisi KL dan MN adalah 2 cm sedangkan
sisi. LM dan NK memiliki panjang sisi 2.4 cm. Besar sudut
¢NKL.2KLM.2MNK.dan 2NKL adalah 90° yang biasa disebut dengan sudut
siku-siku. Segiempat ini memiliki dua simetri lipat yaitu pada garis AB dan CD
sebagai sumbu lipatnya. Karena segiempat ini memiliki dua pasang sisi yang sama
panjang dan memiliki dua simetri lipat, maka segiempat ini disebut bangun datar
persegi panjang.

24cm

K N
8 A e B
]

L M

D
2,4cm

Gambar 2.1. 4 llustrasi Gambar Segiempat pada Motif Gapura Sunan Giri
(Auliya’,2021)
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Pada motif Gapura PEMDA, ditemukan bangun segiempat berupa
trapesium. Segiempat ABCD memiliki empat sisi yaitu AB. BC.CD. dan DA dengan
panjang sisi AB yaitu 1.5 cm. panjang sisi BC yaitu 1.8 cm, panjang sisi CD yaitu
1.5 cm, panjang sisi DA yaitu 1 cm, Sedangkan besar sudut £ABC yaitu 65°, sudut
£BAD yaitu 115°, sudut ZADC = 2CBD = 90°. Berdasarkan ciri-ciri tersebut dan

hasil mengamati gambar/motif Gapura PEMDA, bangun datar segiempat tersebut

adalah trapesium.

o
ue s

1,8cm

Gambar 2.1. 5 llustrasi Gambar Trapesium pada Motif Gapura PEMDA
(Auliya’, 2021)

Segiempat kedua yang ditemukan pada motif Gapura PEMDA adalah
segiempat PQRS dengan sisi PQ.QR.RS. dan SP yang mana panjang sisi PQ dan
RS adalah 0.7 cm serta panjang sisi SP dan QR adalah 2.8 cm. Besar sudut yang
dimiliki oleh masing-masing sudut dalam segiempat PQRS adalah 90°. Simetri

lipat dalam segiempat ini terdapat dua buah yaitu pada garis HI dan JK.

Gambar 2.1. 6 llustrasi Gambar Segiempat pada Motif Gapura PEMDA
(Auliya’, 2021)



26

2. Transformasi Geometri (Refleksi)

Objek matematika selanjutnya yang ditemukan dalam motif Gapura
PEMDA adalah transformasi geometri berupa refleksi. Refleksi tersebut tampak
pada gambar 2.1.6. Pada gambar 2.1.6 diambil empat titik pada Gapura 1 yaitu titik
A(—3.6), titik B(—4.3), titik C(—1.3), dan titik D(—1.6) sebagai titik awal yang
mengalami refleksi (pencerminan) terhadap sumbu Y sehingga menghasilkan

bayangan titik A'(3.6), B'(4.—3), C'(—1.3), dan titik D'(1.6).

b
o
= M
R

¥
L

!
[W

Gambar 2.1. 7 llustrasi Refleksi pada Motif Gapura PEMDA (Auliya’, 2021)

Berikut bagan alur eksplorasi motif gapura makam sunan Giri dan Gapura PEMDA

Bagan 2. 1.4 Alur Ekplorasi Motif Gapura Makam Sunan Giri dan Gapura
PEMDA

Motif Proses  Koneksi Matematis: Hasil : Segiempat
Gapura (1)Mengamati dan mengenali objek (Persegi panjang dan
Makam dan ™| matematika (2)Mengidentifikasi objek trapesium) dan
Gapura matematika ~ (3)Mengukur  objek transformasi geometri
PEMDA matematika (4) Mengaitkan dengan (refleksi)
materi transformasi geometri

c. Motif Kawung

Pada motif Kawung ditemukan beberapa objek matematika sebagai

berikut.
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1. Segiempat
Segiempat pada motif kawung disebut dengan segiempat STUV dengan
sisi ST.TU.UV. dan VS yang memiliki panjang masing-masing 1 cm dengan
masing-masing sudut sebesar 90°. Segiempat ini memiliki dua simetri lipat pada
garis MN dan SU sebagai sumbu lipatnya. Karena segiempat ini memiliki panjang
sisi yang sama dan memiliki sudut masing-masing 90° maka segiempat ini disebut

dnegan bangun datar persegi.

1cm
S M v
§ k| — L 6
-t -t
3 § u
N
1cm

Gambar 2.1. 8 llustrasi Gambar Segiempat pada Motif Kawung (Auliya’,
2021)

2. Transformasi Geometri (Rotasi, Refleksi)
Pada motif Kawung, ditemukan perputaran (rotasi) dalam motifnya.Rotasi
tersebut merupakan rotasi yang berlawanan dengan arah jarum jam. Berikut

merupakan ilustrasi rotasi yang ditemukan pada motif Kawung.

L
/

T
i

o

120

‘
.
2

Gambar 2.1. 9 llustrasi Rotasi pada Motif Kawung (Auliya’, 2021)
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Pada gambar 2.1.9 tersebut, titik pusat dari gambar tersebut berada pada
titik 0(0.0). Kawung-1 terletak pada titik S(—2.2) dan R(0.0). Dengan
menggunakan jangka dan menggerakkannya berlawanan arah jarum jam sampai di
titik S'(—2. —2) dan R'(0.0) sebagai kawung-2 (hasil dari rotasi pertama kawung-
1). Setelah diukur menggunakan busur, rotsi yang terjadi pada kawung-1 menjadi
kawung-2 membentuk sudut 90°. Kemudian kawung-1 dengan titik awal S(—2.2)
dan R(0.0) akan dirotasikan lagi berlawanan arah jarum jam dengan menggunakan
jangka sampai pada titik S"'(2.—2) dan R"(0.0) yang jika diukur menggunakan
busur rotasi yang terjadi adalah sebesar 180°. Setelah dirotasikan 180°. kawung-1
dengan titik awal akan dirotasikan lagi berlawanan arah jarum jam S(—2.2) dan
R(0.0) sampai pada titik S"’(2.2) dan R'"’(0.0). Dengan menggunakan busur,
rotasi yang terjadi tersebut sebesar 270°. Selanjutnya, kawung-1 akan dirotasikan
berlawanan arah jarum jam dengan titik awal S(—2.2) dan R(0.0) sampai dengan
titik akhir yang sama yaitu S’ (—2.2) dan R"""’(0.0) yang berarti rotasinya kembali

ke titik awal lagi, sehingga mengalami rotasi sebesar 360°.

Selain rotasi, pada motif Kawung juga ditemukan transformasi geometri

berupa refleksi. Berikut merupakan ilustrasi refleksi pada motif Kawung.

x

Gambar 2.1. 10 lustrasi Refleksi pada sumbu Y pada Motif Kawung
(Auliya’, 2021)
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Berdasarkan hasil pengukuran menunjukkan bahwa pada kawung-1,
ditemukan jarak antara koordinat A(—2.2) ke sumbu Y sebesar 0.6 cm dan jarak
koordinat A'(2.2) ke sumbu Y adalah 0.6 cm, Sedangkan pada titik B(0.0) dan
D (0.0) terletak pada titik pangkal sehingga masing-masing berhimpit dengan titik B’(0.0)
dan D’(0.0), Jarak titik C(—2.—2) ke sumbu Y yaitu 0.6 cm sama dengan jarak titik
C'(2.—2) ke sumbu Y. Pada gambar 2.1.10, diambil titik A(—2.2) dan titik B(0.0) sebagai
titik awal yang akan dicerminkan pada sumbu Y. sehingga menghasilkan titik bayangan
A'(2.2) dan B'(0.0). Kemudian diambil titik €(2.2) dan D(0.0) sebagai titik awal yang
akan dicerminkan juga melalui sumbu Y yang akan menghasilkan titik C'(2.—2) dan

D'(0.0) sebagai titik bayangannya.

Begitu juga apabila dicerminkan terhadap sumbu X, Jarak koordinat titik
A(—2.2) ke sumbu X adalah 0.6 cm sama dengan jarak titik A'(—2. —2) ke sumbu X, Jarak
titik B (0.0) dan titik D(0.0) yang terletak pada titik pangkal sehingga masing-masing
berhimpit dengan titik B’ (0.0) dan titik D'(0.0). Sedangkan jarak titik C(2.2) ke sumbu X

sama dengan jarak titik C’ (2. —2) ke sumbu X yaitu 0.6 cm.

., X

A

Gambar 2.1. 11 lustrasi Refleksi pada sumbu X Motif Kawung (Auliya’,
2021)

Pada gambar 2.1.11, diambil dua titik awal yaitu A(—2.2) dan titik B(0.0)

yang akan dicerminkan terhadap sumbu X sehingga menghasilkan titik bayangan
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A'(=2.-2) dan titik B'(0.0). Kemudian diambil titik €(2.2) dan titik D(0.0)
sebagai titik awal yang dicerminkan pada sumbu X sehingga menghasilkan titik

bayangan C'(2. —2) dan titik D'(0.0).

Transformasi geometri selanjutnya yang ditemukan dalam motif Kawung
adalah translasi (pergeseran). Pada gambar 2.1.12, kawung-1 akan diambil sebagai
pusat yang akan dilihat arah dan pergeserannya tanpa mengubah bentuk dan
ukurannya. Berdasarkan hasil pengukuran, kawung-1 terletak pada koordinat titik
A(1.6) dan B(3.4) yang mengalami pergeseran sebanyak 6 satuan ke kanan dan 0
satuan ke atas, sehingga diperoleh titik A'(7.6) dan B'(9.4) sebagai titik akhir.
Kemudian kawung-1 juga mengalami pergeseran sebesar 6 satuan ke Kiri dan 0
satuan ke atas, sehingga diperoleh titik A”(—5.6) dan B"'(—3.4). Kemudian
kawung-1 juga mengalami pergeseran sejauh 3 satuan ke kanan dan 3 satuan ke
bawah sehingga diperoleh titik A"’(4.3) dan B"'(6.1). Pergeseran keempat
kawung-1 sebesar 3 satuan ke kanan dan 3 satuan ke atas, menghasilkan titik
A% (4.9) dan B (6.7) dan pergeseran kelima kawung-1 sejauh 0 satuan ke kanan
dan 6 satuan ke atas menghasilkan titik AV(1.12) dan BV(3.10). Berikut merupakan

ilustrasi translasi pada motif Kawung.



Gambar 2.1. 12 llustrasi Translasi pda Motif Kawung (Auliya’,2021)

Berikut bagan 2.15 yang menunjukkan alur eksplorasi motif Kawung.

Bagan 2. 1.5 Alur Eksplorasi Motif Kawung
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Proses Koneksi Matematis:
Motif (1)Mengamati dan mengenali objek
Kawung — | matematika (2)Mengidentifikasi objek
matematika  (3)Mengukur  objek
matematika (4) Mengaitkan dengan
materi transformasi geometri

Hasil : Segiempat
(persegi) dan
transformasi geometri
(rotasi, refleksi,
translasi)

d. Motif Grompol

Dalam eksplorasi motif Grompol yang memiliki bentuk seperti empat daun

yang mengelilingi lingkaran ditemukan bangun datar sisi lengkung dan beberapa

transformasi geometri. Bangun datar sisi lengkung tersebut memiliki titik pusat O

yang terletak di tengahnya dan memiliki diameter yang membagi dua sisi secara

seimbang sehingga bangun datar tersebut disebut dengan lingkaran. Setelah

dilakukan pengukuran, diameter lingkaran tersebut adalah 1.3 ¢m dengan jari-jari

sebesar 0.65 cm, Berikut merupakan ilustrasi lingkaran yang ditemukan pada motif

Grompol.
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Gambar 2.1. 13 llustrasi Lingkaran pada Motif Grompol (Auliya’,2021)

Trasnformasi geometri yang ditemukan dalam motif Grompol adalah
rotasi (perputaran). Terjadi empat kali rotasi dalam salah satu motif Grompol.

Berikut merupakan ilustrasi rotasi tersebut.

Gambar 2.1. 14 llustrasi Rotasi pada Motif Grompol (Auliya’,2021)

Setelah dilakukan pengukuran pada motif tersebut, diketahui bahwa
gambar grompol-1 terletak pada titik awal A(2.4).B(7.7).dan C(3.2)yang akan
dirotasikan berlawanan arah jarum jam sampai di titik akhir A’(—3.2). B’(7.7). dan
C'(—2.4) dan setelah diukur menggunakan busur, rotasi tersebut membentuk sudut
awal 90°. Kemudian grompol-1 dirotasikan lagi berlawanan arah jarum jam
sehingga menghasilkan titik akhir A" (—3.—-2).B"(—=7.—7).dan C""(—2.—4) dan
ketika diukur menggunakan busur, sudut yang terbentuk adalah sudut 180°.

Kemudian grompol-1 dirotasikan berlawanan arah jarum jam lagi sampai
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menghasilkan titik akhir A" (2. —4).B"'(7.—7).dan C""" (3. —2) dan setelah diukur
menggunakan busur diperoleh sudut 270°. Rotasi grompol-1 yang keempat tetap
berlawanan arah jarum jam sampai menghasilkan titik akhir A(2.4).B(7.7).dan
C(3.2) yang sama dengan titik awalnya karena rotasi yang dilakukan menghasilkan

sudut 360°.

Bagan 2. 1. 6 Alur Eksplorasi Motif Grompol

. Proses Koneksi Matematis: Hasil : Lingkaran dan
Motif N (1)Mengamati dan mengenali objek transformasi geometri
Grompol matematika (2)Mengidentifikasi objek (rotasi)
matematika  (3)Mengukur  objek

matematika (4) Mengaitkan dengan
materi bangun datar/geometri

e. Motif Kapal Rakyat

Dalam motif kapal rakyat, ditemukan bangun datar sisi tiga yang memiliki
panjang sisi ber-beda-beda. Bangun datar sisi tiga ABC dengan panjang sisi
AB 0.8 cm. sisi BC 0.4 cm. dan sisi CA 0.6 cm juga memiliki sudut-sudut yang
berbeda besarnya, yaitu besar sudut ZACB adalah 40°, besar sudut LABC adalah
90°, dan besar sudut £ACB adalah 30°. Dari pengukuran tersebut tampak bahwa
bangun datar sisi tiga dalam motif ini adalah bangun datar segitiga siku-siku karena
memiliki satu sudut yang besarnya 90°.

Bagan 2. 1. 7 Alur Eksplorasi Motif Kapal Rakyat

Motif Proses Koneksi Matematis ) N
Kapal |—» (1)Mengamati dan mengenali objek Hasil : Segitiga
Rakyat matematika (2)Mengidentifikasi objek

matematika  (3)Mengukur  objek
matematika
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f. Motif Truntum
Motif truntum merupakan motif yang memiliki bentuk dan ukuran yang
sama, sehingga dalam motif ini ditemukan transformasi geometri berupa translasi

(pergeseran).

Gambar 2.1. 15 llustrasi Translasi pada Motif Truntum (Auliya’,2021)

Pada gambar 2.1.15 menunjukkan truntum-1 (TR-1) terletak pada
koordinat titik awal A(1.4). B(7.4). C(4.7) dan D(4.1). TR-1 akan dijadikan pusat
yang akan dilihat arah pergeserannya. Setelah dilakukan pengukuran TR-1 dengan
koordinat awal A(1.4). B(7.4). C(4.7) dan D(4.1) akan bergeser sejauh 7 satuan
ke kanan dan 0 satuan ke atas, sehingga menghasilkan titik akhir A'(8.4). B'(14.4).
C'(11.7) dan D'(11.1). Kemudian TR-1 pada koordinat awal yang sama yaitu
A(1.4).B(7.4). C(4.7) dan D(4.1) akan digeser 7 satuan ke kiri dan 0 satuan ke
atas menghasilkan titik akhir A"(—6.4).B"'(0.4). C"(-3.7) dan D"(-3.1).
Kemudian TR-1 akan digeser lagi sejauh 0 satuan ke kanan dan 7 satuan ke atas,

sehingga diperoleh titik akhir A"'(1.11).B'"(7.11). C""'(4.14) dan D'’ (4.8).
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Kemudian TR-1 digeser lagi sejauh O satuan ke kanan dan 7 satuan ke bawah

sehingga diperoleh titik akhir A% (1.—3). B (7.—3). C?(4.7) dan D™ (4.1).

Bagan 2. 1.8 Alur Eksplorasi Motif Truntum

Proses Koneksi Matematis
(1)Mengamati dan mengenali objek Hasil : Translasi
matematika (2)Mengidentifikasi objek
matematika  (3)Mengukur  objek
matematika

Motif
Truntum [

6. Kajian Teori dalam Perspektif Islam
Koneksi matematis memiliki kaitan yang erat dengan berpikir dan bernalar

(Nurmawanti, 2021). Sejalan dengan penjelasan Susanti (2012) mengenai adanya
keterlibatan koneksi matematis dalam proses berpikir matematis, yaitu dengan
mencari dan membuat koneksi untuk membangun pemahaman matematika. Dalam
penelitian ini, kemampuan koneksi matematis yang dimaksud adalah kemampuan
siswa dalam mengaitkan antar konsep matematika yang sudah dipelajarinya.

Berpikir memiliki kata dasar “pikir”. Dalam islam, berpikir disebut dengan
tafakkur. Tafakkur berasal dari bahasa Arab tafakkaro-yatafakkaru-tafakkuron
yang berarti berpikir (Munawwir, 1997). Secara terminologi, tafakkur adalah
aktivitas berpikir yang dilakukan secara mendalam sambil merenungkan semua
ciptaan Allah yang ada di alam semesta sebagai bukti kekuasaan dan kebesaran
Allah SWT. (Enghariano, 2019). Oleh karena itu, tafakkur merupakan suatu
aktivitas yang dianjurkan sebagai bentuk ibadah kepada Allah SWT.

Dalam al-Qur’an, tafakkur banyak sekali disebutkan. Salah satunya pada Q.S.

An-Nahl ayat 44.
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S.M’“’NWJJJ JLU[}\;J;JJ\ \
Artinya : “..Dan Kami turunkan Al-Qur’an kepadamu agar engkau
menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada

mereka dan agar mereka memikirkan.”

Kata Q}jgl:i (i.é.lﬁj memiliki arti “...dan agar mereka memikirkan’ yang

bermaksud bahwa Allah SWT. memerintahkan manusia untuk men-tafakkuri
(memikirkan) semua ciptaanNya. Perintah tersebut bertujuan agar manusia dapat
mengetahui kekuasaan dan kebesaran Allah SWT. agar merasa dekat dengan Allah.
Salah satu cara untuk bertafakkur adalah dengan melakukan eksplorasi. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), eksplorasi adalah penjelajahan secara
langsung dengan tujuan memperoleh pengetahuan lebih banyak (tentang keadaan),
terutama sumber-sumber alam yang terdapat di tempat tersebut.

Dalam kehidupan sehari-hari, banyak sekali ciptaan Allah yang
berdampingan langsung dengan manusia, salah satunya adalah budaya berupa kain
batik. Kain batik merupakan budaya Indonesia yang memiliki khas tertentu pada
masing-masing motifnya, salah satunya adalah kain batik motif Pamiluto Ceplokan
dari Gresik. Pada kain batik tersebut banyak ditemukan gambar-gambar motif yang
beragam. Cara untuk mentafakkuri kain ini adalah dengan melihat dan mengamati
dari berbagai sisi motif/gambar yang ada dalam kain tersebut. Jika dilihat dari sudut
pandang sejarah, kain ini memiliki sejarah dan makna khusus bagi Kota Gresik.

Jika dilihat dari sisi matematika, gambar tersebut banyak mengandung geometri
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dan transformasinya. Dalam proses mengamati tersebut akan memunculkan
koneksi-koneksi antara konsep matematika yang sudah dipelajarinya sehingga
memunculkan pengetahuan yang baru.

Kegiatan koneksi matematis tersebut merupakan salah satu bentuk men-
tafakkuri ciptaan Allah SWT. mengenai batik dan objek matematika yang
ditemukan di dalamnya. Jika di-tafakkuri lebih lanjut, objek matematika yang
ditemukan sudah dibahas terlebih dahulu oleh Allah SWT dalam al-Qur’an. Salah
satu objek matematika yang ditemukan dalam batik tersebut adalah geometri dan
juga transformasinya. Geometri merupakan cabang ilmu matematika yang
berhubungan dengan ilmu ukur, bentuk, posisi relatif gambar, dan sisi ruang
(Auliya’, 2021). Dalam ranah ilmu ukur, Allah SWT berfirman bahwa sesuatu di
alam semesta ini diciptakan sesuai dengan ukurannya masing-masing. Allah

berfirman dalam Q.S. Al Qomar : 49

1% ’“f%/’- -

Artinya : “Sesungguhnya kami menciptakan sesuatu menurut ukurannya.”

Kata )J-m memiliki arti ‘sesuai dengan ukurannya’ yakni Allah telah

menentukan ukuran masing-masing makhluk-Nya dan memberi petunjuk kepada
semua makhluknya. Hal ini membuktikan tentang kebenaran dari takdir manusia
yang sudah ditetapkan Allah SWT. terlebih dahulu. Allah mengetahui segala

sesuatu tentang manusia bahkan sebelum kejadian tersebut terjadi.



38

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan digunakan untuk menjaga keorisinilannya. Berikut
merupakan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti.

1. Altay, dkk. (2017) melakukan penelitian yang berjudul 8t4 Grade Student’s Skill
of Connecting Mathematics to Real Life yang bertujuan untuk meneliti
kemampuan koneksi matematis siswa kelas VIII pada kehidupan nyata. Jenis
penelitian Altay, dkk., (2017) adalah penelitian survei dengan mengambil 176
siswa kelas 8 di distrik Etimesgut, Ankara sebagai sampel. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan level/tingkat kemampuan koneksi matematis siswa kelas
8 masih belum memadai karena mayoritas siswa hanya mampu mengkoneksikan
angka dan bentuk dengan kehidupan nyata. Penelitian Altay,, dkk., (2017)
relevan dengan penelitian yang dilakukan karena peneliti menggunakan
pelevelan kemampuan koneksi matematis milik Altay,, dkk., (2017).

2. Auliya’ (2021) melakukan penelitian kualitatif menggunakan pendekatan
etnografi tentang eksplorasi etnomatematika pada batik dengan judul
“Eksplorasi Bangun Datar dan Geometri pada Motif Batik Pamiluto Ceplokan
Gresik”. Penelitian Auliya’ (2021) bertujuan untuk mengetahui eksplorasi
etnomatematika yang ada pada motif batik Pamiluto Ceplokan Gresik. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat konsep matematika pada motif
batik tersebut. Diantara konsep matematika yang ditemukan pada eksplorasi

motif batik ini adalah bangun datar dan transformasi geometri.
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3. Nisa (2020) melakukan penelitian deskriptif dengan pendekatan etnografi

tentang eksplorasi etnomatematika pada motif batik dengan judul “Eksplorasi
Etnomatematika pada Batik Pamiluto Ceplokan Gresik yang bertujuan untuk
mendeskripsikan konsep-konsep matematika pada batik Pamiluto Gresik dan
bagaimana pemanfaatan nilai-nilai budaya bangsa dapat diintegrasikan dalam
pembelajaran matematika. Hasil dari penelitian Nisa (2020) adalah
ditemukannya konsep-konsep titik, garis lurus, persegi panjang, lingkaran, belah
ketupat, trapesium, segitiga, dan simetri. Nisa (2020) berharap konsep yang
terdapat dalam motif batik Pamiluto Ceplokan Gresik dapat dimanfaatkan
sebagai media pembelajaran matematika melalui budaya lokal pada materi
geometri.

Berikut merupakan tabel persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu

dengan penelitian yang dilakukan.

Tabel 2.2 Persamaan, Perbedaan, dan Hasil Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti, Judul

- Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
dan Tahun Penelitian
M. Altay,, B. Yalvac, E. Kemampuan Penggunan  skala 1. Penelitian  ini
Yeltekin dengan judul koneksi matematis koneksi matematis membahas
“Sth Grade Skill of pada kehidupan vyang dibuat oleh kemampuan
Mathematic nyata siswa kelas 8 (Altay,, dkk.., 2017) koneksi
Connection to Real vyang berpastisipasi dalam matematis siswa
Life” (2017) dalam penelitian ini mengelompokkan pada saat

belum  memadai, level/tingkat mengekplorasi
karena mayoritas koneksi matematis motif batik
siswa hanya siswa Pamiluto
mampu Ceplokan Gresik
mengkoneksikan Subjek
matematika dalam penelitian  kali
kehidupan sehari- ini adalah siswa
hari dalam konsep kelas Xl yang
umum saja, seperti sudah menerima
angka dan bentuk. materi geometri.
Aisyi Nilna Auliya’ Ditemukan Penggunaan Peneliti melakukan
dengan judul beberapa  konsep eksplorasi pada penelitian untuk
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Nama Peneliti, Judul

- Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

dan Tahun Penelitian
“Eksplorasi ~ Bangun matematika pada motif batik mengelompokkan
Datar dan Transformasi  motif batik Pamiluto Ceplokan level/tingkat
Geometri pada motif Pamiluto Ceplokan Gresik kemampuan
Batik Pamiluto Gresik.  Diantara koneksi matematis
Ceplokan Gresik” konsep matematika siswa dengan
(2021) yang  ditemukan menggunakan teori

pada eksplorasi Altay,, dkk., (2017).

motif  batik ini

adalah bangun

datar dan

transformasi

geometri.

Roisatun Nisa dengan

judul “Eksplorasi
Etnomatematika pada
Batik Pamiluto
Ceplokan Gresik”
(2021)

Ditemukannya
konsep-konsep
titik, garis lurus,

persegi panjang,
lingkaran, belah
ketupat,
trapesium,
segitiga, dan
simetri.

Penggunaan
eksplorasi pada
motif batik

Pamiluto Ceplokan
Gresik

Penelitian ini
membahas tentang
pelevelan
kemampuan
koneksi matematis
siswa pada
eksplorasi motif
batik Pamiluto

Ceplokan Gresik.

C. Kerangka Konseptual

Dalam pembelajaran matematika, kemampuan koneksi matematis memiliki

peranan yang penting. Kemampuan tersebut akan digunakan siswa dalam

mengaitkan konsep matematika yang dipelajarinya. Kaitan yang diciptakan dengan

kemampuan ini mencakup kaitan antar konsep matematika, dengan bidang ilmu

lainnya, dan dengan kehidupan sehari-hari.

Salah satu metode untuk memunculkan kemampuan tersebut dalam

pembelajaran adalah dengan mengeksplorasi budaya sekitar. Eksplorasi yang

dilakukan adalah sebuah kegiatan yang bertujuan untuk memeroleh informasi

sebanyak-banyaknya mengenai konsep matematika yang terdapat dalam budaya.

Dengan mengeksplorasi, siswa akan mengaitkan pengetahuan matematika yang
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dimilikinya dengan budaya sekitar. Salah satu budaya yang bisa dieksplorasi oleh
siswa adalah motif batik Pamiluto Ceplokan Gresik. Dalam motif tersebut banyak
ditemukan konsep matematika, seperti geometri euclid dan transformasi geometri.
Pengelompokkan kemampuan koneksi matematis yang digunakan pada
penelitian kali ini adalah hasil mengembangkan pengelompokkan milik Altay, dkk.
(2017). Altay, dkk., (2017) mengelompokkan kemampuan koneksi matematis
menjadi beberapa level, yaitu level 0, level 1, level 2, dan level 3. Keempat level
tersebut memiliki beberapa indikator yang sudah disesuaikan dengan konsep
matematika dan budaya yang digunakan dalam penelitian ini. Dengan
mengembangkan Klasifikasi/pengelompokkan milik Altay, dkk., (2017) akan
diperoleh level/tingkat kemampuan koneksi matematis siswa di MA Salafiyah

Syafi’iyah Tebuireng.
Berikut merupakan bagan 2.3 yang menunjukkan kerangka konseptual

pada penelitian ini.



Bagan

2.3 Kerangka Konseptual

Kemampuan Koneksi
Matematis Siswa

Kemampuan/kecakapan siswa
dalam mengaitkan antar konsep
matematika

Eksplorasi pada motif Batik
Pamiluto Ceplokan Gresik

suatu kegiatan yang dilakukan
dalam pembelajaran untuk
memeroleh pengetahuan lebih
banyak dengan menemukan
konsep matematika pada motif
batik Pamiluto Ceplokan Gresik

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas X1 pada Eksplorasi Motif Batik
Pamiluto Ceplokan Gresik

Pelevelan Kemampuan Koneksi Matematis menurut Altay

dkk., (2017)

Keterangan :

= Yang diteliti

D = Hasil

’

= Berhubungan
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif karena
data yang diperoleh adalah pandangan dan pendapat subjek penelitian atau berupa
data non-numerik (bukan angka). Oleh karena itu, kehadiran peneliti di lapangan
sangat dibutuhkan instrumen kunci yang bertindak secara langsung menganalisis
data. Peneliti melaporkan hasil penelitian dengan mendeskripsikan hasil tanpa

memanipulasi ataupun mengubah variabel.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng yang
berlokasi di Tebuireng Jombang. Guru responsif dan terbuka menjadi salah satu
faktor peneliti memilih sekolah ini. Selain itu, lokasi sekolah dekat dengan tempat

tinggal peneliti dan mudah dijangkau.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X1 yang sudah menerima materi
geometri. Dalam menentukan subjek penelitian, peneliti menggunakan teknik
purposive sampling dengan meminta rekomendasi kepada guru matematika

mengenai siswa yang memiliki kemampuan komunikasi dan kerja sama yang baik.

43
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Peneliti mengenalkan terlebih dahulu kegiatan eksplorasi objek matematika dalam
budaya kepada siswa sebelum siswa melakukan eksplorasi budaya secara mandiri.
Setelah itu, siswa tersebut diberikan lembar eksplorasi dan alat rekam ketika
melakukan eksplorasi. Langkah selanjutnya, peneliti melakukan wawancara
dengan siswa untuk mengonfirmasi hasil eksplorasi siswa. Peneliti menganalisis
hasil ekplorasi siswa dan mengelompokkan subjek sesuai dengan level/tingkat
kemampuan koneksi. Banyaknya subjek penelitian yang dilaporkan adalah 2 subjek
pada setiap level guna melihat keabsahan data. Berikut merupakan alur penentuan

subjek yang dilakukan oleh peneliti.
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Bagan 3.1 Skema Pemilihan Subjek

[ Memuinta rekomendasi pada guru ]

Calon subjek

!

Mengenalkan cara eksplorasi pada budaya

Lembar
eksplorasi, A
Think aloud, Eksplorasi oleh siswa pada motif
Wawancara “|  batik Pamiluto Ceplokan Gresik
semi
tersetruktur Tidak diambil
sebagai subjek

Apakah hasil eksplorasi
sesuai dengan indikator
yang diinginkan?

Tidak

lYa

Kategorisasi menggunakan pelevelan
Altay dkk., (2017)

Level 1 Level 2 Level 3

| \ |
¥

/ Dipilih minimal 2 subjek untuk dilaporkan /

= Proses <> = Decision

= Proses yang lebih rinci —>»  =Proses

I = Awal/Akhir [ ] =npuvOutput
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D. Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil eksplorasi siswa,
wawancara, dan think aloud. Sumber data tersebut diperoleh dari siswa kelas XI
MA SS Tebuireng selama proses penelitian. Data tersebut dianalisis dan
dideskripsikan level/tingkat kemampuan koneksi matematis siswa pada eksplorasi

motif Batik Pamiluto Ceplokan Gresik.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian kali ini terbagi menjadi dua instrumen, yaitu:
1. Instrumen Utama

Dalam penelitian ini, peneliti merupakan instrumen utama. Peneliti
berperan dalam merencanakan, mengumpulkan data, menganalisis data,
menafsirkan data, dan melaporkan hasil penelitian yang dilakukan.
2. Instrumen Pembantu

Pada penelitian ini, instrumen pembantu yang digunakan peneliti adalah
lembar eksplorasi motif batik Pamiluto Ceplokan Gresik , hasil think aloud, dan
pedoman wawancara.
a. Lembar eksplorasi

Lembar eksplorasi merupakan lembar kerja siswa yang berisi perintah
dalam mengeksplorasi. Lembar eksplorasi ini berisi identitas siswa, perintah
mengeksplorasi, dan kolom untuk menuliskan hasil eksplorasi siswa. Lembar
eksplorasi ini divalidasi oleh ahli matematika terlebih dahulu sebelum dibagikan

pada siswa.
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b. Perintah Think Aloud

Pada penelitian ini, siswa diminta untuk menyuarakan/mengungkapkan
apa yang ada dipikirannya selama mengeksplorasi. Dengan menggunakan bantuan
alat rekam, peneliti merekam ungkapan-ungkapan tersebut.
c. Pedoman Wawancara

Wawancara dilakukan setelah siswa melakukan eksplorasi. Wawancara
pada penelitian ini bersifat semi terstruktur yang bertujuan untuk mendapat

informasi lebih lanjut mengenai hasil eksplorasi siswa.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar eksplorasi, think aloud, dan wawancara. Sebelum siswa mulai
mengeksplorasi, peneliti mengenalkan kegiatan eksplorasi konsep matematika pada
objek budaya. Hal ini bertujuan agar siswa mengetahui cara mengeksplorasi konsep
matematika dalam objek budaya. Pada waktu yang berbeda, peneliti membagikan
lembar eksplorasi agar para siswa bisa memulai untuk mengeksplorasi. Peneliti juga
mengarahkan siswa untuk menyuarakan/mengungkapkan pikirannya (think aloud)
dan merekamnya.

Selain dari lembar eksplorasi dan think aloud, peneliti melakukan
wawancara semi terstruktur dengan siswa untuk mendapatkan informasi lebih lanjut

mengenai hasil ekplorasi siswa.
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G. Teknik Analisis Data
Pada tahap analisis data, peneliti menggunakan Analisis data dalam
penelitian ini mengikuti tahapan Cresswell (2013) yang terdiri dari enam langkah
sebagai berikut.
1. Mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis.
2. Membaca keseluruhan data.
3. Membuat narasi/laporan mengenai deksripsi dan tema-tema tersebut..

4. Membuat interpretasi dalam penelitian kualitatif atau memaknai data.

Bagan 3.2 Alur Analisis Data

Data mentah

Menyusun dan mempersiapkan
data untuk analisis

]

Membaca seluruh data

1| Validasi akurasi informasi

y

Saling menghubungkan data

Menginterpretasi tema/deskrispi _—

H. Pengecekan Keabsahan Data
Dalam penelitian ini, untuk mengecek keabsahan data peneliti
menggunakan triangulasi teknik. Triangulasi teknik merupakan salah satu cara

peneliti untuk mengecek keabsahan data yang diperoleh dari sumber satu dengan
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sumber lainnya. Peneliti melihat sinkronisasi sumber data yang diperoleh dari hasil

lembar eksplorasi, waancara, dan think aloud siswa.

I. Tahapan Penelitian
Berikut merupakan tahapan penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
1. Tahap perencanaan
a. Mengirim surat penelitian ke MA SS Tebuireng

b. Melakukan observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran di MA SS

Tebuireng

c. Konsultasi dengan dosen pembimbing untuk menentukan penelitian

d. Mempersiapkan proposal, instrumen, dan alat-alat yang dibutuhkan saat

penelitian
e. Konsultasi dengan pembimbing
2. Tahap pelaksanaan
a. Mengenalkan eksplorasi etnomatematika pada siswa
b. Pada waktu yang berbeda, peneliti meminta siswa tersebut untuk

mengeksplorasi motif batik Pamiluto Ceplokan Gresik (eksplorasi dan

think aloud)
c. Mewawancarai siswa mengenai hasil eksplorasi

d. Mengumpulkan data yang sudah diperoleh di lapangan

3. Tahap akhir
a.Meminta surat bukti penelitian ke sekolah

b. Menganalisis dan membuat laporan hasil penelitian



BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan dan Analisis Data

Pada bab ini, peneliti menjabarkan dan menganalisis hasil penelitian yang
sudah dilakukan. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 16 November 2022 sampai
dengan tanggal 24 November 2022 di MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng dengan
jumlah pertemuan tatap muka sebanyak 3 kali. Peneliti mendeskripsikan dan
melakukan pelevelan pada kemampuan koneksi matematis siswa kelas XI MA
Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng pada eksplorasi motif batik Pamiluto Ceplokan
Gresik. Data penelitian diperoleh dari hasil eksplorasi siswa, think aloud, dan juga
wawancara semi terstruktur.

Langkah awal yang dilakukan peneliti dalam menentukan subjek adalah
dengan meminta rekomendasi kelas kepada guru matematika dengan pertimbangan
kelas tersebut sudah menerima materi geometri transformasi, memiliki kemampuan
kerjasama yang baik dan komunikatif. Dalam hal ini guru matematika
merekomendasikan kelas XI MIA 2 untuk dijadikan sebagai calon subjek
penelitian. Selanjutnya peneliti mengenalkan eksplorasi etnomatematika kepada
siswa dengan mengambil contoh objek etnomatematika berupa Menara Kudus,
permainan Congklak, Hompimpa, dan juga batik Jombang. Setelah mengenalkan
eksplorasi pada siswa, siswa diminta untuk melakukan eksplorasi pada motif batik
Pamiluto Ceplokan Gresik. Berikut merupakan hasil eksplorasi siswa pada motif
batik Pamiluto Ceplokan Gresik berdasarkan indikator Altay, dkk., (2017) yang

disebutkan pada tabel 1.1.1.

50



51

Tabel 4.1 Hasil Ekplorasi Siswa

Level 1 Level 2 Level 3
NIZ DAC SSN
IHH MDR ZZFB

AMF DAM AAZ
NA SuU ZLNS
NF AN SMF
1Z BCP DI

ANZ IF

NMM AWS

LF
NAA
MSA
ANQ

Berdasarkan hasil eksplorasi tersebut, peneliti menyeleksi dan
mengamatinya untuk digunakan dalam pelaporan hasil penelitian. Peneliti
mengambil 2 subjek dari setiap kelompok untuk dilaporkan. Berikut merupakan
subjek penelitian yang terpilih untuk dilaporkan.

Tabel 4.2 Subjek Penelitian Terpilih

No. Inisial Kelompok Kode/Simbol
1. NA 1 S1
2. NF 1 S2
3. AN 2 S3
4, DAM 2 S4
5. NAA 3 S5
6. MSA 3 S6

Berikut merupakan analisis data penelitian level kemampuan koneksi
matematis siswa kelas XI MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng pada eksplorasi
motif batik Pamiluto Ceplokan Gresik.

1. Analisis Data Level Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas XI
MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng pada Eksplorasi Motif Batik Pamiluto
Ceplokan Gresik Subjek 1 (S1)

Berdasarkan data penelitian, S1 mampu menemukan beberapa bentuk
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bangun datar dan mampu menyebutkan ciri-ciri dari bangun-bangun tersebut untuk
memperkuat hasil bangun datar temuannya. Berikut merupakan hasil eksplorasi S1
pada motif batik Pamiluto Ceplokan Gresik.
1. Lingkaran

Gambar 4.1 merupakan gambar motif batik Pamiluto yang pertama kali

dieksplorasi oleh S1. Pada motif ini, S1 menemukan bangun datar lingkaran.

Gambar 4.1 Potongan Motif Batik 1 S1

Penemuan S1 tersebut menunjukkan bahwa S1 mampu membuat koneksi antara
budaya dengan konsep matematika. Penemuan ini sesuai dengan hasil eksplorasi

dan hasil think aloud S1. Hasil eksplorasi S1 akan ditunjukkan oleh Gambar 4.2.

Redkut penjlasan mengenat bangun datar Wngkatan
Lingyacan adalan so\ah €av boangon datar yang memiliki { gist,

\- @ NoNg ~d'\mmv'\ng Aeggoton aras beeboerapa Wingraran |,
sudvtnua 360°. LO = ax?

Gambar 4. 2 Potongan Hasil Eksplorasi Lingkaran S1

Berdasarkan Gambar 4.2, S1 mampu menyebutkan bangun datar tersebut adalah
lingkaran karena memenubhi ciri-ciri lingkaran yaitu memiliki 1 buah sisi, memiliki
sudut sebesar 360°, dan memiliki rumus luas lingkaran =rr2. Dengan membuat

koneksi antara ciri-ciri tersebut, S1 mampu menyebutkan bahwa bangun yang



53

ditemukan adalah lingkaran. Dalam hal ini koneksi yang dilakukan oleh S1
merupakan koneksi antar konsep matematika. Pernyataan hasil eksplorasi S1
juga didukung oleh think aloud S1 yang diucapkan pertama kali. Menurut S1,
bangun datar lingkaran tersebut ketika dikumpulkan menjadi satu bisa membentuk
motif bunga seperti yang terdapat dalam batik Pamiluto Ceplokan Gresik. Hasil

think aloud S1 ditunjukkan oleh Gambar 4.3. sebagai berikut.

Bunga ini loh, dari bentuk lingkaran ga si? Lingkaran terus dikumpulno akhire
membentuk bunga

Gambar 4. 3 Cuplikan Think Aloud Lingkaran S1
Dari Gambar 4.3, S1 menemukan bentuk lingkaran pada eksplorasi motif bunga.

Meskipun pada saat eksplorasi dilakukan, S1 sempat ragu atau bingung, apakah
gambar tersebut merupakan bangun lingkaran atau bukan, namun pada akhirnya S1
memutuskan bahwa bangun yang menyusun motif bunga tersebut adalah lingkaran.
Hasil think aloud tersebut sesuai dengan hasil eksplorasi yang dituliskan S1 pada
lembar eksplorasi. S1 menyebutkan lingkaran sebagai bangun datar pertama yang
ditemukannya. S1 juga menyebutkan ciri-ciri lingkaran yang diketahuinya. Hasil
eksplorasi S1 mengenai lingkaran tersebut telah dikonfirmasi ketika wawancara
dilakukan. Berikut merupakan cuplikan transkrip wawancara S1 mengenai

lingkaran.

P : Waktu liat batik ini pertama kali, apa yang samean pikirkan?

S1 : Aku pertama liat batik ini mbak yo, aku liat lingkaran mba. Nah lingkaran itu
ada banyak gitu mba, jadinya membentuk bunga kayak gini.

P : Mengapa kok bisa samean menyebut ini lingkaran?

S1 :Ini lo mba, sudut e kan 360°, full, terus cuma punya 1 sisi aja. Seingetku itu
se mba kenapa kok bisa disebut lingkaran.
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Berdasarkan data penelitian tersebut, S1 mampu menemukan bangun datar
lingkaran serta menyebutkan ciri-ciri lingkaran. Ungkapan “...seingetku...” pada
cuplikan wawancara tersebut menunjukkan bahwa S1 sebelumnya sudah pernah
mempelajari mengenai ciri-ciri bangun datar lingkaran. Dengan begitu, S1 mampu

menghubungkan konsep antar matematika yang pernah dipelajarinya.

Selain ciri-ciri lingkaran, S1 juga menuliskan rumus luas dari lingkaran.
Penyebutan rumus tersebut juga merupakan salah satu bentuk koneksi antar
konsep matematika yang dilakukan oleh S1. Namun, dalam penelitian ini, S1
tidak melakukan perhitungan baik mengukur maupun mengitung luas dengan
alasan lupa bagaimana cara menghitungnya dan tidak tepikirkan untuk mengukur
bangun tersebut.. Hal tersebut di konfirmasi oleh peneliti saat melakukan

wawancara dengan S1 sebagai berikut.

P : Ini rumus untuk mencari apa?
S1 :Untuk mencari luas mba, tapi ga tak hitung
P :Kenapa?
S1 : Lupa mba caranya. Ndak kepikiran buat ngukur juga

Berdasarkan paparan data hasil eksplorasi S1, think aloud, dan wawancara
menunjukkan hasil yang sama, sehingga data yang diperoleh merupakan data yang
valid. S1 mampu membuat koneksi antara budaya dengan konsep matematika
berupa penemuan bangun datar dalam motif yang ditunjukkan oleh Gambar
4.1 dan juga koneksi antar konsep matematika berupa sehingga S1 mampu

menemukan bangun datar lingkaran dan menyebutkan ciri-cirinya (memiliki
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1 sisi, memiliki sudut 360°, dan memiliki rumus luas mr?), namun S1 tidak

berpikir akan melakukan pengukuran pada lingkaran tersebut.
2. Oval dan belah ketupat

Motif batik Pamiluto Ceplokan Gresik yang dieksplorasi S1 selanjutnya
ditunjukkan oleh Gambar 4.4. Dalam motif tersebut, S1 membuat koneksi antara

budaya dengan konsep matematika sehingga S1 menemukan bentuk oval.

Gambar 4.4 Potongan Motif Batik 2 S1

Menurut S1, salah satu ciri dari bentuk oval adalah hampir mirip dengan lingkaran
yaitu memiliki 1 sisi dan sudut sebesar 360°. Dengan demikian, tampak bahwa S1
membuat koneksi antar konsep matematika dengan menyebutkan ciri-ciri dari
bangun datar oval tersebut. Ciri-ciri tersebut ditunjukkan pada Gambar 4.5 yang

merupakan hasil eksplorasi S1.

@9 oty dikamping Aexsosun gras bemuk oval dan belan ketopak
2% O ow gelah ketopat .
@Q “ponya 1 €idi TNEmUY 4 Si6t Yang oma panjang

Luos Ay :dt

Gambar 4. 5 Potongan Hasil Eksplorasi Oval dan Belah Ketupat S1

S1 menyatakan bahwa motif tersebut terbentuk dari kumpulan oval-oval
yang menjadi satu. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa S1 mampu membuat
koneksi antara matematika dengan budaya. Pernyataan think aloud S1 akan

ditunjukkan pada Gambar 4.6.
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Motif bunga selanjute ini tersusun dari oval ga si, iya ini oval

Gambar 4. 6 Cuplikan Think Aloud Oval S1

Menurut S1, oval adalah bentuk yang mirip dengan lingkaran tapi agak sedikit lebih
lonjong. Pernyataan S1 yang menyebutkan bahwa bentuk oval merupakan bentuk
yang mirip dengan lingkaran menujukkan bahwa S1 juga membuat koneksi antar
konsep matematika lagi dalam proses eksplorasinya. Hal ini sesuai dengan

pernyataan S1 dalam wawancara sebagai berikut.

P : Mengapa samean menyebut bangun ini sebagai bangun oval?

S1 :Yaoval mba, soale ya pie ya, lingkaran ya bukan lingkaran, ini kan lingkaran
se mba tapi rada lonjong gitu, jadi aku menyebut e oval gitu.

Selain menemukan bentuk oval dalam motif tersebut, S1 juga menemukan
bentuk belah ketupat. Penemuan bangun datar dalam motif Gambar 4.4 ini kembali
menunjukkan bahwa S1 mampu membuat koneksi antara matematika dengan
budaya. Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan S1 yang menyatakan
bahwa belah ketupat dalam motif tersebut terbentuk dari gabungan kumpulan motif
bunga oval yang disandingkan, sehingga membentuk belah ketupat. Hal tersebut

sesuai dengan think aloud S1 pada Gambar 4.7.

Oh iki onok belah ketupat. Motif oval ini kalau disandingkan semua jadi
membentuk belah ketupat..

Gambar 4. 7 Cuplikan Think Aloud Belah Ketupat S1

Cuplikan think aloud pada Gambar 4.6 dan 4.7 sesuai dengan hasil eksplorasi S1
yang ditunjukkan Gambar 4.5. S1 menemukan dan menyebutkan ciri-ciri belah
ketupat yang diketahuinya yaitu memiliki 4 sisi yang sama panjang mirip dengan

persegi dan layang-layang, namun belah ketupat merupakan layang-layang yang
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memiliki sisi yang sama panjang. Hal tersebut dikonfirmasi oleh peneliti pada S1

ketika wawancara. Berikut merupakan cuplikan wawancaranya.

P : Mengapa samean menyebut bangun ini sebagai belah ketupat?
S1 :Yaaku tau mba, ini sisi e sama panjang semua empat-empatnya.
P :Persegi juga sama panjang semua sisinya loh? Yakin ini belah ketupat?

S1 : lya mba, kalau persegi kan ga miring gini. Kalau belah ketupat itu berdiri
gini lo, kayak layang-layang tapi versi sama sisi e kabeh.

Berdasarkan wawancara tersebut, S1 memperkuat pernyataannya
mengenai bentuk belah ketupat dengan membandingkan antara belah ketupat dan
persegi. Perbandingan yang dilakukan oleh S1 ini merupakan salah satu koneksi
antar konsep matematika yang dibentuk oleh S1. Perbandingan tersebut
menunjukkan bahwa S1 mengetahui ciri-ciri belah ketupat dan persegi sehingga S1
dapat membedakannya. Selanjutnya, pada bentuk belah ketupat ini, S1 juga
melakukan perhitungan dengan alasan yang sama yaitu tidak ada ide atau pikiran
untuk menghitung. Hal tersebut juga dikonfirmasi oleh peneliti melalui wawancara
yang dilakukan dengan S1.

P :Rumus ini gimana?

S1 :Iturumus luas mba, tapi sama aja nggak tak hitung soale ndak kepikiran juga
sama kayak tadi

Berdasarkan paparan data hasil eksplorasi siswa, think aloud, dan
wawancara menunjukkan hasil yang sama, sehingga data yang diperoleh
merupakan data yang valid. S1 mampu membuat koneksi antara budaya
dengan konsep matematika dibuktikan dengan penemuan bangun datar oval
dan belah ketupat pada motif yang ditunjukkan oleh Gambar 4.4 dan juga

koneksi antar konsep matematika berupa pengenalan ciri-ciri oval dan belah
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ketupat serta perbandingan antar bangun datar (belah ketupat dengan
persegi), sehingga S1 mampu menemukan bangun datar oval dan belah

ketupat serta menyebutkan ciri-cirinya.

3. Segitiga

Gambar 4.8 menunjukkan motif batik Pamiluto Ceplokan Gresik yang
diamati oleh S1. S1 menemukan bangun datar lingkaran dan juga segitiga dalam
motif tersebut. Penemuan bangun datar ini menunjukkan bahwa S1 membuat
koneksi antara budaya (motif batik pada Gambar 4.8) dengan konsep

matematika berupa bangun datar segitiga.

Gambar 4.8 Potongan Motif Batik 3 S1

S1 menyebutkan ciri-ciri dari bangun segitiga, namun tidak menyebutkan ciri-ciri
bangun lingkaran dengan alasan sudah menyebutkannya di motif sebelumnya. Pada
think aloud, S1 menyebutkan bahwa dalam motif bunga terbentuk dari bangun

lingkaran dan segitiga. Hal tersebut ditunjukkan pada Gambar 4.9 berikut.

Di motif bunga lancip ini... ada lingkaran sama ini mirip segitiga

Gambar 4. 9 Cuplikan Think Aloud Segitiga S1
Ungkapan think aloud Gambar 4.9 sesuai dengan hasil eksplorasi yang dituliskan
S1 mengenai bangun lingkaran dan segitiga yang ditemukan. Pada hasil eksplorasi,

S1 hanya menyebutkan ciri-ciri segitiga diantaranya memiliki 3 sisi dan
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menyebutkan macam-macam segitiga yang diketahui oleh S1. Hasil eksplorasi
segitiga S1 akan ditunjukkan pada Gambar 4.10 berikut.

\
3. fexdici atac lingkaran dan Segiiga yang membentoe
mokig¢ bunga dicamping,
ada\dh bangon datar yang memiliki 3 €isi |, geoitiga gunya
berbagal macam todel ,yaiky : 5egitiga sama i, segitiga
sama kaxd, ¢cgitiga sembarang, dan scotiga gicv?
pomu¢ Lyas segitiga |\ ok
. 2

SEG\T\LA

Gambar 4. 10 Potongan Hasil Eksplorasi Segitiga S1

Pada Gambar 4.10, S1 tidak menyebutkan ciri-ciri bangun lingkaran, karena ciri-
ciri bangun lingkaran pada motif ini sama dengan ciri-ciri bangun lingkaran pada
motif sebelumnya yang sudah dijelaskan oleh S1 pada motif sebelumnya. Selain

itu, tampak S1 juga menuliskan kembali rumus untuk mencari luas segitiga (L =
%at) namun tidak melakukan perhitungan lebih lanjut menggunakan rumus

tersebut dengan alasan yang sama dengan sebelumnya, yaitu tidak ada ide/pikiran
untuk melakukan perhitungan. Penyebutan ciri-ciri yang dilakukan S1
menunjukkan bahwa S1 membuat koneksi antar konsep matematika dalam
mengeksplorasi. Pernyataan S1 mengenai tidak melakukan perhitungan lebih lanjut
tersebut dikonfirmasi oleh peneliti melalui wawancara yang dilakukan sebagai

berikut.

P : Mana lingkaran yang samean maksud?
S1 :ini mba, didalame segitiga. Ciri-ciri e sama kayak yang diatas tadi.
P : Kok bisa disebut segitiga ini?

S1 : Karena dia punya tiga sisi, kalo disini itu segitiganya segitiga sembarang,
soalnya ga berukuran gitu lo mba segitiganya.

P : Gimana caranya samean menemukan kalo ini segitiga?

S1 : Pertama kali pas tak liat tadi langsung nebak ‘loh ini lo segitiga’. Ya itu salah
satu ciri-cirinya dia punya 3 sisi trus lancip semua pojok-pojoknya.
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P :Laini rumusnya?

S1 :ini rumusnya tak tulis aja mba, aku ga kepikiran buat ngitung sama ngukur
juga kayak tadi.

P : Tapi bias ngitungnya ndak?
S1 :Engga mba, Enggak tau

Berdasarkan paparan data hasil eksplorasi siswa, think aloud, dan
wawancara menunjukkan hasil yang sama, sehingga data yang diperoleh
merupakan data yang valid yaitu S1 mampu membuat koneksi antara budaya
dengan konsep matematika berupa penemuan bangun datar segitiga dan
lingkaran pada motif yang ditunjukkan oleh Gambar 4.8 dan juga koneksi
antar konsep matematika berupa pengetahuan S1 mengenai ciri-ciri bangun
datar segitiga serta macam-macamnya dan ciri-ciri lingkaran seperti pada
motif sebelumnya sehingga S1 menemukan bangun datar segitiga dan

lingkaran serta menyebutkan ciri-cirinya.

4. Trapesium

Gambar 4.11 menunjukkan motif batik Pamiluto yang dieksplorasi oleh
S1. Pada motif tersebut, S1 menemukan bangun trapesium pada corak kaki rusa
yang menunjukkan bahwa S1 mampu mengoneksikan budaya dengan konsep

matematika.

Gambar 4.11 Potongan Motif Batik 4 S1
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S1 menyebutkan ciri-ciri trapesium tersebut adalah memiliki 4 sisi dengan 2 sisi

yang sama panjang dan juga menyebutkan rumus luas trapesium (L = {ath)

t).
Pengetahuan S1 mengenai ciri-ciri tersebut menunjukkan bahwa S1 sudah pernah
mempelajari materi tersebut dan S1 menggunakan pengetahuannya tersebut untuk
mengidentifikasi bentuk trapesium dalam motif ini. Hal tersebut menunjukkan

bahwa S1 mampu membuat koneksi antar konsep matematika. Berikut Gambar

4.12 yang menunjukkan hasil ekplorasi S1 berupa bangun datar trapesium.

—

e.(dcqu trapesivin
\ COCaK Akl tUSQ,
TQ\P\’Ef\ON\ aemiid 4 S dengan 2 6t yang cama panjang

‘L _a\\o x k

Gambar 4. 12 Potongan Hasil Ekplorasi Trapesium S1

Peneliti mencoba mengkonfirmasi dimana letak trapesium pada corak kaki rusa
tersebut melalui wawancara dengan S1. Pernyataan dalam lembar eksplorasi
mengenai trapesium diperkuat oleh S1 ketika melakukan wawancara. Dalam
wawancara tersebut, S1 menjelaskan bahwa motif tersebut merupakan trapesium
dengan mendemonstrasikan kembali ketika S1 mengekplorasinya tanpa melakukan
pengukuran. Berikut merupakan cuplikan wawancara dengan S1 mengenai

trapesium.

P :Bentuk apa yang samean temukan selanjutnya?

S1 : Trapesium mba, aku nemu trapesium di kakinya rusa
P : Coba tunjukkan yang mana ?

S1 :Ini mba.

P : Kenapa kok disebut trapesium ini?

S1 : Soalnya ini punya 4 sisi tapi mm.. 4 sisi itu enggak sama panjang semua. 2
sisi ini sama panjang, trus ini sama ini sama panjang juga. Tapi enggak
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kayak persegi panjang, kalo trapesium itu lebih lancip di sisi kanan dan
kirinya.

P : Tau rumus luasnya juga??
S1 :lyamba, hafal aku rumusnya, tapi ngga bisa ngitungnya, ga kepikiran

Berdasarkan paparan data hasil eksplorasi siswa dan wawancara
menunjukkan hasil yang sama, sehingga data yang diperoleh merupakan data yang
valid. Dengan memanfaatkan koneksi antara budaya dengan konsep
matematika dan juga koneksi antar konsep matematika, S1 mampu
menemukan bangun trapesium. Koneksi antara budaya dan konsep
matematika terjadi ketika S1 menemukan bangun datar trapesium pada motif
yang ditunjukkan pada Gambar 4.10, sedangkan koneksi antar konsep
matematika ditemukan pada saat S1 mengaitkan bangun datar trapesium
dengan ciri-ciri yang dimilikinya (memiliki 4 sisi dengan 2 sisi sama Panjang

dan memiliki rumus L = @t. Namun tidak sampai dalam tahap perhitungan

luas ataupun yang lainnya. Hal tersebut tampak pada hasil eksplorasi, S1 hanya
menuliskan rumus untuk mencari luas traspesium saja tanpa melakukan
perhitungan. S1 juga menyatakan bahwa S1 tidak bisa melakukan perhitungan

karena tidak terpikirkan olehnya.

5. Persegi Panjang

Motif batik Pamiluto Ceplokan Gresik selanjutnya yang dieksplorasi oleh
S1ditunjukkan oleh Gambar 4.13. S1 menyatakan dalam batik Pamiluto ini terdapat
banyak bentuk persegi panjang yang mana di dalamnya terdapat motif-motif lain

yang menghiasi. Persegi panjang ini merupakan batas antar motif-motif tersebut.
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Dalam hal ini tampak koneksi antara budaya dengan konsep matematika yang

dibuat oleh S1.

Gambar 4.13 Potongan Motif Batik 5 S1

S1 menyebutkan ciri-ciri bangun persegi panjang pada gambar tersebut adalah
memiliki 4 sisi yang mana 2 sisinya sama panjang. S1 juga menyebutkan rumus
luas dan keliling persegi panjang (L = pldan K = 2(pl)), namun S1 tidak
melakukan perhitungan atau pengukuran. Dengan begitu, bisa disimpulkan bahwa
koneksi antar konsep matematis yang terbentuk ketika S1 mengeksplorasi hanya
sampai pada koneksi antara ciri-ciri dan rumus saja tanpa adanya koneksi dengan
perhitungan ataupun pengukuran. Hasil eksplorasi persegi panjang S1 ditunjukkan

oleh Gambar 4.14 berikut.

{esdapat MoME perseot panjang daamn ook Romiloto \ad
6 l\ yang wenjadiean conglk. loakik i,

dengon Aambahan MOKE \aln - & dalomnya

PERSELL PANANG

1. memiliw 4 S¥i

2. 2 5iq Sama panjon 9
.lg:=0xLy

4 k= 2(PeL)

Gambar 4. 14 Potongan Hasil Eksplorasi Persegi Panjang S1

Hasil eksplorasi tersebut sesuai dengan wawancara yang dilakukan. S1
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membuktikan bangun tersebut adalah persegi panjang dengan menunjukkan sisi-
sisi yang sama panjang dan sudut yang terbentuk dalam persegi panjang tersebut.
Berikut merupakan cuplikan wawancara yang dilakukan.

P : Lalu bentuk selanjutnya?
S1 : Persegi panjang
P : Kok bisa persegi panjang?

S1 : Karena ini punya 4 sisi, 2 sisi ini sama ini sama panjang. Trus ini juga
membentuk sudut 90° setiap sudutnya.

P :Lalurumusini?
S1 :lyamba, Cuma tak tulis aja

Berdasarkan paparan data hasil eksplorasi siswa dan wawancara menunjukkan hasil
yang sama, sehingga data yang diperoleh merupakan data yang valid. S1 membuat
koneksi antara budaya dan konsep matematika berupa penemuan bangun
persegi panjang pada motif yang ditunjukkan oleh Gambar 4. 13 serta
koneksi antar konsep matematika pada penyebutan ciri-ciri bangun persegi
panjang dengan bangun persegi panjang itu sendiri. Sehingga S1 mampu
menemukan bangun datar persegi panjang serta menyebutkan ciri-cirinya,

namun S1 juga tidak melakukan perhitungan pada bangun tersebut.

Berdasarkan paparan data di atas dan analisis peneliti, data eksplorasi S1
merupakan data yang valid karena menunjukkan hasil yang sama. Berdasarkan
keseluruhan penjabaran tersebut, koneksi matematis yang dibentuk oleh S1 terdapat
pada koneksi antara budaya dengan konsep matematika berupa penemuan beberapa
bangun datar pada beberapa motif batik Pamiluto Ceplokan Gresik seperti yang
sudah ditunjukkan sebelumnya serta koneksi antar konsep matematika yang

ditunjukkan dengan kaitan-kaitan mengenai beberapa bangun datar yang dibuat S1,
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baik itu antara bangun datar tersebut dengan ciri-cirinya ataupun antara bangun
datar satu dengan yang lainnya. Namun, pada eksplorasi ini S1 tidak membuat
koneksi lebih lanjut mengenai perhitungan ataupun pengukuran pada bangun datar
sehingga S1 tidak melakukan perhitungan ataupun pengukuran. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa S1 mampu menghubungkan antar konsep matematika
yang sudah dipelajarinya hanya sampai pada ciri-ciri bangun datar saja tanpa
melakukan perhitungan atau pengukuran. S1 tidak mengoneksikan bangun
datar yang ditemuinya dengan pengetahuan tentang operasi hitung. Berdasarkan
simpulan tersebut, S1 mampu memenuhi indikator kemampuan koneksi matematis
level 1 yaitu siswa dapat menemukan konsep bangun datar beserta ciri-cirinya,
sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematis S1 berada
pada level 1. Berikut merupakan Bagan 4.1 yang menunjukkan diagram koneksi

matematis S1 yang terbentuk.



Bagan 4.1 Diagram Koneksi S1
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2. Analisis Data Level Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas XI
MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng pada Eksplorasi Motif Batik Pamiluto
Ceplokan Gresik Subjek 2 (S2)

Pada eksplorasi motif batik Pamiluto Ceplokan Gresik, S2 mampu
menemukan beberapa bangun datar, diantaranya persegi, persegi panjang, lingkaran
dan belah ketupat. “... Bangun datar yang ada : ...” yang merupakan pernyataan
pertama S2 pada lembar eksplorasi menunjukkan bahwa S2 hanya mampu
menemukan bangun datar dalam eksplorasi motif batik Pamiluto Ceplokan Gresik.
1. Persegi

Bangun persegi ditemukan oleh S2 pertama kali setelah melihat motif
berbentuk pabrik. Motif tersebut akan ditunjukkan oleh Gambar 4. 15. Penemuan
tersebut menunjukkan S2 membuat koneksi antara budaya dan konsep

matematika.

S2 menyatakan persegi memiliki 4 sisi yang sama panjang. Hasil eksplorasi S2 yang
menyebutkan ciri-ciri lain tentang persegi, yaitu memiliki 4 simetri lipat dan 2

diagonal. S2 juga menuliskan rumus luas dan keliling dari persegi. Namun, S2 tidak

67
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melakukan perhitungan ataupun pengukuran pada bangun persegi tersebut.
Penyebutan ciri-ciri tersebut menunjukkan koneksi antar konsep matematika
yang dibentuk oleh S2, namun koneksi yang dibuat oleh S2 hanya sampai pada
penyebutan rumus luas dan keliling persegi(L = s Xsdan K = 4 X s) tanpa
mengoneksikannya dengan operasi hitung atau ukurnya. Berikut merupakan

Gambar 4.16 menunjukkan hasil eksplorasi S2.

Hasil Eksplorasi Motif Batik Pamiluto Ceplokan Gresik
Duas : SkS§

?)uv\g\!"‘ Y9  ada

) erseqs
© 3 %hmelrv liped = 4
Dhny»r\nl )

Gambar 4. 16 Potongan Hasil Eksplorasi Persegi S2

Hasil eksplorasi tersebut didukung oleh ungkapan think aloud S2 pada Gambar 4.17

yang menyatakan ciri-ciri bangun persegi.

Punya 4 sisi sama panjang semua beratikan ini persegi

Gambar 4. 17 Cuplikan Think Aloud Persegi S2

Ungkapan think aloud dan hasil eksplorasi S2 terhubung ketika S2 menjelaskannya
dalam wawancara. Dalam wawancara tersebut, S2 menyatakan bahwa motif
tersebut bisa disebut persegi karena pada motif tersebut memiliki 4 sisi yang sama
panjang, memiliki 4 simetri lipat, 2 diagonal. Hal tersebut menunjukkan S2
membuat koneksi antar konsep matematika berupa bangun persegi dengan ciri-
cirinya. Berikut merupakan cuplikan wawancara dengan S2.

P : Apayang samean temukan pas liat batik ini?

S2 :Banyak mba. Ada persegi, persegi panjang, lingkaran, trus belah ketupat.

P :Yang persegi, dimana?
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S2 :Ini mba,.
P : Kenapa kok samean nyebut ini persegi?

S2 :Soalnyaitu, dilihat dari sisinya itu, sisinya kan ada 4, trus panjanganya sama
semua, trus punya simetri lipat juga, jumlahnya 4, trs diagonalnya ada 2.

P : Kok tau simetri lipatnya samean?

S2 : Ini soalnya kan persegi mba, jdi kalo persegi pasti punya 4 simetri lipatnya
P :Larumusini?

S2 :lya, itu rumus untuk mencari luas dan keliling mba, tapi ga tak itung emang.

Berdasarkan paparan data hasil eksplorasi siswa, think aloud, dan wawancara
menunjukkan hasil yang sama, sehingga data yang diperoleh merupakan data yang
valid. Berdasarkan data tersebut, Koneksi antara budaya dengan konsep
matematika yang dibuat S2 tampak pada penemuan bangun persegi pada
motif yang ditunjukkan oleh Gambar 4.15 dan juga koneksi antar konsep
matematika berupa kaitan antara ciri-ciri dengan bangun persegi. Dapat
disimpulkan bahwa S2 mampu menemukan bangun datar persegi serta
menyebutkan ciri-cirinya, namun S2 tidak melakukan perhitungan pada bangun

tersebut.

2. Persegi Panjang

Bangun persegi panjang ditemukan oleh S2 pada motif berbentuk gapura.
Gambar 4.18 menunjukkan motif tersebut. Dengan ditemukannya bangun persegi
Panjang oleh S2, maka menunjukkan bahwa S2 mampu membuat koneksi antara

budaya dan konsep matematika.
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Gambar .i8 Potonan Mtif Batik 2 S2
S2 menyebutkan bahwa persegi panjang dalam motif ini memiliki panjang sisi yang
berbeda antara kanan-kiri dan atas-bawah. hasil eksplorasi S2 yang menyebutkan
ciri-ciri lain dari bangun persegi panjang, yaitu memiliki 2 simetri lipat dan juga 2
diagonal. S2 juga menyebutkan rumus luas dan keliling dari persegi panjang (L =
p X ldan K = 2(p + 1)), namun tidak melakukan perhitungan. Penyebutan ciri-
ciri serta rumus tersebut menunjukkan koneksi antar konsep matematika yang
dibentuk oleh S2. Gambar 4.19 menunjukkan hasil eksplorasi S2 mengenai persegi

panjang.

loac :Px¥2

@ ?ev&ﬁ%;l ‘:an_'f)ong leeliling = 2 ( ptd)
Q{me’\‘: L(PQ{‘ 3
c&c«gana' L,

Gambar 4. 19 Potongan Hasil Eksplorasi Persegi Panjang S2

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan think aloud S2 pada Gambar 4.20 yang

menyatakan salah satu ciri-ciri bangun persegi panjang

Kanan-kiri sama atas-bawah e beda ini panjangnya

Gambar 4. 20 Cuplikan Think Aloud Persegi Panjang S2
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Ungkapan think aloud dan hasil eksplorasi S2 diperjelas dan diperkuat dengan
penjelasan S2 pada saat wawancara. S2 menyebutkan bahwa persegi panjang
memiliki dua pasang sisi yang sama panjang, memiliki 2 simetri lipat dan 2
diagonal. S2 juga menyatakan dalam motif batik persegi panjang ini bagian atas
dan bawah sama panjang, bagian kanan dan kiri juga sama panjang namun tidak
lebih panjang dari bagian atas bawah. Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa S2
mampu membuat koneksi antar konsep matematika dengan baik. Berikut
merupakan cuplikan wawancara S2.

P : Bangun selanjutnya, persegi panjang. Kok bisa samean menyebutnya persegi
panjang?

S2 : Punya simetri lipet 2, diagonal 2, trs punya sisi sejajar yang sama panjang,

trs apa ya mba, ini ... sisi atas sama bawah itu lebih panjang daripada sisi
kanan kiri. Atas bawah itu panjangnya sama, kanan kiri juga.

P : Beda ga sama persegi tadi?

S2 :lya, beda. Kalo persegi kan sama semua, kalo misalnya persegi panjang itu
ada yang panjang ada yang pendek.

P :Larumusini?
S : Aku ga ngitung mba, wes ga kepikiran sampe ngukur-ngukur

Berdasarkan paparan data hasil eksplorasi siswa, think aloud, dan wawancara
menunjukkan hasil yang sama, sehingga data yang diperoleh merupakan data yang
valid yaitu S2 mampu membuat koneksi antara budaya dan konsep
matematika dengan menemukan bangun persegi panjang pada motif yang
ditujukkan oleh Gambar 4.18 dan juga koneksi antar konsep matematika
berupa kaitan antara bangun persegi panjang dengan ciri-cirinya. Dengan
memanfaatkan koneksi-koneksi tersebut, S2 dapat menemukan bangun datar
persegi panjang serta menyebutkan ciri-cirinya, namun S2 juga tidak

melakukan perhitungan pada bangun tersebut.
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3. Lingkaran

S2 menemukan bangun lingkaran pada motif yang diamatinya. Gambar
4.21 menunjukkan motif tersebut. Dalam hal ini, S2 mampu mengaitkan antara
budaya dan konsep matematika, sehingga S2 dapat menemukan bangun datar

lingkaran.

Gambar 4.21 Potongan Motif Batik 3 S2

Pada hasil eksplorasinya, S2 menyebutkan bahwa lingkaran memiliki simetri tak
terhingga dan memiliki sudut total sebesar 360°. S2 juga menuliskan rumus luas
dan keliling lingkaran tanpa menghitungnya. Gambar 4.22 menunjukkan hasil

eksplorasi S2 mengenai lingkaran.

2
fyas = n.r

() Lingkaren i
'STme}r‘\,' : }(,,L;\k. {'er\mr\oas,
sodvt totel: 360 °

Gambar 4. 22 Potongan Hasil Eksplorasi Lingkaran S2

Think aloud S2 menunjukkan bahwa S2 menemukan bangun lingkaran secara tidak
sengaja. Pernyataan S2 yang langsung menyebut bangun tersebut adalah lingkaran
menunjukkan bahwa S2 sudah mengetahui ciri-ciri dari bangun lingkaran. Gambar

4.23 menujukkan cuplikan thiunk aloud S2.
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Oh disini ada lingkaran

Gambar 4. 23 Cuplikan Think Aloud Lingkaran S2
Hasil eksplorasi dan think aloud S2 didukung oleh wawancara yang dilakukan oleh

S2. Selain menyebutkan ciri-ciri lingkaran secara matematis, S2 juga menyatakan
bahwa bangun lingkaran sangat umum sehingga jelas bahwa bangun tersebut
disebut lingkaran. Secara tidak langsung, S2 mampu membuat beberapa koneksi
antar konsep matematika ketika mengeksplorasi. Berikut cuplikan wawancara

dengan S2.

P : Bangun selanjutnya apa yang samean temukan?
S2 : Lingkaran mba Disini.
P : Kenapa kok samean bisa nyebut ini lingkaran?

S2 : Karena ini tuh punya simetri tak terhingga, trs sudutnya lingkaran itu sudut
totalnya 360° kalo full kayak gini. Trs ya mba kalo lingkaran itu paling
keliatan gitu lo mba, uda jelas kalo itu tuh lingkaran.

P :Jelas gimana?
S2 :Yajelas gitu mba, bulet lingkaran.

Berdasarkan paparan data hasil eksplorasi siswa, think aloud, dan wawancara
menunjukkan hasil yang sama, sehingga data yang diperoleh merupakan data yang
valid. S2 mampu membuat koneksi antara budaya dengan konsep matematika
berupa penemuan lingkaran dalam motif yang ditunjukkan oleh Gambar 4.21
dan juga koneksi antar konsep matematika berupa kaitan antara ciri-ciri
lingakaran dengan bangun lingkaran itu sendiri. Kaitan antar konsep
matematika yang dibuat oleh S2 hanya sampai pada pengetahuan mengenai
rumus luas dan keliling, tidak dengan operasi hitung atau ukurnya sehingga
S2 menemukan bangun datar lingkaran dan menyebutkan ciri-cirinya, namun

S2 tidak melakukan perhitungan pada bangun tersebut.
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4. Belah Ketupat

Dalam mengamati motif yang ditunjukkan oleh Gambar 4.24, S2

menemukan bangun belah ketupat diantara gabungan motif-motif yang ada

Gambar 4.24 Potongan Motif Batik 4 S2

Dalam hal ini, S2 membuat koneksi antara budaya dengan konsep matematika,
sehingga S2 bisa menemukan bangun belah ketupat. Selain itu, S2 juga membuat
koneksi antar konsep matematika karena pada penelitian ini S2 menyebutkan
ciri-ciri belah ketupat dan juga mengaitkannya dengan bangun datar persegi. Dalam
pnelitian ini, S2 menyebutkan bahwa belah ketupat tersebut memiliki 4 simetri lipat

dan 2 diagonal. Selain itu, S2 juga menyebutkan rumus luas dan keliling dari belah

ketupat(L = %dldz). Berikut Gambar 4.25 merupakan hasil eksplorasi S2.

\vos: s - di - de

" 4
(UBQ\Q\\ ‘ekupak Q /\LL\\““_' 551 ditambah  ¢emua
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diagonal * 2

Gambar 4. 25 Potongan Hasil Eksplorasi Belah Ketupat S2

Hasil eksplorasi tersebut didukung oleh wawancara yang dilakukan. S2
menunjukkan bagaimana caranya mengidentifikasi bangun belah ketupat tersebut.
S2 menyatakan bahwa belah ketupat merupakan bangun datar yang mirip dengan
persegi namun dalam versi dimiringkan dan juga mirip dengan bentuk layang-

layang namun diagonalnya lebih pendek. Berikut cuplikan wawancara dengan S2.
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P : Bangun selanjutnya apa yang samean temukan?

S2 : Yang terakhir itu belah ketupat. Itu punya simetri lipat empat, sama
diagonalnya ada dua. Ini soalnya tuh bentuknya kayak persegi tapi versi
miringnya gitu loh.

P :Versi miring dari persegi?
S2 : lya. Kayak bentuk layang-layang tapi ininya lebih pendek.
P : Lah beda apa sama kayak layang-layang?

S2 : Beda, kalo layang-layang itu bagian bawahnya panjang. Kalo persegi tuh ...
eh kalo belah ketupat tu persis kayak persegi tapi versi miringnya.

Berdasarkan paparan data hasil eksplorasi siswa dan wawancara menunjukkan hasil
yang sama, sehingga data yang diperoleh merupakan data yang valid yaitu S2
membuat koneksi antara budaya dengan konsep matematika berupa
penemuan bangun belah ketupat pada motif yang ditunjukkan oleh Gambar
4.24 dan juga koneksi antar konsep matematika berupa kaitan antara iri-ciri
belah ketupat dengan belah ketupat sendiri atupun kaitan antara belah
ketupat dengan persegi. Dengan memanfaatkan pengetahuan S2 dan kaitan-
kaitan yang sudah dibuat oleh S2 tersebut, S2 menemukan bangun datar belah
ketupat dan menyebutkan ciri-cirinya, namun S2 juga tidak melakukan

perhitungan pada bangun tersebut.

Berdasarkan paparan data di atas dan analisis peneliti, data eksplorasi S2
merupakan data yang valid karena menunjukkan hasil yang sama yaitu S2 mampu
menemukan beberapa bentuk bangun datar serta dapat menyebutkan ciri-cirinya
serta tidak melakukan perhitungan ataupun pengukuran pada bangun-bangun
tersebut. S2 hanya menyebutkan rumus untuk mencari luas ataupun keliling dari
bangun-bangun yang sudah disebutkannya. Sehingga dapat disimpulkan S2 mampu

menghubungkan antara budaya dengan konsep matematika dan juga antar konsep
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matematika yang sudah dipelajarinya. Berdasarkan penjelasan tersebut, S2
memenuhi indikator kemampuan koneksi matematis level 1 pada eksplorasi
motif batik Pamiluto Ceplokan Gresik yakni mampu menemukan bangun
datar dan menyebutkan ciri-cirinya. Berikut merupakan Bagan 4.2 yang

menunjukkan diagram koneksi matematis S2 yang terbentuk.
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3. Analisis Data Level Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas XI
MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng pada Eksplorasi Motif Batik Pamiluto
Ceplokan Gresik Subjek 3 (S3)

Berikut penjabaran hasil eksplorasi S3 pada motif batik Pamiluto
Ceplokan Gresik.
1. Persegi Panjang

Gambar 4.26 menunjukkan motif batik yang diamati oleh S3 pertama kali.
Dengan membuat koneksi antar budaya dan konsep matematika, S3
menemukan persegi panjang dengan ukuran yang berbeda-beda. Namun, persegi

panjang tersebut banyak tertumpuk dengan motif-motif lainnya.

S3 menemukan lebih dari satu buah persegi panjang dan S3 juga melakukan
pengukuran pada beberapa persegi panjang tersebut. Berikut merupakan hasil
pengukuran persegi panjang model | yang ditemukan oleh S3.

a. Ukuran 1 = lebar 5,5 cm dan panjang 9 cm

b. Ukuran 2 = lebar 4,5 cm dan panjang 7 cm

c. Ukuran 3 = lebar 6 cm dan panjang 7 cm
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d. Ukuran 4 = lebar 7,5 cm dan panjang 9 cm

e. Ukuran 5 = lebar 5,5 cm dan panjang 7 cm
Sedangkan berikut adalah hasil pengukuran S3 untuk persegi panjang model II.

a. Ukuran 1 = lebar 3 cm dan panjang 9,5 cm
b. Ukuran 2 = lebar 3 cm dan panjang 9 cm

c. Ukuran 3 = lebar 5,5 cm dan panjang 8,5 cm

Selain mengukur panjang sisi dari persegi panjang untuk membuktikan bahwa
bangun tersebut adalah persegi panjang, S3 juga menyebutkan ciri-ciri dari persegi
panjang yang diketahuinya, yaitu mempunyai 4 sudut dan sisi serta memiliki rumus
luas L =pxl dan K = 2(p +1). Penjabaran tersebut sesuai dengan lembar

eksplorasi siswa pada Gambar 4.27.
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Gambar 4.27 Potongan Hasil Eksplorasi Persegi Panjang S3

Penjabaran S3 mengenai penyebutan ciri-ciri, rumus luas dan keliling, serta
pengukuran merupakan bentuk dari koneksi antar konsep matematika yang

dibuat. Penjabaran di atas didukung dengan ungkapan think aloud S3 yang
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menyatakan menemukan bangun datar persegi panjang secara tidak sengaja.
Kemudian S3 melakukan pengukuran untuk memastikan bangun tersebut. Gambar

4.28 merupakan cuplikan think aloud S3.

Ini persegi panjang ga si, coba ukur dulu ukurannya berapa si

Gambar 4. 28 Cuplikan Think Aloud Persegi Panjang 1
S3

Proses pengukuran yang dilakukan oleh S3 sesuai dengan hasil think aloud-nya.
Cuplikan think aloud S3 ketika mengukur persegi panjang ditunjukkan oleh

Gambar 4.29.

...Persegi panjang 1 ukuran ... lebarnya 5,5 cm panjangnya 9. Trus ini lebarnya 6 cm trus
panjangnya 7cm. Ada 1, 2, 3, ...., 14.

... Trs motif kedua ada 1,2,3,4 0o empat..

Yang pertama panjang e 9,5 lebare 3 cm..

...Sakjane banyak se, Cuma ketumpuk-tumpuk iki...

Gambar 4. 29 Cuplikan Think Aloud Persegi Panjang 2 S3

Selain ciri-ciri yang disebutkan oleh S3 dalam lembar eksplorasi, S3 juga
menyebutkan ciri-ciri lain dari persegi panjang dengan menjelaskannya ketika
wawancara berlangsung. S3 menyatakan bahwa persegi panjang memiliki dua
pasang sisi yang sama panjang, yang mana dua pasang tersebut memiliki panjang
yang berbeda. Dalam wawancaranya, S3 kembali menegaskan bahwa persegi
panjang dalam motif ini jumlahnya banyak jika dihitung sesuai motif. Namun, S3
tidak sempat melakukan perhitungan/pengukuran pada semua motif yang
mengandung persegi panjang tersebut. S3 juga mendemonstrasikan kembali
bagaimana cara yang dilakukannya untuk mengukur bangun persegi panjang
tersebut dengan memanfaatkan alat bantu berupa penggaris. S3 mampu melakukan

pengukuran, namun S3 tidak melanjutkan untuk menghitung luas dan keliling dari
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persegi panjang tersebut dengan alasan persegi panjang dalam bangun tersebut

banyak. Namun, S3 menyatakana bahwa S3 mampu untuk menghitungnya,

sehingga peneliti meminta S3 untuk menghitung salah satu dari persegi panjang

tersebut untuk membuktikannya. Berikut merupakan cuplikan wawancara S3 pada

eksplorasi persegi panjang.

S3

S3

S3

S3

S3

S3

S3
5)

: Yang pertama samean temukan persegi panjang ya? Kenapa kok samean

menyebutnya persegi panjang?

. Soalnya mempunyai 4 sudut, 4 sisi, trus punya dua pasang sisi-sisi, Sisi

samping kanan sama Kiri itu sama , trus sama sisi yang atas bawah juga
sama. Tapi atas bawah sama kanan kiri panjangnya ga sama

: Oh beda ya? Terus ini samean juga melakukan perhitungan?
- lya.
: Ada berapa persegi panjangnya?

: Banyak, tapi kalo dihitung per motif itu banyak. Kayak satu motif ini gitu ada

14, yang motif kedua itu ada 4, yangmotif lainnya itu ada banyak lagi tapi ya
gitu ga sampe ngitung semuanya.

: Samean kemarin caranya ngukur gimana?

: Kan kalo persegi panjang ada panjang sama lebar, nah itu diukur pake
penggaris, ssumpama mau ngukur bangun yang di motif ini gitu. Kan Ukuran
pertama lebarnya 5,5 cm, panjangnya 9 cm gitu.

. lya-iya paham. Samean tau ga, kalo abis menemukan ini samean bisa
melakukan apalagi? Kalo uda nemu panjang sama lebarnya? Tau ga buat
apa?

: Tau, bisa dipake buat ngitung luas sama keliling
:Kenapa kok ndak dihitung?

:Karena banyak. Apa? Persegi panjang tu buanyak disini
: Tapi bisa ngitungnya?

: Bisa mba,

:Coba samean hitung salah satu sekarang
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Perhitungan yang dilakukan oleh S3 ditunjukkan oleh Gambar 4.30.

Gambar 4. 30 Potongan Hasil Eksplorasi Persegi Panjang S3

Berdasarkan data penelitian hasil eksplorasi, think aloud, dan wawancara di atas,
data penelitian S3 merupakan data yang valid karena menunjukkan hasil yang sama
dan saling mendukung, Berdasarkan pemaparan di atas, tampak bahwa S3 mampu
membuat koneksi antara budaya dan konsep matematika berupa penemuan
bangun persegi panjang ini dalam motif yang ditunjukkan Gambar 4.28 dan
juga koneksi antar konsep matematika mulai dari bangun datar, ciri-ciri dan
juga perhitungan ataupun pengukurannya. Dapat disimpulkan bahwa S3
mampu menemukan persegi panjang serta menyebutkan ciri-cirinya dan juga

melakukan perhitungan atau pengukuran pada bangun tersebut.

2. Perseqi
S3 menemukan bangun persegi pada motif bergambar pabrik. Motif

tersebut ditunjukkan oleh Gambar 4.31 berikut.

P W
’ ) v et
O

Gambar 4.31 Potongn i\/lotif Btik 2S3
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Penemuan bangun persegi dalam motif batik yang ditunjukkan oleh Gambar 4. 31
merupakan salah satu bentuk koneksi antara budaya dan konsep matematika
berupa bangun datar. Pada eksplorasinya, S3 mengukur luas dari salah satu bangun
persegi. S3 menyebutkan rumus untuk mencari luas persegi, namun S3 hanya
menghitungnya pada satu bentuk persegi saja. Selain itu, S3 mampu menyebutkan
ciri-ciri persegi yang diketahuinya, diantaranya adalah memiliki 4 sudut, memiliki
4 sisi yang sama, dan memiliki rumus luas =s X s dan keliling =4 x s. Hal tersebut

sesuai dengan hasil eksplorasi S3 pada Gambar 4.32 berikut.
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Gambar 4. 32 Potongan HasiT EKSplorasi Persegi S3

Untuk menemukan persegi, S3 terlebih dahulu menghitung sisi-sisi dari motif
tersebut. Karena menurut perhitungan S3 sisi-sisi tersebut memiliki panjang yang
sama, maka bangun tersebut disebut dengan persegi. Hal tersebut sesuai dengan

think aloud S3 pada Gambar 4.33 berikut.

Bangun apa ini ya? ... Sama ga ya sisinya? ... Qoo sisinya sama. Berati persegi

Gambar 4. 33 Cuplikan Think Aloud Perseai 1 S3
Ungkapan think aloud tersebut sesuai dengan hasil eksplorasi yang dituliskan oleh

S3. S3 menyebutkan bahwa terdapat 2 persegi pada gambar pabrik dengan dua
ukuran yang berbeda-beda. Ukuran yang pertama adalah persegi dengan panjang
sisi masing-masing 2 cm dan ukuran kedua adalah persegi dengan panjang sisi 2,2
cm masing-masing. Penjabaran S3 mengenai penyebutan ciri-ciri persegi, rumus

luas dan keliling, serta pengukuran merupakan bentuk koneksi matematis antar
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konsep matematika yang sudah dibuat oleh S3 dalam mengeksplorasi motif pabrik
yang ditunjukkan oleh Gambar 4.31. Berikut Gambar 4.34 merupakan think aloud

S3 ketika mengukur panjang dari persegi.

... ukurane 2 x 2 cm, berate luase 4 cm ...

Gambar 4. 34 Cuplikan Think Aloud Perseqi 2 S3

Think aloud S3 tersebut didukung oleh wawancara dengan S3. Pada saat
wawancara, S3 menyebutkan bahwa persegi memiliki sisi-sisi yang sama panjang.
Awalnya S3 mengira bangun tersebut agak miring tapi ternyata tidak. S3 juga
melakukan perhitungan pada bangun persegi dengan memanfaatkan penggaris.
Berikut cuplikan wawancara yang dilakukan dengan S3.

P : Lalu persegi, gimana persegi ini?
S3 : Persegi itu, saya menemukan ini di gambar pabrik. Ini ada dua.
P :Kok bisa samean menyebutnya persegi?

S3 :Soalnya sama sisi-sisinya. Tadi tak kira agak miring, tapi ternyata engggak.
karena banyak. Apa? Persegi panjang tu buanyak disini

P : Samean ngukur juga ga?
S3 :lya, ngukur juga.
P : Gimana cara ngukurnya kemaren?

S3 : Pake penggaris, diukur sisinya kan sisinya sama semua. Jadi ini ada yang
ukurannya beda-beda in ikan, ada dua kan. Ada yang panjangnya 2 cm ada
yang 2,2 cm.

Berdasarkan data penelitian hasil eksplorasi, think aloud, dan wawancara di atas,
data penelitian S3 merupakan data yang valid karena menunjukkan hasil yang sama
dan saling mendukung. Pada penjabaran di atas, tampak bahwa S3 membuat
koneksi antara budaya dan konsep matematika berupa penemuan bangun

persegi pada motif pabrik yang ditunjukkan Gambar 4.31 dan juga koneksi
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antar konsep matematika berupa penyebutan ciri-ciri persegi, rumus luas dan
keliling, serta pengukuran pada bangun tersebut. Dengan memanfaatkan
koneksi tersebut S3 mampu menemukan konsep bangun datar berupa persegi
serta menyebutkan ciri-cirinya dan juga melakukan perhitungan berupa
mengukur panjang sisi dari sebagian bangun persegi dan menghitung luas

bangun tersebut.

3. Segitiga

Motif yang dieksplorasi S3 kali ini, masih sama dengan motif sebelumnya.
Namun, pada kali ini S3 menemukan bangun datar lain, yaitu segitiga. Penemuan
ini merupakan bentuk koneksi antara budaya dan konsep matematika berupa
bangun datar yang dibentuk oleh S3 dalam mengeksplorasi motif Pabrik. Gambar

4.35 menunjukkan motif dan bangun segitiga tersebut.

el ™

Gambar 4.35 Potongan Motif Batik 3 S3
Pada saat mengeksplorasi motif batik tersebut, hasil eksplorasi S3 menyebutkan
segitiga sebagai bangun yang ditemukannya dengan ciri-ciri memiliki alas dan
tinggi, memiliki 3 sisi, memiliki rumus luas == % X a X t. Selain menyebutkan ciri-
ciri tersebut S3 juga melakukan pengukuran pada bangun segitiga yang
ditemukannya. Berikut merupakan ukuran dari segitiga yang diukur oleh S3.
a. Segitiga 1=tinggi 1,5 cm dan alas 2,5 cm

b. Segitiga 2 =tinggi 1,3 cm dan alas 2 cm
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c. Segitiga 3=tinggi 1 cm dan alas 1,5 cm

Penjabaran di atas mengenai penyebutan ciri-ciri segitiga, rumus luas dan keliling
segitiga, dan pengukuran yang dilakukan S3 merupakan bentuk koneksi antar
konsep matematika yang dibuat oleh S3. Gambar 4.36 menunjukkan hasil

eksplorasi S3 mengenai bangun segitiga.
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Gambar 4. 36 Potongan Hasil Eksplorasi Segitiga S3
Hal tersebut didukung oleh ungkapan think aloud S3 yang ditunjukkan oleh Gambar

4.37 yang menyatakan bahwa dalam motif Pabrik selain ada bangun persegi,

ditemukan juga bangun segitiga.

Motif pabrik ini tadi ada persegi, trs ini ada segitiga ...

Gambar 4. 37 Cuplikan Think Aloud Segitiga S3
S3 memperkuat hasil eksplorasi dan think aloud-nya dengan wawancara yang

dilakukan. S3 menyebutkan kembali ciri-ciri dari segitiga yang ia ketahui. S3
melakukan perhitungan secara langsung untuk membuktikan bahwa S3 memang
dapat menghitung luas dari bangun segitiga yang ditemukannya. Berikut

merupakan cuplikan wawancara dengan S3.

P :Trus, Bangun apalagi yang samean temukan
S3 : Segitiga. Di Pabrik itu ada tiga segitiga.

P : Gimana cara menemukannya? Gimana kok tau kalo itu segitiga?
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S3 :Soalnya memiliki 3 sisi, trus abis itu punya tinggi dan alas.
P :Samean ngitung juga ga?

S3 : lya, ngukur tinggi sama alasnya.

P : Berapa ukrannya?

S3 : Kan ada 3 segitiga, kalo segitiga pertama tuh tingginya 1,5 cm alasnya 2,5.
Trussgitiga 2 tingginya 1,3 cm alasnya 2 cm. Segitiga ketiga 1 cm tingginya
trus alasnya 1,5 cm.

P : Harusnya bisa ngitung apa lagi kalo uda dapet ini?
S3 :Luas
P : Coba hitung salah satunya

Gambar 4.38 menunjukkan peerhitungan yang dilakukan S3.

Gambar 4. 38 Potongan Hasil Eksplorasi S3

Berdasarkan data penelitian hasil eksplorasi, think aloud, dan wawancara
di atas, data hasil penelitian S3 merupakan data yang valid karena menunjukkan
hasil yang sama dan saling mendukung. S3 tampak membuat banyak koneksi
anatar budaya dan konsep matematika dengan penemuannya berupa bangun
datar segitiga pada motif Pabrik dan koneksi antar konsep matematika
dengan mengaitkan segitiga dengan ciri-ciri segitiga, dengan rumus luas dan
keliling segitiga, serta dengan operasi hitung dan ukur pada segitiga. Dengan
menggunakan koneksi-koneksi tersebut, S3 mampu menemukan segitiga serta
menyebutkan ciri-cirinya dan juga melakukan perhitungan dan pengukuran

pada bangun tersebut.
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4. Lingkaran

Dalam motif yang sama, S3 mampu menemukan bangun datar lainnya.
Bangun lingkaran juga merupakan bangun yang ditemukan S3 pada motif pabrik.
Penemuan lingkaran dalam motif Pabrik oleh S3 menunjukkan bahwa S3 membuat
banyak koneksi antara budaya dengan konsep matematika saat
mengeksplorasinya. Gambar 4.39 menunjukkan motif dan bangun datar yang

ditemukan S3.

Pada hasil eksplorasi dari S3 yang menyebutkan ciri-ciri dari bangun lingkaran
yang diketahuinya yakni memiliki 1 sisi, simetri tak terhingga, dan memiliki rumus
luas = mr2. Selain itu, S3 juga melakukan pengukuran diameter lingkaran tersebut.
Lingkaran yang ditemukan oleh S3 memiliki diameter 0,5 cm yang mana lingkaran
tersebut memiliki jari-jari 0,25 cm. Penjabaran mengenai ciri-ciri lingkaran, rumus,
dan juga pengukurannya merupakan salah satu bentuk koneksi antar konsep
matematika yang dibuat oleh S3 ketika melakukan eksplorasi. Gambar 4.40
merupakan hasil eksplorasi S3 yang menunjukkan ciri-ciri dan pengukuran

tersebut.
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Gambar 4. 40 Potongan Hasil Eksplorasi Lingkaran S3
Dalam think aloud-nya, S3 menyebutkan bahwa lingkaran merupakan salah satu
bangun yang ada pada motif pabrik. Gambar 4.41 menunjukkan cuplikan think

aloud S3.

Motif pabrik ini tadi ada persegi, trs ini ada segitiga, ... trus ada lingkaran juga

Gambar 4.41 Cuplikan Think Aloud Lingkaran S3

Ungkapan tersebut didukung oleh wawancara yang dilakukan S3, S3 menyebutkan
bahwa bangun lingkaran sebenarnya banyak ditemukan pada motif batik ini, namun
yang diamati oleh S3 hanya bangun lingkaran yang ada pada motif pabrik. S3 juga
memperkuat dan menambahkan ciri-ciri lingkaran yang diketahuinya yaitu
memiliki sudut 360°. Berikut merupakan cuplikan wawancara dengan S3.

P : Trs bangun selanjutnya apa yang samean temukan?
S3 : Lingkaran
P :Dimana?

S3 : Lingkaran itu ada di motif pabrik juga, sebenernya banyak. ada juga di motif
lain, Cuma yang tak hitung yang di motif pabrik aja.

P : Kenapa kok samean menyebutnya lingkaran?
S3 : Soalnya sudutnya 360°, eh iya trs punya 1 sisi, trus punya diameter sama jari-
jari,

P : Disini samean ngitung ga?
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S3 :Ngitung diameter sama jari-jarinya aja.
P :Kenapa ga ngitung luasnya?

S3 :Ribet mba, pake r  an

P :Tapi bisa ga ngitungnya?

S3 :Bisalah

Berdasarkan data penelitian hasil eksplorasi, think aloud, dan wawancara di atas,
data penelitian S3 merupakan data yang valid karena menunjukkan hasil yang sama
dan saling mendukung. Tampak S3 membuat banyak koneksi baik koneksi
antara budaya dengan konsep matematika dengan menemukan lingkaran
dalam motif yang sama dengan motif yang di dalamnya juga ditemukan
bangun datar lain (persegi dan segitiga) yaitu motif Pabrik dan juga koneksi
antar konsep matematika berupa penyebutan ciri-ciri, rumus luas , dan
pengukuran pada lingkaran. Dengan menggunakan koneksi-koneksi terebut,
S3 mampu menemukan lingkaran serta menyebutkan ciri-cirinya dan juga

melakukan pengukuran pada bangun tersebut.

5. Jajargenjang

Bangun lain yang ditemukan oleh S3 dalam motif Pabrik adalah bangun
datar jajargenjang. Dengan ditemukannya bangun jajargenjang dalam motif Pabrik
menunjukkan bahwa S3 banyak membuat koneksi antara budaya dengan konsep

matematika. Gambar 4.42 menunjukkan motif dan bangun yang diamati oleh S3.
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Gambar 4.42 Potongan Motif Batik 5 S3

Dalam hasil eksplorasinya, S3 tidak menyebutkan ciri-ciri jajargenjang, namun S3
menyebutkannya ketika wawancara berlangsung. Pada hasil eksplorasinya tampak
S3 menuliskan hasil pengukuran yang dilakukannya pada bangun jajargenjang yang
ditemukannya. S3 menemukan jajargenjang yang memiliki panjang alas 4 cm
dengan tinggi 2 cm. Kemudian S3 juga mencari luas dari jajargenjang tersebut
menggunakan rumus luas jajargenjang yang diketahuinya, yaitua x t =4 x2 =8

cm. Gambar 4.43 menunjukkan hasil eksplorasi S3.
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Gambar 4. 43 Potongan Hasil Eksplorasi Jajargenjang S3
Hal ini didukung oleh think aloud dari S3 pada Gambar 4.44 yang menyatakan

bahwa dalam motif tersebut ditemukan lebih dari satu bangun datar.

Motif pabrik ini tadi ada persegi, trs ini ada segitiga, ... trus ada lingkaran juga.
Ada juga jajargenjang

Gambar 4. 44 Cuplikan Think Aloud Jajargenjang S3

S3 memperkuat hasil eksplorasi dan think aloud-nya dengan menyebutkan ciri-ciri

jajargenjang pada saat wawancara berlangsung. Menurut S3, jajargenjang adalah
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bangun yang mirip dengan persegi panjang namun bagian sisi kanan kirinya miring,
sehingga tidak bisa disebut persegi panjang. Kaitan antara jajar genjang dengan
persegi panjang yang dibuat oleh S3 merupakan salah satu koneksi antar konsep
matematika yang terbentuk saat S3 mengeksplorasi. Sama halnya dengan
penyebutan ciri-ciri dan juga poerhitungan ataupun pengukuran yang dilakukannya.
S3 juga menyebutkan bahwa S3 melakukan perhitungan luas pada bangun ini
karena merasa mudah tinggal mengalikannya saja. Berikut cuplikan wawancara

dengan S3.

P : Terus bangun apa lagi?
S3 :Jajargenjang
P : Kenapa kok disebut jajargenjang?

S3 :Soalnya ini yang sisi ... sisi yang kanan kiri ini miring. Kayak persegi panjang
tapi apa ya, lebarnya tuh miring, kalo persegi panjang kan lurus ggitu ya,
nah kalo ini miring.

P :Terus ngitung ga samean?

S3 :Ngitung alas sama tingginya, sama luasnya.

P :Kenapa kok samean itung luasnya? Pdhal tadi lingkaran ga diitung?
S3 :Soalnya gampang mba, tinggal ngalikan aja

Berdasarkan data penelitian hasil eksplorasi, think aloud, dan wawancara di atas,
data penelitian S3 merupakan data yang valid karena menunjukkan hasil yang sama
dan saling mendukung. Berdasarkan penjabaran tersebut, S3 membuat banyak
koneksi antara budaya dengan konsep matematika dengan menemukan
banyak sekali bangun datar dalam satu motif, salah satunya adalah jajar
genjang dan juga koneksi antar koneksi matematika beruppenyebutan ciri-

ciri, perhitungan, ataupun kaitan jajar genjang dengan bangun datar lainnya.
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Dengan koneksi tersebut, S3 menemukan jajar genjang dan menyebutkan ciri-

cirinya dan juga melakukan perhitungan pada bangun jajargenjang tersebut.

Berdasarkan data penelitian hasil eksplorasi, think aloud, dan wawancawa,
data penelitian S3 merupakan data yang valid karena data tersebut memiliki hasil
yang sama dan saling mendukung. Berdasarkan data tersebut, S3 mampu
menemukan bangun datar dan juga mengetahui ciri-ciri dari bangun datar
yang sudah ditemukannya. Selain itu S3 juga mampu melakukan operasi ukur
dan hitung pada bangun-bangun yang sudah ditemukannya. Dalam eksplorasi
S3, S3 mampu mengaitkan budaya dengan konsep matematika berupa
penemuan beberapa bangun datar (persegi, segitiga, lingkaran, dan
jajargenjang) dalam satu motif yaitu motif Pabrik dan juga saling mengaitkan
antar konsep matematika berupa penyebutan ciri-ciri bangun-bangun
tersebut, rumus, bahkan perbandingan bangun datar satu dengan bangun
datar lainnya, sehingga S3 mendapatkan pengetahuan baru. Dalam hal ini S3
memenuhi indikator kemampuan koneksi matematis level 2 pada ekplorasi
motif batik Pamiluto Ceplokan Gresik, yaitu mampu menemukan bangun
datar serta menyebutkan ciri-cirinya dan juga melakukan operasi
hitung/ukur pada bangun datar tersebut. Berikut merupakan Bagan 4.3 yang

menunjukkan diagram koneksi matematis S3 yang terbentuk.
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4. Analisis Data Level Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas XI
MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng pada Eksplorasi Motif Batik Pamiluto
Ceplokan Gresik Subjek 4 (S4)

Berikut merupakan penjabaran hasil eksplorasi motif batik Pamiluto
Ceplokan Gresik oleh S4.
1. Lingkaran

S4 menemukan bangun lingkaran pada motif berbentuk bunga. Gambar
4.45 menunjukkan motif yang diamati oleh S4. Dari motif tersebut, S4 menemukan
bangun lingkaran. Penemuan tersebut menunjukkan adanya koneksi antara

budaya dan konsep matematika oleh S4.

Gambar 4.45 Potongan Motif Batik 1 S4

S4 menyatakan bahwa lingkaran tersebut bisa dihitung luas dan kelilingnya dengan
menggunakan rumus L = nrr? dan K = 2mr. Kaitan yang dibuat oleh S4 mengenai
pernyataan bahwa pada bangun lingkaran tersebut bisa dilakukan perhitungan
merupakan salah satu koneksi antar konsep matematika yang dibuat. Koneksi
tersebut antara bangun datar lingkaran dengan operasi hitung yang dilakukan.

Pernyataan S4 tersebut sesuai dengan hasil eksplorasi S4 berikut.
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Gambar 4. 46 Potongan Hasil Eksplorasi Lingkaran S4
S4 menyatakan bahwa motif bunga terbentuk dari lingkaran-lingkaran ini. Sesuai

dengan think aloud S4 sebagai berikut.

Ini lingkaran kan? Cuma dibentuk jadi bunga

Gambar 4.47 Cuplikan Think Aloud Lingkaran S4

S4 tidak melakukan operasi hitung pada bangun ini dengan alasan tidak sempat
melakukannya. Selain itu, S4 menyebutkan ciri-ciri lingkaran pada hasil
eksplorasinya, namun S4 memperjelas tersebut pada saat wawancara. Menurut S4,
motif tersebut disebut sebagai lingkaran karena bentuknya memang bulat dan
memiliki sudut tak terhingga. Penjabaran tersebut menunjukkan koneksi antar
konsep matematika lainnya yang dibentuk oleh S4. Pernyataan S4 tersebut sesuai

dengan wawancara sebagai berikut.

P :Passamean liat batik itu, samean menemukan apa aja?

S4 :Yang pertama kali itu bentuk lingkaran yang numpuk sama jadi beberapa
bangun gitu trus jadi bentuk bunga

P :Kenapa kok bisa disebut lingkaran
S4 :Soale bulet terus punya banyak sudut tak terhingga

Berdasarkan data hasil eksplorasi, think aloud, dan wawancara, data yang
ditunjukkanmemiliki hasil yang sama sehingga data ini disebut data yang valid.

Dalam eksplorasinya, S4 membuat koneksi antara budaya dengan konsep
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matematika dengan penemuan lingkaran dalam motif yang ditunjukkan
Gambar 4.45 dan juga koneksi antar konsep matematika berupa penyebutan
ciri-ciri serta rumus luas lingkaran oleh S4. Dengan demikian, S4 mampu
menemukan bangun datar lingkaran serta menyebutkan ciri-cirinya, namun
S4 tidak melakukan perhitungan meskipun S4 bisa melakukannya.
2. Persegi dan Persegi Panjang

Gambar 4.48 menunjukkan motif yang mengandung bangun persegi dan
persgi panjang yang ditemukan oleh S4. Penemuan dua bangun ini dalam eksplorasi
yang dilakukan S4 menunjukkan adanya koneksi antara budaya dengan konsep

matematika berupa bangun datar yang terbentuk.

Dalam hasil eksplorasi S4 yang juga menunjukkan mengenai operasi hitung yang
dilakukannya. Persegi dengan panjang sisi 2 cm memiliki luas 4 cm? dan keliling
8 cm serta persegi panjang dengan panjang sisi 4,5 cm dan lebar 2 cm memiliki luas
9 cm? dan keliling 11 cm. Hal tersebut sesuai dengan hasil eksplorasi S4 yang

ditunjukkan oleh Gambar 4.49.
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Gambar 4. 49 Potongan Hasil Eksplorasi Persegi dan Persegi Panjang S4

S4 tampak melakukan operasi ukur dan hitung luas serta kelilingnya. Pada bangun
persegi S4 melakukan pengukuran dan dilanjutkan dengan menghitung luas dan
keliling dari bangun persegi tersebut. Dalam perhitungannya, S4 memperoleh luas
persegi sebesar 4 cm? dan kelilingnya sebesar 8 cm. Sama halnya dengan persegi,
S4 juga melaukan pengukuran dan perhitungan luas serta keliling pada bangun
persegi Panjang dan diperoleh luas persegi Panjang sebesar 9 cm?dan kelilingnya
sebesar 11 cm. Perhitungan dan pengukuran yang dilakukan oleh S4 merupakan
salah satu bentuk koneksi antar konsep matematika yang dibuat. Kneksi tersebut
terjadi ketika S4 mengaitkan bangun datar yang dieksplorasinya dengan operasi
hitung atau ukur. Hasil eksplorasi tersebut didukung oleh think aloud S4 yang
ditunjukkan oleh Gambar 4.50. Dalam think aloud S4 menyatakan proses

perhitungan keliling dari persegi panjang.

Keliling e berati dua kali empat ditambah dua. Jadi 11 senti.
Gambar 4. 50 Cuplikan Think Aloud Perseai dan Perseai Paniana S4
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Dalam hasil eksplorasi tersebut S4 tidak menyebutkan ciri-ciri dari persegi dan juga
persegi panjang, namun pada saat wawancara dia menyebutkan dan memperkuat
hasil eksplorasinya dengan menjelaskan ciri-ciri dan alasan mengapa S4
menyebutkan dua bangun tersebut. Penjelasan S4 tersebut juga merupakan bentuk
koneksi antar konsep matematika yang dibuatnya, yaitu koneksi antara ciri-ciri
bangun datar dengan bangun datar itu sendiri. Dalam wawancara yang
dilakukannya, S4 juga menjelaskan kembali alur perhitungan yang dilakukannya.
Berikut cuplikan wawancara dengan S4.

P :Lalu itu yang samean itung kemarin napa?
S4 :ltu ngitung luas persegi sama persegi panjang.
P :Gimana? Jelaskan coba

S4 :ltu ngitungnya pake rumus luas. Kalo persegi itu sisi kali sisi. Nah itukan
panjang sisi persegi kan sama semua ya, jadi tinggal dikalikan aja. 2 kali 2
jadi luasnya persegi tersebut adalah 4 cm kuadrat. Trus kalo kelilingnya
rumusnya 4 kali sisi jadi kelilingnya persegi tersebut adalah 8 cm.

P :Terus ini persegi panjang?

S4 :ltu saya ngitungnya pake rumus luas persegi panjang, kalo persegi panjang
kan punya panjang sama lebar. Panjangnya beda, ga kayak persegi, rumus
luasnya panjang kali lebar. Nah disini panjangnya tuh 4,5 cm trus lebarnya 2
cm. pas saya hitung pake rumus luas saya dapet 9 cm kuadrat. Untuk
kelilingnya sendiri rumuse 2 kali panjang tambah lebar jadi dapet 11 cm

P :Trusyang lainnya ini ga ada perhitungannya?
S4 :Enggak mba, ga sempet.

Berdasarkan data hasil eksplorasi, think aloud, dan wawancara menunjukkan hasil
yang sama, sehingga data tersebut merupakan data yang valid. Selain itu, ditinjau
dari data tersebut, S4 mampu menemukan bangun datar persegi dan persegi
panjang serta mengetahui ciri-cirinya. S4 juga melakukan pengukuran dan

operasi hitung pada kedua bangun tersebut. Hal tersebut diperoleh dari
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koneksi matematis yang dibuat oleh S4 ketika mengeksplorasi. Koneksi yang
terjadi adalah koneksi antara budaya dengan konsep matematika berupa
penemuan bangun tersebut dan juga koneksi antar konsep matematika
berupa kaitan antara banguh datar dengan ciri-cirinya, dengan rumus
ataupun operasi hitung dan ukur untuk bangun datar tersebut.
3. Segitiga Siku-Siku

S4 menyatakan bahwa dalam motif yang sedang diamatinya terdapat
bentuk segitiga siku-siku. Motif tersebut akan ditunjukkan oleh Gambar 4.51.
Penemuan bangun segitiga siku-siku menunjukkan bahwa S4 mampu mengaitkan

budaya dengan konsep matematika sehingga koneksi antara budaya dan konsep

matematika terbentuk.

Gambar 4.51 Potongan Motif Batik 3 S4

Dalam hasil eksplorasi S4 menyebutkan ciri-ciri dari segitiga siku-siku. S4
menyatakan bahwa segitiga siku-siku adalah segitiga yang terdiri dari tiga sisi dan
memiliki satu sudut siku-siku. Kaitan antara bangun segitiga siku-siku dengan
bangun segitiga siku-siku sendiri disebut dengan koneksi antar konsep

matematika yang dibuat oleh S4 ketika mengeksplorasi.  Gambar 4.52
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menunjukkan hasil eksplorasi S4 mengenai segitiga siku-siku.
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Gambar 4. 52 Potongan Hasil Eksplorasi Segitiga Siku-Siku S4

Hasil eksplorasi tersebut sesuai dengan ungkapan think aloud S4 pada Gambar 4.53.

Ini ada segitiga e, segitiga siku-siku

Gambar 4. 53 Cuplikan Think Aloud Segitiga Siku-Siku S4
Hasil eksplorasi dan think aloud tersebut juga diperkuat oleh hasil wawancara S4
yang menyatakan kembali mengenai ciri-ciri segitiga siku-siku. Namun, S4 disini
tidak melakukan perhitungan lebih lanjut pada bangun segitiga siku-siku ini.
Berikut merupakan cuplikan wawancara S4.

P :Kenapa kok bisa disebut segitiga?

S4 :Soalnya memenuhi ciri-ciri segitiga, kayak punya tiga sisi, sudutnya segitiga
siku-siku itu 90 derajat

Berdasarkan data hasil eksplorasi, think aloud, dan wawancara, data tersebut
menunjukkan hasil yang sama sehingga bisa disebut sebagai data yang valid. Selain
itu, ditinjau dari data tersebut, S4 mampu menemukan bangun datar segitiga
siku-siku beserta ciri-cirinya meskipun S4 tidak melakukan perhitungan lebih
lanjut mengenai bangun datar tersebut. Pada eksplorasi yang dilakukan S4,
S4 mampu membuat koneksi antara budaya dengan konsep matematika

berupa penemuan bangun segitiga siku-siku pada motif yang dieksplorasinya
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dan juga konsep antar matematika berupa kaitan antara bangun segitiga siku-

siku dengan ciri-cirinya.
4. Belah Ketupat

Gambar 4.54 menunjukkan motif yang diamati oleh S4 selanjutnya.
Dalam motif tersebut, S4 menemukan bangun belah ketupat. Penemuan ini
menunjukkan bahwa S4 membuat koneksi antara budaya dengan konsep

matematika.

Gambar 4.54 Potongan Motif Batik 4 S4

Pada eksplorasi ini, tampak pada Gambar 4.55 yang merupakan hasil ekplorasi S4,
S4 sempat salah menyebut nama bangun ini. Awalnya S4 menyebutnya dengan
bangun jajargenjang. Sehingga S4 juga menyebutkan dalam hasil eksplorasi bahwa
bangun ini adalah bangun jajargenjang. Namun, setelah beberapa saat, S4 menyadari
bahwa yang disebutnya jajargenjang merupakan bangun belah ketupat. S4 juga

menyebutkan ciri-ciri dari bangun tersebut adalah memiliki 4 sisi yang sama
panjang, 4 sudut dan memiliki rumus luas L = %x d, X d,. Ciri-ciri tersebut lebih

mengarah pada belah ketupat. Kaitan antara bangun datar jajar genjang dan belah
ketupat, serta bangun datar belah ketupat dengan ciri-cirinya merupakan bentuk

koneksi antar konsep matematika yang dibuat oleh S4.
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Gambar 4. 55 Potongan Hasil Eksplorasi Belah Ketupat S4

Pada saat wawancara berlangsung, S4 mengonfirmasi bahwa bangun yang ingin
ditulisnya adalah bangun belah ketupat. Berikut wawancara dengan S4 untuk
mengonfirmasi hasil eksplorasinya.

P :Lalu kalo jajargenjang?

S4 :Eh salah-salah, ini belah ketupat. Soalnya punya empat sisi sama panjang,
empat sudut, terus kayak bentuk belah ketupat kayak ketupat.

P :Trus yang lainnya ini ga ada perhitungannya?
S4 :Enggak mba, ga sempet.

Dalam wawancara tersebut, S4 mengaitkan antara belah ketupat dengan ketupat
dalam kehidupan sehari-hari. hal ini merupakan salah satu bentuk koneksi antara
budaya dan konsep matematika yang dibuat oleh S4 lagi ketika mengeksplorasi.
Selain itu, S4 juga mengonfirmasi bahwa S4 tidak sempat melakukan perhitungan

karena menurut S4 waktunya tidak cukup.

Berdasarkan penjabaran di atas, data hasil eksplorasi dan wawancara
menunjukkan hasil yang sama sehingga data tersebut merupakan data yang valid.
Selain itu, berdasarkan data tersebut, S4 mampu menemukan dan menjelaskan
ciri-ciri dari belah ketupat meskipun tidak melakukan perhitungan lebih
lanjut. S4 mampu membuat koneksi antara budaya dengan konsep

matematika berupa penemuan bangun belah ketupat dan juga membuat
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kaitan antara bangun belah ketupat dengan ketupat serta koneksi antar
konsep matematika yang berupa kaitan antara belah ketupat dengan ciri-

cirinya dan juga kaitan antara belah ketupat dan jajargenjang.

Berdasarkan data penelitian, baik hasil eksplorasi, think aloud, ataupun
wawancara menunjukkan hasil yang sama dan saling mendukung, sehingga data
tersebut merupakan data yang valid. Ditinjau dari seluruh data tersebut, S4 mampu
menemukan bangun datar serta ciri-cirinya. S4 juga mampu melakukan
operasi hitung dan pengukuran pada beberapa bangun yang ditemukannya.
Pada eksplorasi kali ini, S4 mampu membuat koneksi antara budaya dengan
matematika yang berupa penemuannya atas beberapa bangun datar (segitiga
siku-siku, belah ketupat, persegi, persegi panjang, dan lingkaran) dan juga
kaitan antara belah ketupat dengan ketupat. Selain itu, S4 juga mampu
membuat koneksi antar konsep matematika berupa pengaitan antara ciri-ciri
bangun datar dengan bangun datar itu sendiri, pengaitan antara bangun
datar dengan rumus operasi hitung dan ukur, melakukan pengukuran, dan
juga kaitan antara bangun datar satu dengan yang lainnya. Hal tersebut
menunjukkan bahwa S4 mampu membuat beberapa koneksi matematis yang
diperolehnya untuk membentuk pengetahuan yang baru. Oleh karena itu, dalam hal
ini dapat disimpulkan bahwa S4 memenuhi indikator kemampuan koneksi
matematis level 2 yakni mampu menemukan bangun datar beserta ciri-cirinya
dan melakukan operasi hitung/ukur pada bangun tersebut. Berikut Bagan 4.4

yang menunjukkan diagram koneksi matematis yang terbentuk oleh S4.
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5. Analisis Data Level Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas XI
MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng pada Eksplorasi Motif Batik Pamiluto
Ceplokan Gresik S5

Berikut penjabaran hasil eksplorasi S5 pada motif batik Pamiluto
Ceplokan Gresik.
1. Persegi

Dalam mengeksplorasi motif batik yang ditunjukkan oleh Gambar 4.56,
S5 menemukan bangun datar berupa persegi. Penemuan ini menunjukkan bahwa
S5 membuat koneksi antara budaya dan konsep matematika karena S5 berhasil

menemukan bangun persegi tersebut dalam motif batik
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Gambar 4.56 Potongan Motlf Batlk 1 85
Dalam cuplikan think aloud S5 pada Gambar 4.56, S5 menyebutkan bahwa S5

menemukan bangun persegi pada motif yang ditunjukkan oleh Gambar 4.57

Ditengah-tengah motif ini, kayak ada bentuk persegi.
Gambar 4. 57 Cuplikan Think Aloud Persegi S5
Pernyataan tersebut didukung oleh hasil eksplorasi yang dituliskan oleh S5. S5

menggambarkan kembali motif yang mengandung bangun persegi serta
menunjukkan operasi hitung luas dan keliling dari persegi tersebut. Berdasarkan

pengukuran S5, diperoleh panjang sisi persegi adalah 1 cm. Kemudian S5
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menggunakannya untuk menghitung luas persegi dan keliling persegi sehingga
diperoleh luasnya adalah 1 ¢m? dan kelilingnya adalah 4 cm. Pengetahuan S5
mengenai rumus luas dan keliling persegi serta operasi hitung yang dilakukkannya
merupakan bentuk koneksi antar konsep matematika yang terbentuk ketika
eksplorasi berlangsung. Gambar 4.58 menunjukkan hasil eskplorasi S5 mengenai

bangun persegi.
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Gambar 4. 58 Potongan Hasil Eksplorasi Persegi S5

Untuk memperkuat pendapatnya, S5 menyebutkan ciri-ciri dari persegi dalam
wawancaranya. Menurut S5 ciri-ciri persegi adalah memiliki 4 sisi sama panjang
dibuktikan dengan pengukuran panjang sisi yang dilakukan langsung oleh S5.
Dalam hal ini tampak S5 membuat koneksi antar konsep matematika yaitu
dengan membuktikan ciir-ciri yang diketahuinya adalah benar dengan mengukur
langsung bangun persegi yang sedang diamatinya. Selain itu, S5 juga menjelaskan
kembali cara yang digunakannya untuk menghitung luas dan keliling. Berikut
cuplikan wawancara dengan S5.

P :Yang pertama tadi bangun datar apa?

S5 :Persegi

P : Kenapa kok samean bisa menyebutnya persegi?
S5 : Soalnya memiliki 4 sisi yang sama panjang

P :Kok tau kalo sama panjangnya?
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S5 :Soalnya uda tak ukur mba, panjang sisinya 1 cm, jadi tak hitung sekalian luas
e sama kelilingnya.

Berdasarkan data hasil eksplorasi, think aloud, dan wawancara menunjukkan hasil
yang sama sehingga data tersebut merupakan data yang valid. Berdasarkan data
tersebut, S5 mampu menemukan bangun persegi serta ciri-cirinya dan juga S5
mampu melakukan pengukuran dan perhitungan luas dan keliling persegi. S5
membuat koneksi antara budaya dengan konsep matematika dengan
menemukan bangun persegi pada motif yang ditunjukkan oleh Gambar 4.56
dan juga koneksi antar konsep matemaatika berupa kaitan antara ciri-ciri
bangun datar dnegan bangun datar itu sendiri dan juga pembuktian ciri-ciri
yang dilakukan oleh S5 dengan mengukur langsung.
2. Lingkaran

Lingkaran ditemukan S5 dalam motif yang mirip dengan bunga.
Penemuan ini merupakan bentuk koneksi antara budaya dan konsep
matematika yang dibuat oleh S5. Motif tersebut akan ditunjukkan oleh Gambar

4.59 berikut.

.

Gambar 4.59 Potongan Motif Batik 2 S5

Pada eksplorasi kali ini, S5 melakukan pengukuran dan perhitungan luas dan

keliling pada bangun lingkaran yang ditemukannya. Hal tersebut tampak pada hasil
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eksplorasi S5 yang menunjukkan perhitungan yang dilakukannya, yaitu luas
lingkaran sebesar 0,785cm? dengan keliling sebesar 3,14 cm. Dengan melakukan
pengukuran dan perhitungan luas, maka tampak S5 mengaitkan antara kedua hal
tersebut. Kaitan ini merupakan bentuk koneksi antar konsep matematika yang
dibentuk oleh S5 ketika mengeksplorasi. Berikut Gambar 4.60 yang merupakan

potongan hasil eksplorasi S5.
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Gambar 4. 60 Potongan Hasil Eksplorasi Lingkaran S5

Hasil eksplorasi tersebut didukung oleh wawancara S5 yang menguatkan bahwa
bangun tersebut adalah lingkaran dengan mneyebutkan beberapa ciri-ciri dari
lingkaran. Menurut S5, ciri-ciri dari lingkaran adalah memiliki sumbu simetri dan
putar tak hingga, memiliki diameter dan jari-jari. Pengetahuan mengenai kaitan
antara ciri-ciri lingkaran dengan lingkaran itu sendiri merupakan bentuk koneksi
antar konsep matematika yang dibentuk ketika S5 mengeksplorasi. Pada saat
wawancara S5 juga mendemonstrasikan kembali bagaimana cara S5 menghitung
luas lingkaran tersebut. Berikut merupakan cuplikan wawancara dengan S5.

P : Terus bangun apa lagi?
S5 : Lingkaran

P :Yang mana si? Kenapa kok disebut lingkaran?
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S3 :Ini di tengahnya bunga, soalnya ini punya sumbu simetri yang tak terhingga,
sumbu putarnya juga tak terhingga, trs punya diameter dan jari-jari.

P :Terus ngitung ga kemaren samean?
S5 :Ngitung mba..
P : Coba gimana caranya samaen ngitung, tunjukkan lagi

S5 :Pertama itu nyari diameternya dulu pake penggaris. Abis itu aku nyari luas
lingkaran pake rumus luas r2. ini aku -nya make 3,14 karena diameternya
kan 1 cm jadi jari-jarinya kan 0,5 cm, nah karena ada komanya jadi make
3,14. 3,14 dikalikan dengan 0,5 kuadrat yang hasilnya 0,785 ¢cm?. Trus abis
itu ngukur kelilingnya. Kelilingnya make m X d soalnya uda diketahui
diameternya tadi

Berdasarkan penjabaran di atas, hasil ekplorasi dan wawancara menunjukkan data
yang valid karena menunjukkan hasil yang sama. S5 mampu menemukan bangun
lingkaran serta menyebutkan cirinya dan juga melakukan pengukuran dan
operasi hitung pada bangun tersebut. S5 membuat koneksi antara budaya
dengan konsep matematika berupa penemuan bangun lingkaran pada motif
yang ditunjukkan oleh Gambar 4.59 dan koneksi antar konsep matematika
berupa kaitan antara bangun lingkaran dengan ciri-cirinya beserta
pengukuran dan operasi hitungnya.
3. Segitiga, Kesebangunan, dan Persegi Panjang

Gambar 4.61 menunjukkan motif pabrik yang dieksplorasi S5. Dalam
motif ini, S5 menemukan bangun segitiga. Penemuan ini merupakan bentuk

koneksi antara budaya dan konsep matematika.
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S5 menyatakan bahwa terdapat tiga buah bentuk segitiga yang memiliki ukuran
berbeda, namun sebangun. S5 membuktikannya dengan melakukan pengukuran
pada ketiga segitiga tersebut. Berdasarkan pengukuran dan perhitungan S5, segitiga
pertama memiliki tinggi 1,5 cm dengan panjang alas 2 cm, sehingga luas yang
diperoleh adalah 1,5 cm?. Segitiga yang kedua memiliki tinggi 1 cm dengan alas 2
cm, sehingga diperoleh luas segitiga kedua adalah 1 ¢cm?. Segitiga yang ketiga
memiliki tinggi 0,5 cm dan alasnya 2,5 cm, sehingga diperoleh luas segitiga ketiga
ini adalah 0, 625 1,5 cm?. S5 mengatakan bahwa bangun segitiga ini sebangun
karena memiliki tinggi yang bersesuaian, yaitu segitiga 1 :segitiga 2: segitiga 3 =
15:1:05=23:2:1 Pernyataan di atas banyak mengandung koneksi antar
konsep matematika yang terbentuk, seperi operasi hitung dan ukur, adanya sifat
kesebangunan yang diketahui oleh S5. Hal tersebut tampak pada hasil eksplorasi

S5 pada Gambar 4.62.
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Gambar 4. 62 Potongan Hasil Eksplorasi Segitiga dan Kesebangunan S5

S5 memperkuat hasil eksplorasi tersebut ketika wawancara dilakukan. S5
menyebutkan ciri-ciri  segitiga untuk memperkuat hasil eksplorasi yang
ditemukannya adalah segitiga. S5 juga menjelaskan bagaimana operasi hitung dan
pengukuran yang dilakukan. Selain itu, S5 juga menjelaskan lebih lanjut mengenai

kesebangunan yang dimaksud. Berikut cuplikan wawancara S5.
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:Terus bangun selanjutnya yang samean temukan segitiga ya?Dimana ini?
. Ini mba, di bangunan pabrik, di atapnya

: Kenapa samean kok bisa nyebut ini segitiga?

:Karena memiliki 3 sisi dan tinggi

:Coba gimana kemarin pas nemuin ini?

:Disitu ada 3 segitiga, di bagian atapnya. Saya hitung tiga-tiganya. Bangun

segitiga pertama itu punya tinggi 1,5 cm, yang kedua tingginya 1 cm, yang
ketiga tingginya 0,5 cm. Terus saya ngitung alasnya segitiga yang pertama
itu 2 cm, terus saya cari luasnya pake rumus luas segitiga % X a X t jadinya
hasilnya 1,5 cm?2. Terus bangun segitiga yang kedua punya alas 2 cm

tingginya 1 cm jadi luasnya adalah 1 cm?. Terus bangun yang ketiga punya
alas 2,5 cm trus tingginya 0,5 cm. Berati luasnya adalah 0,625 cm?.

:Oh iya, Trus kenapa itu kok ada sebangun-sebangun? Mana yang sebangun?

. Sebangun adalah, ehh... kalo disini itu bangun segitiganya. Karena memiliki

perbandingan tinggi yang sama. Ya itu bangun pertama 1,5 cm, bangun
kedua 1 cm, bangun ketiga 0,5 cm. Jadi perbandingan tingginya adalah 3 :2
:1 .sedangkan sisi miring e memiliki pebandingan 5: 4: 3 itu berlaku juga
buat sisi-sisi lain e. Terus aku kemarin juga ngitung luas total bangun pabrik
ini.

Selain bangun segitiga, S5 juga menemukan bentuk persegi panjang.

Gambar 4.63 akan menunjukkan letak persegi panjang dalam motif pabrik.

S5 juga tampak melakukan pengukuran dan juga operasi hitung pada persegi

panjang tersebut. Dalam pengukuran yang dilakukan oleh S5, panjang persegi

panjang tersebut adalah 6,5 cm dengan lebar 2 cm, sehingga diperoleh luas persegi

panjang sebesar 13 c¢m?. Untuk memperkuat hasil eksplorasi tersebut, S5
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menyebutkan ciri-ciri dari persegi panjang dalam wawancaranya. Selain itu, S5
juga menghitung luas total dari motif tersebut yaitu 16,125 ¢m?. Sama halnya
dengan bangun sebelumnya, operasi hitung dan ukur yang dilakukan oleh S5
merupakan bentuk koneksi antar konsep matematika yang dibentuk oleh S5.

Gambar 4.64 menunjukkan hasil eksplorasi S5 mengenai persegi panjang.
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Gambar 4.64 Potongan Hasil Ekplorasi Persegi Panjang

Berikut cuplikan wawancara S5.

P :pabrik ini? Gimana coba jelaskan!

S5 : Di Pabriknya itu ada bangun persegi panjang, itu ada di bawahnya bangun
segitiganya. Jadi segitinya itu ada di atasnya persegi panjang itu, Persegi
panjang itu kan punya dua pasang sisi yang panjangnya sama se mba, Jadi
luas persegi panjang itu panjang kali lebar. Panjangnya 6,5 cm trs lebarnya
itu 2 cm. Jadi luas persegipanjang itu sendiri adalah 13 c¢m?. Lalu
ditambahkan sama luas segitiga tadi yang uda diitung sebelumnya, jadi
totalnya itu 13 +1,5+1+0,625. Jadi total luasnya adalah 16,125c¢m?,

P :Itu samean ngukur nya pake penggaris kemarin?
S5 :lyamba

Berdasarkan data tersebut, data hasil ekplorasi dan penelitian menunjukkan hasil
yang sama yang artinya valid. S5 mampu menemukan bangun datar segitiga
dan persegi panjang beserta ciri-cirinya dan juga melakukan pengukuran dan
perhitungan luas ataupun keliling. Selain itu, S5 juga menemukan
kesebangunan diantara bangun segitiga yang ditemukannya. S5 mampu

membuat koneksi antara budaya dengan konsep matematika berupa
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penemuan bangun-bangun tersebut dan koneksi antar konsep matematika
berupa operasi hitung, kaitan dengan ciri-ciri, atau pun kesebangunan.
4. Refleksi

Gambar 4.65 menunjukkan motif yang dieksplorasi olen S5. S5
menemukan konsep transformasi geometri berupa refleksi. Penemuan ini
merupakan bentuk kaitan/koneksi antara budaya dengan konsep matematika

yang sudah dibuat oleh S5.
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Gambar 4 65 Potongan Motlf Batik 5 S5
Dalam hasil eksplorasinya, S5 tidak menjelaskan apapun mengenai refleksi
tersebut, namun S5 menggambarkan ulang motif tersebut untuk membuktikan
bahwa motif tersebut memang mengandung transformasi geometri berupa refleksi.
Hal ini menunjukkan bahwa S5 membuat koneksi antar konsep matematika
sehingga S5 bisa menemukan refleksi dalam motif batik tersebut.. Gambar 4.66

menunjukkan hasil eksplorasi S5.
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Gambar 4. 66 Potongan Hasil Eksplorasi Refleksi S5

Dalam wawancara dengan S5, S5 mengonfirmasi kembali hasil eksplorasi tersebut.
S5 mampu menjelaskan dan membuktikan bahwa motif tersebut mengandung
refleksi. Menurut S5, ketika suatu bangun mengalami refleksi bentuk dan ukuran
benda tersebut tidak berubah, hanya berubah letak/tempatnya saja. Berikut
merupakan cuplikan wawancaranya.

P : Terus apa lagi yang samean temukan?

S5 :Aku nemu transformasi geometri kemarin.

P :Transformasi geometri apa?

S5 :Yang pertama itu transformasi geometri refleksi

P :Di motif yang mana?

S5 : Di motif ini

P : Gimana kok samean bisa nyebut ini transformasi geometri refleksi?

S5 :Karena ini merupakan pencerminan, jadi kalo misalnya ada cermin ditaro
sini tuh emm bentuknya tuh sama ini sama ini.

P :Bentuknya sama?Ga berubah?

S5 :Cuma beda letaknya ini sebelah sini, ini sebelah sini, tapis ama aja, Cuma
dicerminkan aja

P :Kemarin samean pastikan ga ukurannya?
S5 :lyatak ukur dan ukurannya tetep sama

Berdasarkan data hasil eksplorasi dan wawancara yang sama, data tersebut bisa
dikatakan valid. Selain itu, S5 mampu menemukan transformasi geometri

berupa refleksi. S5 juga mampu membuktikan dan menjelaskan dengan lugas
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bagaimana refleksi tersebut terjadi. S5 membuat koneksi antara budaya dan
konsep antar matematika berupa penemuan transformasi geometri berupa
refleksi pada motif tersebut. Sedangkkan koneksi antar konsep
matematikanya dibentuk ketika dia mengeksplorasi refleksi dengan membuat

kaitan dengan bangun datar lain, mengukur dan menghitung banyak hal.

5. Persegi Panjang dan Rotasi
Gambar 4.67 menunjukkan motif yang diamati oleh S5 dan dalam motif
ini terdapat bangun persegi panjang yang mengalami rotasi. Penemuan

inimerupakan bentuk koneksi antara matematika dan budaya.
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Gambar 4.67 Potongan Motif Batik 6 S5
S5 menyatakan bahwa persegi panjang dalam motif tersebut mengalami
transformasi geometri berupa rotasi sebesar 90°. S5 menyatakan jika bangun
tersebut berotasi, tidak akan mengubah ukuran ataupun luas dari bangun tersebut.
Hal itu ditunjukkan oleh perhitungan yang dilakukan oleh S5 saat bangun tersebut
sebelum dan sesudah mengalami rotasi. Hal ini juga menunjukkan S5 membuat
banyak koneksi antar matematika berupa kaitan antara bangun datar dengan

transformasi geometri, dengan pengukuran dan perhitungan, dan lainnya. Hal
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tersebut tampak pada hasil eksplorasi S5 pada Gambar 4.68 berikut.
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“Gambar 4. 68 Potohgan Hasil Elzéio.lorasi Persegi Panjang dan Rotasi S5

Hasil eksplorasi S5 tersebut didukung dan diperkuat oleh hasil wawancara S5 yang
banyak menjelaskan kembali prosesnya mengeksplorasi motif tersebut. S5
menyatakan bahwa rotasi tidak akan mengubah besar ukuran luas dan panjang pada
bangun yang mengalami rotasi. S5 membuktikannya dengan menghitung luas dari
persegi panjang sebelum dan sesudah mengalami rotasi. Berikut merupakan

cuplikan wawancara S5.

P :Terus ada lagi ga?

S5 :Ada, yang kedua itu transformasi geometri rotasi 90 derajat
P :Mana? Itu di motif yang mana?

S5 :Mmm, yang ini, yang persegi panjang.

P :Rotasi berapa tadi?

S5 :90 derajat

P :Kok bisa 90 derajat

S5 :Soalnya memebentuk sudut siku-siku

P :Coba tunjukkan se, gimana rotasinya

S5 :Inikan sama, ini kan sebangun, aku ngitungnya dari sini, bangun in ikan sama
ya panjangnya, sama-sama sekelingkingku. Jadi tun anti luasnya sama
antara persegi panjang ini sama ini, tadi yang awalnya berdiri trs dirotasikan
90derajat jadi tidur gini bangunnya.

P :Trus samean ngitung ap aitu?

S5 :Ngitung persegi panjang tadi yang dirotasikan
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P :Gimana?

S5 :Panjangnya 13, 5 cm trs lebarnya 4,5 cm jadi luasnya 60,75 cm?, Nah, ini tuh
membuktikan mba kalo rotasi ga mengubah besarnya bentuk tadi.

Berdasarkan data hasil eksplorasi , think aloud, dan wawancara tersebut, data yang
dihasilkan menunjukkan kesamaan dan saling mendukung, sehingga data tersebut
merupakan data yang valid. Selain itu, berdasarkan data tersebut S5 mampu
menemukan geometri transformasi berupa rotasi dalam motif batik Pamiluto
Ceplokan Gresik dan membuktikannya dengan jelas. S5 membuat koneksi
anatara budaya dan konsep matematika berupa penemuan transformasi
geometri refleksi dalam motif batik, sedangkan koneksi antar konsep
matematika terjadi ketika S5 melakukan pembuktian, pengukuran, dan

perhitungan pada bangun yang mengalami rotasi.

Berdasarkan data hasil eksplorasi, think aloud, dan wawancara yang
menunjukkan hasil sama (valid), S5 mampu menemukan bangun datar dan
juga mengetahui ciri-ciri dari bangun datar yang sudah ditemukannya. Selain
itu S5 juga mampu melakukan operasi ukur dan hitung pada bangun-bangun
yang sudah ditemukannya (lingkaran, persegi, segitiga). S5 juga menemukan
transformasi geometri dan juga kesebangunan pada motif batik Pamiluto
Ceplokan Gresik. S5 mampu membuat koneksi matematis yang lebih
kompleks dengan koneksi antara budaya dan konsep matematika sehingga
mampu menemukan transformasi geometri refleksi atau rotasi pada motif
batik tersebut. Sedangkan koneksi antar konsep matematika tampak pada
saat S5 melakukan operasi hitung atau ukur, mengaitkan antara ciri-ciri

bangun satu dengan bangun lainnya. Sehingga dapat disimpulkan S5 mampu
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mengaitkan antar konsep matematika yang diperolehnya untuk mendapatkan
pengetahuan baru dan S5 memenuhi indikator kemampuan koneksi matematis
level 3 yaitu mampu menemukan bangun datar serta ciri-cirinya, melakukan
operasi hitung/ukur, dan menemukan konsep geometri transformasi dan
kesebangunan. Berikut Bagan 4.5 yang merupakan diagram koneksi matematis

S5 yang terbentuk.
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6. Analisis Data Level Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas XI
MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng pada Eksplorasi Motif Batik Pamiluto
Ceplokan Gresik S6

Dalam eksplorasi motif batik Pamiluto Ceplokan Gresik, S6 berfokus pada
dua motif, yaitu motif berbentuk gapuran dan kapal layar. Berikut merupakan
penjeleasan lebiih detainya.
1. Refleksi

Motif yang dieksplorasi S6 ditunjukkan oleh Gambar 4.69. Dalam
mengeksplorasi motif Gapura, yang ditemukan pertama oleh S6 adalah
transformasi geometri berupa refleksi. Penemuan ini menunjukkan bahwa S6

mampu membuat konsep koneksi antara budaya dengan matematika.

Gambar 4.69 Potongan Motif Batik 1 S6
Dalam hasil eksplorasinya, S6 yang menunjukkan gambar ulang motif gapura. S6
menyebutkan bahwa dalam gapura tersebut mengandung transformasi geometri
berupa refleksi. Refleksi tersebut terjadi apabila diletakkan cermin di tengah-tengah

gapura. Gambar 4.70 menunjukkan hasil eksplorasi S6
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Gambar 4. 70 Potongan Hasil Eksporasi Refleksi S6

Dalam eksplorasi tersebut, S6 tidak menjelaskan bagaimana pencerminan itu
terjadi. Namun, S6 mampu menjelaskan pencerminan tersebut dengan lugas ketika
wawancara. S6 menyatakan bahwa pencerminan terjadi pada gapura tersebut
apabila cermin diletakkan ditengah-tengah antara dua gapura tersebut. S6
menyebutkan bahwa bentuk gapura yang berpasanagan pasti menerapakan konsep
transformasi geometri berupa refleksi. S6 membuktikan pengetahuan umum
tersebut dengan memastikan ukuran dari bangun gapura yang diamatinya. Menurut
pengukuran yang dilakukan oleh S6, antara gapura bagian kanan dan kiri memiliki
ukuran yang sama, letak yang sama, hanya berbeda arah saja karena mengalami
pencerminan. Pembuktian dan pengukuran ini merupakan salah satu koneksi antar
konsep matematika yang dibuat oleh S6. Pada eksplorasi tersebut, S6 menjelaskan
dan menggambar ulang motif gapura. S6 memanfaatkan penggaris yang disediakan
untuk menghitung dan menggambar ulang motif tersebut. Hal ini didukung oleh

think aloud S6 pada Gambar 4.71 berikut.
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Gambar apa ya?... Oh ini gapura... Dikit aja wes... Penggaris-penggaris... Ukuran e...
Gambar 4. 69 Cuplikan think Aloud Refleksi S6
Hasil eksplorasi dan ungkapan think aloud tersebut sesuai dengan wawancara yang

dilakukan oleh S6 sebagai berikut.

P :Gapura sama kapal ya? Kalo gapura apa?

S6 :Kalo aku liat gapura itu langsung inget transformasi geometri berupa refleksi
atau pencerminan. Soalnya kan gapura kan mesti dua kan, kanan kiri kan pasti
sama, jadi pasti menerapkan penecrminan transformasi geometri

P :Ohgitu, Terus ini ngukur untuk apa?

S6 :Yang ngukur buat mastiin refleksi tadi, mastiin kanan kirinya sama
P :Sama apa ga kanan kirinya?

S6 :Sama, sama-sama 2,5 cm tingginya, panjangnya eh lebarnya 6,5 cm
P :Makanya tadi samean nyebutnya refleksi?

S6 :lya, pencerminan.

P :Pencerminannya dimana se? coba samean tunjukkan

S6 :Disini, diantara gapuranya ini.

Berdasarkan data hasil eksplorasi, think aloud, dan wawancara, data menunjukkan
hasil yang sama sehingga data tersebut diebut data yang valid. Selain itu,
berdasarkan data tersebut, S6 mampu menemukan tranformasi geometri berupa
pencerminan (refleksi) dan juga mampu menjelaskannya dengan jelas. S6
juga dapat melakukan pengukuran tampak pada saat S6 megukur untuk
membuktikan refleksi tersebut. S6 mampu membuat koneksi antara budaya
dan konsep matematika ditunjukkan dengan penemuan transformasi
geometri pada motif yang dieksplorasi dan koneksi antar konsep matematika

ditunjukkan dengan pembuktian dan pengukuran yang dilakukan oleh S6.

2. Persegi Panjang dan Trapesium Siku-siku

Selain transformasi geometri berupa refleksi, S6 menemukan dua bangun
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datar lain saat mengeksplorasi motif tersebut. S6 menyebutkan bahwa motif gapura
tersebut terdiri dari bangun persegi panjang dan trapesium siku-siku. Gambar 4.72

menunjukkan bangun datar yang ditemukan dalam motif tersebut.

Gambar 4.72 Potongan Motif Batik 2 S6
Pada eksplorasi ini, S6 juga melakukan pengukuran dan perhitungan luas dan
keliling dari persegi panjang. Berikut hasil pengukuran dan perhitungan S6
mengenai luas dan keliling persegi panjang.
a. Persegi panjang dengan panjang 6,5 cm dengan lebar 0,5 cm. Persegi
panjang ini memiliki luas sebesar 3,25 cm? dan keliling sebesar 14 cm.
b. Persegi panjang dengan panjang 5,5 cm dengan lebar 0,5 cm. Persegi
panjang ini memiliki luas sebesar 2,75 cm? dan keliling sebesar 12 cm.
c. Persegi panjang dengan panjang 5 cm dengan lebar 0,5 cm. Persegi panjang

ini memiliki luas sebesar 2,5 cm? dan keliling sebesar 11 cm.

Pengukuran tersebut menunjukkan adanya koneksi antar konsep matematika

yang dibentuk oleh S6. S6 menyatakan bahwa S6 sempat bingung apakah bangun
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tersebut segitiga atau trapesium siku-siku. Hal tersebut tampak pada think aloud S6

pada Gambar 4.73.

Bangun segitiga dan persegi panjang, eh trapesium siku-siku...

Gambar 4. 73 Potongan Hasil Eksplorasi Persegi Panjang dan Trapesium S6

Namun, S6 mengkonfirmasi bahwa mengenai ciri-ciri persegi panjang dan

trapeisum siku-siku yang diketahuinya. Berikut cuplikan wawancaranya.

P :lya, Lalu?

S6 :Di gapura itu mengandung dua jenis bangun datar yaitu persegi panjang
sama trapesium siku-siku

P :Kenapa kok nyebut persegi panjang? Yang mananya si?

S6 :Yang bagian bawah gapura yang berundak-undak ini kan terdiri dari persegi
panjang-persegi panjang persegi panjang

P :Kenapa kok dia bisa disebut persegi panjang?

S6 :Karena dia memenuhi kriteria sebagai bangun datar persegi panjang, punya
4 sisi iya, punya 4 sudut iya, terus bisa diitung pakek luas persegi panjang p x
I, jadi punya panjang punya lebar.

P :Terus apa lagi?

S6 :Terus ada trapesium siku-siku. Awalnya kan tak kira itu segitiga, tap ikan ga
memenuhi Kkriteria segitiga gitu, ga tiga sisi, tapi empat. Terus berati itu
trapesium siku-siku soalnya ada unsur siku-sikunya gitu.

Berdasarkan paparan data hasil eksplorasi, think aloud, dan wawancara
menunjukkan hasil yang sama, sehingga data bisa disebut sebagai data yang valid.
Selain itu, ditinjau dari data tersebut S6 mampu menemukan bangun datar
persegi panjang dan trapesium siku-siku serta ciri-cirinya dan juga mampu
melakukan pengukuran dan perhitungan pada bangun tersebut. S6 mampu
membuat koneksi antara budaya dengan konsep matematika dengan
menemukan bangun datar dalam motif batiki tersebut, serta koneksi antar

konsep matematika pada pengukuran, perhitungan, ataupun pembuktian.
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3. Setengah Lingkaran dan Segitiga Siku-siku

S6 menyebutkan bahwa pada bagian atas kapal atau layar, terdapat bentuk

segitiga siku-siku. Gambar 4.74 menunjukkan motif yang dieksplorasi oleh S6.

Gambar 4.74 Potongan Motif Batik 3 S6

S6 menyebutkan sudut siku-siku terbentuk pada segitiga tersebut sehingga S6
menyebutnya sebagai segitiga siku-siku. Selain, segitiga siku-siku, S6 juga
menemukan bangun setengah lingkaran. S6 menyebutkan bahwa bangun ini
memiliki sudut sebesar 180 derajat. Hal ini menunjukkan S6 sudah membuat
koneksi antar konsep matematika dengan baik. Hal tersebut didukung oleh hasil

eksplorasi S6 pada Gambar 4.75 berikut.
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Gambar 4. 75 Potongan Hasil Eksplorasi Setengah Lingkaran dan Segitiga
Siku-Siku S6

Dalam think aloud-nya, S6 menyebutkan bahwa bangun datar yang dieksplorasinya
adalah bangun segitiga siku-siku. Berikut Gambar 4.76 merupakan hasil think aloud

S6.

Oh iki kapal layar.. gambar sek.. iki koyok e layar e membentuk ... segitiga siku-siku ta yo?

Gambar 4. 76 Cuplikan Think Aloud Setengah Lingkaran dan Segitiga
Siku-Siku S6

Ungkapan dan hasil eksplorasi tersebut didukung dan diperkuat oleh S6 dengan
penjelasan-penjelasannya ketika wawancara berlangsung. S6 menyebutkan bahwa
karena pada motif gapura sudah mencari geometri transformasinya, maka pada
motif ini S6 akan mengamati bentuk-bentuknya saja, tidak menggunakan
transformasi geometri lagi. S6 menyebutkan dan menjelaskan bagaimana cara
menghitung besar-sudut yang ditemukan oleh S6. S6 mampu memanfaatkan alat
bantu dengan baik seperi menggunakan penggaris dan busr. Berikut cuplikan
wawancara dengan S6.

P :Selanjutnya samean menemukan apalagi?

S6 :Trus setelah gapura , aku liat kapal. Aku nyebutnya kapal layar se mba ini.
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P :Apayang ditemukan disitu?

S6 :Karena transformasi geometri kan uda di gapura, jadi aku kapal layarnya uda
ga pake transformasi geometri lagi tapi aku litanya dia tu mengandung unsur
lingkaran gitu, setengah lingkaran sama seperempat lingkaran

P :Mana?

S6 :Bagian badan kapalnya itu kayak membentuk sudut 180 trus layar kapalnya
itu memebntuk sudut segitiga siku-siku sudut 90 derajat

P :Samean kemaren ngitung pake busur juga?
S6 :Nggeh

P :Berati sudah dippstikan pake busur ya?

S6 :Nggeh sudah

P :Coba samean demosntrasikan gimana caranya kemaren samean bisa
menemukan sudut ini 180 derajat

S6 :Jadikan dari, diliat aja itu kan bentuknya mirip setengah lingkaran, emang
bner ini setengah lingkaran, jadi ya ada busur ya aku ambil trs aku tempelin
ke gambar batiknya itu trus memenuhi busurnya tadi, 180 derajat. Trs layar
kapalnya juga, setengahnya dari busur, jadi kan 90 derajat, seperempat
lingkaran

Berdasarkan data hasil eksplorasi, think aloud, dan wawancara yang sama

menunjukkan bahwa data tersebut bisa disebut data yang valid. Selain itu,

berdasarkan data tersebut S6 mampu menemukan bangun datar setengah
lingkaran dan segitiga siku-siku serta mampu membuktikannya. S6 juga
melakukan pengukuran pada kedua bangun tersebut. S6 membuat koneksi
antara budaya dan konsep matematika dengan menemukan bangun datar
segitiga siku-siku dan setengah lingkaran. Sedangkn koneksi antar konsep
matematika terjadi pada saat S6 mengaitkan bangun datar yang ada dengan
sudut.

Berdasarkan data hasil eksplorasi, think aloud, dan wawancara, data-data

tersebut menunjukkan hasil yang sama, sehingga data tersebut disebut data yang

valid. Selain itu, dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa S6 mampu
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menemukan bangun datar dan juga mengetahui ciri-ciri dari bangun datar
yang sudah ditemukannya. Selain itu, S6 juga mampu melakukan operasi ukur
dan hitung pada bangun-bangun yang sudah ditemukannya. S6 juga mampu
menemukan dan membutikan mengenai transformasi geometri berupa
refleksi yang ditemukannya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan S6 mampu
mengaitkan banyak konsep matematika yang diperolehnya untuk mendapatkan
pengetahuan baru. S6 mampu membuat banyak koneksi, salah satu Dengan
begitu, S6 memenuhi indikator kemampuan koneksi matematis level 3 yakni
mampu menemukan bangun datar dan menyebutkan ciri-cirinya, mampu
melakukan operasi hitung/ukur pada bangun datar tersebut, mampu
menemukan konsep geometri transformasi dan juga menjelaskannya sehingga
level kemampuan koneksi matematis yang dimiliki S6 adalah kemampuan
koneksi matematis level 3. Berikut merupakan Bagan 4.6 yang menunjukkan

diagram koneksi matematis S6 yang terbentuk
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B. Hasil Penelitian

Berdasarkan paparan dan analisis hasil eksplorasi siswa, think aloud, dan

wawancara enam subjek dalam mengeksplorasi motif Batik Pamiluto Ceplokan

Gresik, peneliti menemukan level-level dari subjek tersebut. S1 dan S2 memenuhi

indikator pada level 1 yaitu mampu menemukan konsep bangun datar serta

menyebutkan ciri-cirinya. Pada penelitian ini, S1 dan S2 membuat koneksi antara

budaya dengan konspe matematika dan juga koneksi antar konsep matematika,

sehingga S1 dan S2 mampu menemukan bangun datar. S1 dan S2 mampu

mengenali dan menyebutkan bangun datar tersebut namun tidak melakukan

perhitungan atau pengukuran. Berikut tabel 4.3 dan 4.4 yang menunjukkan level

kemampuan koneksi matematis S1 dan S2.

Tabel 4.3 Level Kemampuan Koneksi Matematis S1

Kriteria
Level Indikator Pelevelan Temuan S1 (Memenuhi/Tidak
Memenuhi)
Level 1 - Siswa dapat menemukan konsep Pada motif tertentu, S2 Memenuhi
bangun datar menemukan beberapa
- Siswa dapat menemukan sifat- bangun datar beserta Memenuhi
sifat bangun datar ciri-cirinya (Lingkaran,
Level 2 Siswa dapat melakukan operasi hitung  Oval, Belah Ketupat, Tidak memenuhi
atau pengukuran  Segitiga, Trapesium)
(panjang/luas/lainnya)
Level 3 - Siswa dapat menemukan konsep Tidak memenuhi

kesebangunandan/atau
kekongruenan serta dapat
menjelaskannya

Siswa dapat menemukan
transformasi  geometri  serta
menjelaskannya

Siswa dapat menemukan konsep
matematika baru

Tidak memenuhi

Tidak memenuhi
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Tabel 4.4 Level Kemampuan Koneksi Matematis S2
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Kriteria
Level Indikator Pelevelan Temuan S2 (Memenuhi/Tidak
Memenuhi)
Level 1 - Siswa dapat menemukan konsep Pada motif tertentu, S1 Memenuhi
bangun datar menemukan beberapa
- Siswa dapat menemukan sifat-sifat bangun datar beserta Memenuhi
bangun datar ciri-cirinya  (Perseqi,
Level 2 Siswa dapat melakukan operasi hitung Persegi panjang, Tidak memenuhi
atau pengukuran (panjang/luas/lainnya) ~ Lingkaran, Belah
Level 3 - Siswa dapat menemukan konsep Ketupat) Tidak memenuhi
kesebangunandan/atau
kekongruenan serta dapat
menjelaskannya
- Siswa dapat menemukan Tidak memenuhi
transformasi geometri serta

menjelaskannya

Siswa dapat menemukan konsep
matematika baru

Tidak memenuhi

Sedangkan S3 dan S4 memenuhi indikator level 2 yaitu dapat melakukan operasi

hitung atau pengukuran pada motif batik Pamiluto Ceplokan Gresik. S3 dan S4

lebih banyak membuat koneksi daripada S1 dan S2. Berikut tabel 4.5 dan 4.6

menunjukkan level kemampuan koneksi matematis S3 dan S4.

Tabel 4.5 Level Kemampuan Koneksi Matematis S3

Kriteria
Level Indikator Pelevelan Temuan S3 (Memenuhi/Tidak
Memenuhi)
Level 1 - Siswa dapat menemukan konsep Pada motif tertentu, S3 Memenuhi
bangun datar menemukan :
- Siswa dapat menemukan sifat- - Bangun datar beserta Memenuhi
sifat bangun datar ciri-cirinya  (Persegi,
Level 2 Siswa dapat melakukan operasi hitung ~ Persegi panjang, Memenuhi
atau pengukuran  Lingkaran, Segitiga)
(panjang/luas/lainnya) - Pengukuran Sisi
Level 3 - Siswa dapat menemukan konsep  persegi panjang Tidak memenuhi

kesebangunandan/atau
kekongruenan serta  dapat
menjelaskannya

- Pengukuran sisi dan

perhitungan luas pada
persegi

Siswa dapat menemukan - Pen_g_ukuran sisi
transformasi  geometri  serta  segitiga
menjelaskannya - Pengukuran sisi dan
Siswa dapat menemukan konsep ~ Perhitungan pada
matematika baru Jajargenjang

- Pengukuran diameter

lingkaran

Tidak memenuhi

Tidak memenuhi




Tabel 4.6 Level Kemampuan Koneksi Matematis S4
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Kriteria
Level Indikator Pelevelan Temuan S4 (Memenuhi/Tidak
Memenuhi)
Level 1 - Siswa dapat menemukan Pada motif tertentu, Memenuhi
konsep bangun datar S4 menemukan :
- Siswa dapat menemukan sifat- - Bangun datar beserta Memenuhi
sifat bangun datar ciri-cirinya
Level 2 Siswa dapat melakukan operasi (Lingkaran, Persegi, Memenuhi
hitung atau pengukuran Persegi panjang,
(panjang/luas/lainnya) Segitiga  siku-siku,
Level 3 - Siswa dapat menemukan  Belah ketupat) Tidak memenuhi

konsep kesebangunandan/atau
kekongruenan serta dapat
menjelaskannya
Siswa dapat menemukan
transformasi geometri serta
menjelaskannya

Siswa dapat menemukan
konsep matematika baru

- Pengukuran sisi serta
perhitungan luas dan
keliling persegi
panjang

- Pengukuran sisi serta
perhitungan luas dan
kelilingpada persegi

Tidak memenuhi

Tidak memenuhi

S5 dan S6 merupakan subjek yang memenuhi indikator level 3, yaitu mampu

menemukan geometri transformasi serta menjelaskannya. Selain indikator

menemukan geometri transformasi, S5 juga memenuhi indikator menemukan

konsep kesebangunan serta dapat menjelaskannya. Koneksi yang dibuat oleh S5

dan S6 lebih banyak daripada S3 dan S4. Berikut tabel 4.7 dan 4.8 level kemampuan

koneksi matematis S5 dan S6.



Tabel 4.7 Level Kemampuan Koneksi Matematis S5
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Kriteria
Level Indikator Pelevelan Temuan S5 (Memenuhi/Tidak
Memenuhi)
Level 1 - Siswa dapat menemukan Pada motif tertentu, S5 Memenuhi
konsep bangun datar menemukan :
- Siswa dapat menemukan sifat- - Bangun datar (persegi, Memenuhi
sifat bangun datar lingkaran, persegi
Level 2 Siswa dapat melakukan operasi panjang, segitiga) Memenuhi
hitung atau pengukuran - Pengukuran sisi serta
(panjang/luas/lainnya) perhitungan luas dan
Level 3 - Siswa dapat menemukan keliling pada persegi Memenuhi
konsep kesebangunandan/atau - Pengukuran diameter
kekongruenan serta dapat serta perhitungan luas
menjelaskannya dan keliling lingkaran
- Siswa dapat menemukan - Transformasi geometri Memenuhi
transformasi geometri serta  rotasi dan refleksi
menjelaskannya - Pengukuran sisi
- Siswa dapat menemukan Segitiga serta Tidak memenuhi
konsep matematika baru perhitungan luas
- Pengukuran sisi

persegi panjang serta

perhitungan luas
- Perhitungan

bangun gabungan
- Konsep kesebangunan

luas

Tabel 4.8 Level Kemampuan Koneksi Matematis S6

Kriteria
Level Indikator Pelevelan Temuan S6 (Memenuhi/Tidak
Memenuhi)
Level 1 - Siswa dapat menemukan Pada motif tertentu, S6 Memenuhi
konsep bangun datar menemukan :
- Siswa dapat menemukan sifat- - Bangun datar (persegi Memenuhi
sifat bangun datar panjang, rapesium,
Level 2 Siswa dapat melakukan operasi segitiga siku-siku, Memenuhi
hitung atau pengukuran  setengah lingkaran)
(panjang/luas/lainnya) - Pengukuran sisi serta
S - Siswa dapat menemukan luas persegi panjang Tidak memenuhi
konsep kesebangunandan/atau - Transformasi geometri
kekongruenan serta dapat refleksi
menjelaskannya
- Siswa dapat menemukan Memenuhi
transformasi geometri serta
menjelaskannya
- Siswa dapat menemukan Tidak memenuhi

konsep matematika baru
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Pada penelitian ini, peneliti tidak menemukan adanya siswa yang
memenuhi indikator level 0 yaitu siswa membuat koneksi non matematis.
Berdasarkan data yang sudah dianalisis di atas, peneliti menyimpulkan bahwa level
kemampuan koneksi matematis siswa kelas XI MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng
pada eksplorasi motif batik Pamiluto Ceplokan Gresik berada diantara level 1

sampai dengan level 3.



BAB V

PEMBAHASAN

Bedasarkan data yang sudah dianalisis pada bab sebelumnya akan dibahas
terkait level kemampuan koneksi matematis siswa pada eksplorasi motif batik
Pamiluto Ceplokan Gresik.

1. Siswa Berkemampuan Koneksi Matematis Level 1

Berdasarkan temuan hasil penelitian, siswa berkemampuan koneksi
matematis level 1 mampu menemukan bangun datar dan menyebutkan ciri-ciri-
cirinya dengan jelas. Siswa dengan level ini tidak melakukan pengukuran ataupun
perhitungan mengenai bangun-bangun yang ditemukannya. Hal tersebut sejalan
dengan Altay, dkk., (2017) yang menyatakan bahwa siswa pada level 1 hanya
mampu menemukan objek umum seperti bangun datar.

Koneksi matematis yang terbentuk merupakan koneksi antara budaya
dengan konsep matematika dan juga koneksi antar konsep matematika. KOneksi
antara budaya dan konsep matematika terjadi ketika siswa mengeksplorasi dan
mengamati motif batik yang diberikan hingga siswa tersebut menemukan konsep
matematika di dalamnya. Sedangkan koneksi antar konsep matematika terjadi
ketika siswa mengaitkan antara bangun datar, ciri-ciri bangun datar, dan juga rumus
luas dan keliling yang diketahui. Siswa pada level ini mampu menemukan bangun
datar seperti lingkaran, belah ketupat, trapesium, segitiga, persegi, dan persegi
Panjang. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Auliya’ (2021) yang juga

menemukan bangun datar yang sama saat mengekplorasi motif tersebut. Siswa

136
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mampu menemukan konsep matematika dalam batik tersebut. Hal tersebut sesuai
dengan indikator koneksi matematis menurut NCTM (2000) yaitu mengenali dan
menggunakan hubungan antar ide-ide dalam matematika, memahami keterkaitan
antara ide-ide matematika tersebut sehingga menghasilkan keterkaitan yang
menyeluruh, dan mengenali serta menerapkan matematika pada konteks di luar
matematika. Dalam hal ini, siswa sudah memenuhi indikator tersebut. Siswa
mengenali dan menggunakan kaitan antaride-ide matematika yang ditemukannya.
Namun, pada level ini siswa masih belum bisa membuat kaitan yang
menyeluruh/lebih kompleks. Oleh karena itu, koneksi matematis siswa level 1 ini
bersifat sebagian (Altay, dkk., 2017).

Ungkapan think aloud siswa dengan kemampuan koneksi matematis level
1 yang menyatakan bahwa siswa tersebut tidak terpikirkan untuk melakukan
pengukuran atau perhitungan lebih lanjut menunjukkan bahwa siswa level 1 tidak
mengaitkan/menghubungkan bangun-bangun tersebut pada pengukuran atau
perhitungan. Ungkapan tersebut membuktikan bahwa siswa dengan kemampuan
koneksi matematis level 1 membuat koneksi matematis sebagian/tidak menyeluruh
dan hanya membuat koneksi yang bersifat umum.

Pada penelitian ini, ditemukan delapan siswa yang memenuhi indikator
pelevelan Altay, (2017) pada level 1 yakni mampu menemukan konsep bangun
datar dan menyebutkan ciri-cirinya. Menemukan bangun datar menjadi indikator
pada level 1 karena bentuk bangun tersebut merupakan hal yang pertama Kali
muncul dalam pikiran siswa ketika diperintahkan untuk mendeskripsikan sesuatu.

Sejalan dengan pernyataan Altay, (2017) yang menyatakan bahwa angka dan
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bentuk suatu benda merupakan hal pertama yang akan muncul dalam pikiran siswa
ketika siswa diminta untuk mengekplorasi matematika dalam kehidupan sehari-
hari. Hal tersebut didukung oleh penelitian Erturan (2007) yang menemukan bahwa
ketika siswa diminta untuk memberikan contoh tentang matematika dalam
kehidupan sehari-hari, mayoritas siswa akan memberi contoh matematika yang
terdapat dalam toko dan nominal uang.
2. Siswa Berkemampuan Koneksi Matematis Level 2

Berdasarkan hasil analisis data eksplorasi, siswa dengan kemampuan
koneksi matematis level 2 mampu menemukan bangun datar dan juga melakukan
pengukuran atau perhitungan pada bangun tersebut. Kemampuan siswa dalam
menemukan bangun datar dalam motif tersebut adalah akibat dari adanya
pembentukan koneksi antara budaya dan konsep matematika oleh siswa sehingga
ditemukanlah bangun datar tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti mengonfirmasi
konsep bangun datar yang dituliskan oleh siswa berkemampuan koneksi matematis
level 2 dalam wawancara yang dilakukan. Berdasarkan hasil wawancara tersebut,
siswa mengonfirmasi bahwa mereka juga mampu menyebutkan ciri-ciri bangun
datar yang ditemukannya. Hal ini menunjukkan siswa dengan kemampuan level
koneksi matematis level 2 mampu mengoneksikan konsep-konsep matematika yang
sudah dipelajarinya terlebih dahulu untuk dimanfaatkan sebagai sarana membangun
pengetahuan/informasi baru. Hal ini sejalan dengan indikator koneksi matematis
NCTM (2000) yang telah disebutkan sebelumnya.

Ditinjau dari hasil penelitian, siswa menyadari adanya konsep matematika

pada motif batik Pamiluto Ceplokan Gresik. Hal tersebut dibuktikan dengan data
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penelitian berupa eksplorasi, think aloud, dan wawancara. Namun, siswa pada level
ini tidak hanya menemukan bangun datar saja. Siswa pada level ini berpikir lebih
detail lagi untuk melakukan pengukuran dan perhitungan. Pengukuran dan
perhitungan siswa pada level ini sesuai dengan perhitungan dan pengukuran
Auliya’ (2021). Auliya’ (2021) melakukan beberapa perhitungan dan pengukuran
pada eksplorasi motif ini, seperti mengukur panjang sisi bangun dan menghitung
luas bangun tersebut Adanya pengukuran dan perhitungan yang dilakukan
menunjukkan bahwa siswa mengoneksikan lebih banyak pengetahuan yang
dimilikinya dan tidak hanya berfokus pada bentuk saja. Hal ini sejalan dengan
indikator kemampuan koneksi matematis level 2 yang disebutkan oleh Altay,
(2017).

Indikator kemampuan koneksi matematis level 2 menurut Altay, (2017)
adalah ketika siswa mampu untuk membuat koneksi matematika yang lebih
kompleks dan tidak hanya berfokus pada satu titik. Perbedaan dari indikator level
1 dan level 2 terletak pada fokus siswa. Pada level 1, siswa hanya akan berfokus
pada hal-hal yang berbau general/umum, seperti bentuk ataupun angka. Sedangkan
pada level 2, siswa tidak hanya berfokus pada hal-hal general/umum tersebut. Siswa
akan melakukan pengukuran atau perhitungan pada sesuatu yang ditemukannya
(Altay, dkk., 2017).

3. Siswa Berkemampuan Koneksi Matematis Level 3

Berdasarkan hasil analisis, siswa dengan kemampuan level koneksi

matematis level 3 mampu membuat banyak koneksi matematis. Hal ini tampak pada

koneksi yang terbentuk tampak lebih kompleks daripada koneksi yang dibentuk
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oleh subjek-subjek sebelumnya. Siswa berkemampuan koneksi matematis level 3
mampu menemukan bangun datar, mampu melakukan pengukuran dan
perhitungan, mampu menemukan geometri transformasi, dan juga siswa yang
mampu menemukan konsep kesebangunan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
dengan kemampuan level 3 mampu membuat dan memanfaatkan koneksi-koneksi
antara pengetahuan, informasi dan yang lain-lain. Sejalan dengan Widarti (2020)
yang menyebutkan bahwa kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan
yang digunakan siswa dalam mencari hubungan suatu konsep dan prosedur,
memahami topik antar matematika, dan juga mengaplikasikannya.

Dalam indikator level kemampuan koneksi matematis Altay, dkk., (2017),
menemukan geometri transformasi termasuk dalam indikator level 3 yang
merupakan level tertinggi dalam pelevelan milik Altay, dkk., (2017). Koneksi yang
terbentuk pada level ini tampak lebih kompleks, karena pada level ini siswa banyak
membuat kaitan atau menghubungkan konsep matematika yang sudah
diketahuinya. Pada penelitian ini, salah satu siswa yang dilaporkan mampu
mengaitkan antara bangun datar dengan sudut, ada juga siswa yang mengaitkan
bangun datar dengan kesebangunan. Koneksi yang terbentuk pada kaitan tersebt
jelas lebih kompleks. Koneksi matematis pada level 3 ini berbeda dengan level-
level sebelumnya, karena pada level 3 ini, siswa akan mengoneksikan lebih dari
satu koneksi matematis dan juga tidak hanya berfokus pada angka, bentuk, ataupun

operasi hitung/ukur (Altay, dkk.,2017).
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BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan dari hasil eksplorasi
siswa kelas XI MA Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng pada motif batik Pamiluto

Ceplokan Gresik dapat disimpulkan bahwa :

1. Siswa dengan kemampuan koneksi matematis level 1 terdapat 8 siswa yang
memenuhi indikator mampu menemukan bangun datar serta menyebutkan ciri-
cirinya.

2. Siswa dengan kemampuan koneksi matematis level 2 terdapat 6 siswa yang
memenuhi indikator mampu menemukan bangun datar serta menyebutkan ciri-
cirinya serta mampu melakukan pengukuran dan perhitungan pada bangun-
bangun tersebut.

3. Siswa dengan kemampuan koneksi matematis level 3 terdapat 11 siswa yang
memenubhi indikator mampu menemukan bangun datar serta menyebutkan ciri-
cirinya, melakukan pengukuran dan perhitungan, menemukan transformasi
geometri, dan mampu menemukan konsep kesebangunan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang bisa diberikan oleh

peneliti adalah sebagai berikut.
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1. Hasil penelitian ini bisa dimanfaatkan oleh guru sebagai pertimbangan dalam
melakukan prose pembelajaran matematika di sekolah.

2. Bagi peneliti lain yang ingin menindaklanjuti penelitian ini disarankan untuk
melakukan penelitian kuantitatif yang membahas tentang efektivitas
pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran  kontekstual/PMRI.
Diharapkan penelitian ini bisa dijadikan acuan atau rujukan untuk penelitian

selanjutnya.
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Lampiran

LEMBAR EKSPLORASI SISWA PADA MOTIF BATIK PAMILUTO
CEPLOKAN GRESIK

Nama
Kelas
Hari/Tanggal

Petunjuk Umum:

1. Tuliskan identitas diri pada tempat yang sudah disediakan!

2. Kerjakan secara individu dan tanyakan kepada peneliti apabila terdapat hal
yang kurang jelas!

3. Gunakan alat bantu eksplorasi yang diberikan (kain batik motif Pamiluto
Ceplokan Gresik, penggaris, busur, jangka)!

4. Ungkapkan dengan lantang apa yang dipikirkan ketika mengerjakan!

5. Hasil pengerjaan ini tidak akan memengaruhi nilai anda!

Petunjuk Pengerjaan :

1. Berikut merupakan ilustrasi dari kain batik motif Pamiluto Ceplokan
Gresik!

2. Amati kain batik motif Pamiluto Ceplokan Gresik yang sudah diberikan!

3. Carilah sebanyak mungkin objek matematika dalam motif batik Pamiluto
Ceplokan Gresik yang diberikan!

4. Tentukan unsu-unsur (sifat/ciri-ciri/ukuran/transformasi) dari objek
matematika yang sudah kamu temukan! Tunjukkan dan jelaskan cara
menngeksplorasimu!

5. Bisakah kamu menemukan hubungan/kaitan pada objek-objek yang sudah
ditemukan? Tunjukkan dan jelaskan cara mengeksplorasimu!

11333
#9885 w ol

_‘\ 3 \'

Gambar Mdtif Batik Pamiluto Cépllbkan érésik
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Hasil Eksplorasi Motif Batik Pamiluto Ceplokan Gresik




Gambaran Kunci Jawaban Hasil Eksplorasi
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Berikut merupakan bangun datar dan transformasi geometri yang bisa ditemukan dalam ekplorasi motif batik Pamiluto Ceplokan

Gresik.
Hasil P
No. Gambar Ciri-ciri Pengukuran
Temuan
1. | Motif Gedung Industri
Segitiga ¥ Segitiga sama kaki : Segitiga KLM :
-Memiliki tiga sudut sama | Sisi KL=KM =2 cm
§ > besar (60°) Sisi ML =2,5 cm
v Y P . .
-Memiliki dua sisi yang
berhadapan sama panjang | Segitiga NOP :
Y g -Memiliki satu sumbu Sisi NP=NO= 1,8 cm
25cm simetri putar SisiPO=2cm
B Dat Bangun Datar Bangun Datar
e NOP QRS .
KIM Segitiga sembarang: Segitiga QRS :
-Memiliki sisi yang tidak | Sisi SQ =1,5cm
sama panjang SisiQR =1,2 cm
-Memilikitiga sudut yang | Sisi SR =1,7 cm

besarnya berbeda
-Tidak memiliki sumbu
simetri lipat

-memiliki satu sumbu
simetri putar
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No. Hasil Gambar Ciri-ciri Pengukuran
Temuan
Segiempat 1/ xm 2em Persegi : Persegi ABCD :
A © S -Memiliki sisi yang sama | Sisi AB=BC=CD=DA=
g, 3 y g panjang 1,7cm
e A L “ TN -Memiliki diagonal yang

Segiempat ABCD

2cm

Segiempat OPQR

22¢cm

wo Z""

Segiempat EFGH

sama panjang

-Memiliki empat sudut
siku-siku yang sma besar
-Memiliki empat sumbu
simetri lipat dan putar
-Memiliki empat titik
sudut

Persegi Panjang :
-Memiliki empat sisi yang
mana kedua sisinya saling
berhadapan sama panjang
dan sejajar

-Memiliki empat sudut
siku-siku sama besar
-Memiliki dua diagonal
garis

-Memiliki dua sumbu
simetri lipat dan putar

Persegi OPQR :
Sisi OP=PQ=QR=R0O=2cm

Persegi Panjang EFGH :
Sisi EF=GH= 2,2 cm
Sisi EH=FG=2,5cm
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No.

Hasil
Temuan

Ciri-ciri

Pengukuran

Lingkaran

-Memiliki jarak pada tepi
garis ke titik pusat (jari-
jari)

-Memiliki simetri putar
dan lipat yang tidak bisa
dihitungjumlahnya
-Memiliki satu titik pusat
-Memiliki diameter yang
membagi lingkaran
menjadi dua bagian sama
besar

Diameter O =0,5cm

Motif Gapura Makam dan Gapura PEMDA

Segiempat
(Persegi
Panjang)

2,4cm
C

2 ¢m

-Memiliki empat sisi yang
mana kedua sisinya saling
berhadapan sama panjang
dan sejajar

-Memiliki empat sudut
siku-siku sama besar
-Memiliki dua diagonal
garis

-Memiliki dua sumbu
simetri lipat dan putar

Persegi Panjang KLMN
Sisi KN=LM =2,4 cm
Sisi KL=NM=2 cm

Persegi Panjang PQRS
Sisi PS=QR=2,8 cm
Sisi PQ=SR=1,7 cm
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No. Hasil Ciri-ciri Pengukuran
Temuan
Segiempat -Memiliki empat sisi Sisi AB = 2cm
(Trapesium) dengan dua sisi yang Sisi BC =1,8 cm
saling sejajar SisiCD =1,5cm
-memiliki empat sudut Sisi DA =1cm
1.8cm yang mana jika dua sudut
yang saling berdekatan
dijumlahkan maka
besarnya 180 derajat
-Memiliki sudut siku-siku
Refleksi ' Titik awal :
; titik A(—3.6)
gt titik B(—4.3)
3 | g titik C(—1.3)
=B titik D(—1.6)
B _&T;B
— Titik refleski :
' titik A'(3.6)
titik B'(4. —3),
‘ titik C'(—1.3),
titik D'(1.6)
3. | Motif Kawung
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No. Hasil Gambar Ciri-ciri Pengukuran
Temuan
Segiempat 1cm -Memiliki sisi yang sama | Sisi ST=TU=UV=VS=1cm
s M panjang
| -Memiliki diagonal yang
€ «L_ £ sama panjang
e - -Memiliki empat sudut
< siku-siku yang sma besar
N -Memiliki empat sumbu
Lo simetri lipat dan putar
-Memiliki empat titik
sudut
Rotasi : Titik awal :
: S(—2.2) dan R(0.0)
1 Rotasi 90 derajat :
X S'(—=2.—2)dan R'(0.0)
’ ! Rotasi 180 derajat :
TR RN §"(2.—2) dan R"(0.0)
NIREE Rotasi 270 derajat :

S""(2.2) dan R""(0.0)
Rotasi 360 derajat :
S"""(=2.2) dan R""'(0.0)
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No.

Hasil
Temuan

Gambar

Ciri-ciri

Pengukuran

Refleksi

oN

n

X

Pencerminan pada sumbu Y
A(—2.2) -» A'(2.2) ke B(0.0)
dan D (0.0) - B'(0.0) dan
D'(0.0)

C(=2.-2)->C'(2.-2)

Pencerminan pada sumbu X

Titik awal :

A(-2.2).B(0.0),C(2.2).
D(0.0)

Titik bayangan :

A'(-2.-2) B'(0.0),

C'(2.-2) dan titik D'(0.0).

Translasi

Kawung-1

Titik awal :
A(1.6) dan B(3.4)

Translasi sebesar 6 satuan ke
kanan dan 0 satuan ke atas :
A'(7.6) dan B'(9.4)

Translasi sebesar 6 satuan ke
kiri dan O satuan ke atas :
A""(=5.6) dan B"(—3.4)
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No. Hasil Gambar Ciri-ciri Pengukuran
Temuan
Translasi sebesar 3 satuan ke
kanan dan 3 satuan ke bawah
A"""(4.3) dan B""'(6.1)
Translasi sebesar 3 satuan ke
kanan dan 3 satuan ke atas :
A™(4.9) dan B%(6.7)
Translasi sebesar 0 satuan ke
kanan dan 6 satuan ke atas :
AY(1.12) dan B¥(3.10)
4 Motif Grompol
Lingkaran A -Memiliki jarak pada tepi | Diameter 1,3 cm
garis ke titik pusat (jari- Jari-Jari 0,65 cm
jari)
-Memiliki simetri putar
dan lipat yang tidak bisa
dihitungjumlahnya




155

No.

Hasil
Temuan

Ciri-ciri

Pengukuran

Rotasi

Titik awal
A(2.4).B(7.7).dan C(3.2)

Rotasi 90 derajat berlawanan
arah jarum jam :
A'(—3.2).B'(7.7).dan
C'(—2.4)

Rotasi 180 derajat berlawanan
arah jarum jam :
A"(=3.-2).B"(-=7.-7).dan
C"(-2.—-4)

Rotasi 270 derajat berlawanan
arah jarum jam :
A'""(2.—4).B"'(7.-7).dan
C"'(3.-2)

Rotasi 360 derajat berlawanan
arah jarum jam :
A(2.4).B(7.7).dan C(3.2)

Motif Kapal Rakyat

Segitiga

-Memiliki sisi yang tidak
sama panjang
-Memilikitiga sudut yang
besarnya berbeda

Sisi AB=0,8cm
SisiBC =0,4cm
SisiCA=0,6 cm
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No. Hasil Gambar Ciri-ciri Pengukuran
Temuan

-Tidak memiliki sumbu Besar sudut £ACB adalah
simetri lipat 40°, besar sudut zABC
-memiliki satu sumbu adalah 90°, dan besar sudut
simetri putar £ACB adalah 30°

6. Motif Truntum

Translasi Titik awal :

A(1.4).B(7.4). C(4.7) dan
D(4.1)

Translasi 7 satuan ke kanan
dan 0 satuan ke atas :
A'(8.4).B'(14.4).C'(11.7)
dan D'(11.1)

Translasi 7 satuan ke Kiri dan
0 satuan ke atas :
A"(—6.4).B"(0.4).
C"(=3.7) dan D"'(-3.1)

Translasi 0 satuan ke Kiri dan
7 satuan ke atas :
A"(-6.4).B"(0.4).
C"(-3.7) dan D"'(-3.1)

Translasi 0 satuan ke kanan
dan 7 satuan ke atas :
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No.

Hasil
Temuan

Gambar

Ciri-ciri

Pengukuran

A"'(1.11).B"(7.11).
C'""(4.14) dan D""'(4.8)

Translasi 0 satuan ke kanan
dan 7 satuan ke bawah :
A% (1.-3).B¥(7.-3).
C™(4.7) dan D™ (4.1)




PEDOMAN WAWANCARA

LEVEL KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS SISWA KELAS XI
PADA EKSPLORASI MOTIF BATIK PAMILUTO CEPLOKAN GRESIK

Tujuan Wawancara :

1.

2.

Wawancara ini dilakukan untuk :

Mengonfirmasi hasil eksplorasi siswa pada motif batik Pamiluto Ceplokan
Gresik.

Mengetahui hal-hal secara lebih mendalam mengenai eksplorasi yang
dilakukan oleh siswa.

Metode Wawancara :

Metode wawancara yang digunakan pada penelitian ini adalah wawancara

semi terstruktur dengan ketentuan :

1.

2.

Pertanyaan wawancara yang diajukan disesuaikan dengan hasil ekplorasi
yang dilakukan siswa.

Pertanyaan yang diajukan tidak harus sama, namun memuat tujuan yang
sama Yyaitu mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa dalam
mengekplorasi batik motif Pamiluto Ceplokan Gresik.

Apablia siswa mengalami kesulitan memahami pertanyaan, maka siswa
akan diberikan pertanyaan yang lebih sederhana tanpa menghilangkan
tujuan wawancara.

Pelaksanaan Wawancara

1.

2.

3.

4.

Siswa diberikan lembar eksplorasi, kain batik motif Pamiluto Ceplokan
Gresik, penggaris, busur dan jangka untuk melakukan eksplorasi pada kain
batik tersebut.

Siswa diminta untuk melakukan dan menyelesaikan ekplorasi sambil
mengungkapkan ide-ide yang dipikirkan.

Setelah mengekplorasi, siswa akan diberikan pertanyaan perihal hasil
ekplorasinya.

Apabila terdapat jawaban hasil wawancara yng kurang jelas, peneliti akan
melakukan klarifikasi jawaban tersebut kepada siswa.
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Berikut merupakan beberapa pertanyaan yang telah disusun oleh peneliti.

Ruang Lingkup

L Indikator Contoh Pertanyaan
Penelitian
1 2 3
Level Kemampuan | Level 0 1. Setelah melihat motif
Koneksi  Matematis | Siswa menemukan koneksi batk ini, bagaimana bisa

Siswa Kelas XI MA
Salafiyah Syafi’iyah

Tebuireng pada
Eksplorasi Motif
Batik Pamiluto

Ceplokan Gresik

yang tidak termasuk dalam
koneksi ~ matematis  (non
mathematical connection)

kamu mengaitkan motif
ini dengan konsep ini?

(konsep keilmuwan
diluar matematika)
2. Mengapa kamu

mengkoneksikan  batik
ini dengan (hasil koneksi
non matematis)?

Level 1
- Siswa dapat menemukan
konsep bangun datar
- Siswa dapat menemukan sifat-
sifat bangun datar

1. Apa saja bangun datar

yang sudah kamu
temukan?

2. Mengapa kamu
menyebut objek tersebut
sebagai
(segitiga/persegi/bangun
datar lain)?

3. Adakah sifat-sifat lain
dari bangun datar yang
sudah kamu temukan itu?

4. Bagaimana kamu bisa
menemukan bangun
datar tersebut?

5. Adakah bangun datar
lain yang kamu temukan
lagi selain yang sudah
kamu tulis sebelumnya?

Level 2

Siswa dapat melakukan operasi
hitung atau pengukuran
(panjang/luas/lainnya)

1. Bagaimana cara kamu

melakukan  pengukuran

pada objek ini?

Mengapa demikian?

3. Adakah operasi hitung
lain dalam bangun datar

o

yang sudah kamu
temukan ini?
Level 3 1. Bagaimana cara kamu
- Siswa dapat menemukan menemukan simetri pada
konsep kesebangunandan/atau bangun ini?
kekongruenan  serta dapat [ Mengapa demikian?
menjelaskannya 3. Bagaimana dua objek ini
- Siswa dapat menemukan bisa saling terkait?
transformasi geometri serta kamu

menjelaskannya

4. Bagaimana
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Ruang Lingkup
Penelitian

Indikator

Contoh Pertanyaan

1

2

3

Siswa dapat menemukan
konsep matematika baru

menemukan transformasi
geometri pada motif ini?
Coba jelaskan bagaimana
kamu bisa menemukan
konsep ini?

Adakah objek lain yang
kamu temukan lagi?
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Lampiran Surat Izin

penelitian
o5 3 :




162

Lampiran Validasi Instrumen Lembar Eksplorasi



Nama Validator
Bidang Keahlian

Unit Kerja

LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN LEMBAR EKSPLORASI

Petunjuk :

1.

: Ulfa Masamah, M.Pd.

: Pendidikan Matematika

: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu. Mohon berikan tanda (V) pada kolom yang tersedia.

Keterangan S = Setuju, KS = Kurang Setuju, dan TS = Tidak Setuju.

kolom keterangan/saran perbaikan.

Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak/Ibu menuliskan pada

NO

KRITERIA PENILAIAN

SKALA
PENILAIAN

S

KS TS

K

Maksud soal yang diberikan
singkat, padat, dan jelas

4

Kesesuaian soal dengan
indikator pelevelan
kemampuan koneksi
matematis menurut Altay

Gl
Quue

Mcuowwhu
Sanu  baite

Bahasa yang digunakan
sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia

Pertanyaan tidak
memberikan penafsiran
ganda

Pertanyaan kgraunikatif
(menggunak: @ hasa yang
sederhana dandapat
dipahami siswa)

'L
|
\
J

A.

Penilaian Umum

Kesimpulan penilaian secara umum terhadap instrumen lembar eksplorasi adalah *):

a. Layak digunakan

Layak digunakan dengan perbaikan Y\myor

c. Tidak layak digunakan

*) Mohon dilingkari pada hurufnya sesuai hasil penilaian Bapak/Ibu.
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Komentar/Saran Perbaikan :

), El.\vw\:.k‘* l’cusufgunu ‘){M !
becaviny Ay delit flogue petan Qaiaiga o ol aovd  whaduyg
u/\umu:l l,rvba%'; h M'?PVQ?;M‘:‘“W’Q}(' \g-;.(l,u gyt el Mebugit
\\“‘S‘"S—)‘A"' AN«LLAX Iibfsﬂu\-‘ [ osleestian U.A,;hM W aburda s bdek
(Clweatee  Qougis Y a0t fuhuts e Zqg 3 ko sy freds '-

O Powon fegpos Pas 3G Guat u pusgppus Bege
\)\\(\\E Qanm qi(wg&u Ay wabvle apa ) Glesvewatme gy Wt BR
Jawbpr  bukl  pavalado Crept  bulian  batu y 0 Pengic W W
\kLoKi'.Pﬂulr(u— *{\MWW“W s Jorgre Uiy e

bt M\Maa—q

®. pu Ut MDe wewpguuatiar bl Pusdk Grenh warle ¥ elupler
[RERTE V'S WW?M"‘M’W“’ Wt NPk Ylatwds R
Madnaad (8at) & Gresd by et spme a9lad (e
M‘ gowcoars ) L pawlie  luueu 62“ lontfbutrign  Mahe gpad Yo

botatn 1) .
®. Ca o w -
w&: W fuda Co’lor;MMrQ( S ua/ iy K e pug,
8 - fugad P (VT3 V8 1o 3 =
®. ‘J.’“’*,'M“”,L%WWW?M = i
e e L T
© . Dubuww yadn Wwsteabr NRewetan  uers Walewald (katavun 12)
P Gk Aot Gy M, fedugin ot wimabgalan T ag
St WU ML/MWD '%W %_MLU—Q’I\ (dm% W’Vfb“d"—
C v et Lusteuaty s bobur  wemglotpln-
Mage waondis b, Gles Y9 ohfel H  bewlieQ Wy
T s e M'Wm (4 sl LTV

I Malang, 2% September 2022
U"'\‘W’@ MWM S'W 0%« ng,ﬁ,. Validator,

b, \wa 3 ow\“*’d .
Y e | S
- wang ot .
@)’ &%@u&& fn ! Ulfa Masam .::f,‘.&
(’) ngu bk Unbhowses ngﬁ’" NIP. 199005312020122001
e b Qi) % Bpe
P Y Vot | uale facear ek teo !
@ \W hos  Meiker  dehes fr-s
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LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN LEMBAR EKSPLORAS]

Nama Validator - Arini Mayan Faani, M.pq.
Bidang Keahlian : Pendidikan Matematika
Unit Kerja UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Petunjuk :
1 :
llzcrdasarkan pcm‘iapz?l Bapak/Ibu. Mohon berikan tanda (V) pada kolom yang tersedia
.glcrangan S = Setuju, KS = Kurang Setuju, dan TS = Tidak Setuju.

Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak/Ibu menuliskan pada
kolom keterangan/saran perbaikan.

2.

SKALA
KRITERIA PENILAIAN PENILAIAN

KS | TS

.

) Maksud soal yang diberikan
singkat, padat, dan jelas
Kesesuaian soal dengan
indikator pelevelan
kemampuan koneksi
matematis menurut Altay
Bahasa yang digunakan
sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia
Pertanyaan tidak
memberikan penafsiran
da

%:nrunyaan komunikatif

5 (menggunakanbahasa yang
* | sederhana dan dapat
dipahami siswa)

[

~ Tz

[ |

i
o

LSS S KP

A. Penilaian Umum _
Kesimpulan penilaian secara umum terhadap instrumen lembar eksplorasi adalah *):
Layak digunakan N
Layak digunakan dengan perbaikan
€. Tidak layak digunakan ' .
*) Mohon dilingkari pada hurufinya sesuai hasil penilaian Bapak/Ibu.
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Komentar/Saran Perbaikan :

Copon 4y calit

Malang, ; November 2022

Validator,

~

Arini Mayan Fa'ani, M.Pd.
NIP. 1991120320019031005




Lampiran Validasi Pedoman Wawancara

LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA R B i ?
Nama Validator : Ulfa Masamah, M.Pd
Bidang Keahlian : Pendidikan Matematika
Unit Kerja : UIN Maulana Malik Tbrahim Malang

Petunjuk :

1.

Berdasarkan pendapat Bapak/Tbu. Mohon berikan tanda (V) pada kolom yang
tersedia.

Keterangan S = Setuju, KS = Kurang Setuju, dan TS = Tidak Setuju.

Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak/Ibu menuliskan
pada kolom keterangan/saran perbaikan.

NO

KRITERIA SKALA
PEDOMAN PENILAIAN KOMENTAR & SARAN

WAWANCARA S KS | TS

Tujuan wawancara jelas

Pertanyaan yang diajukan

yang ditentukan

Pertanyaan yang diajukan
tersusun dengan
sistematis

v
sesuai dengan indikator v

<

bersifat menggali dan \Louwhv

)

Pertanyaan yang diajukan fafwsn a9 Ublowr
| i

tidak bersifat menuntun b atbiant

Pertanyaan yang diajukan
mengarah pada \/
penjelasan hasil
eksplorasi siswa

Pertanyaan
menggambarkan arah V4
tujuan yang dilakukan

peneliti

Rumusan butir
pertanyaan tidak ‘/

" | menimbulkan penafsiran

Lisids,
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LEMBAR VALIDASI

PEDOMAN WAWANCARA
Nama Validator * Arini Mayan Fa’ani, M.Pd

Bidang Keahlian : Pendidikan Matematika

Unit Kerja : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Petunjuk :

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu. Mohon berikan tanda () pada kolom yang

tersedia.

K.eterangan S = Setuju, KS = Kurang Setuju, dan TS = Tidak Setuju.

Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak/Ibu menuliskan
pada kolom keterangan/saran perbaikan,

KRITERIA SKALA
NO PEDOMAN PENILAIAN KOMENTAR & SARAN
WAWANCARA KS | TS
1 | Tujuan wawancara jelas
Pertanyaan yang diajukan
2 | sesuai dengan indikator
yang ditentukan
Pertanyaan yang diajukan
3 | tersusun dengan
sistematis

S
v
v
Vv
Pertanyaan yang diajukan \/
Vv
V4
v

4 | bersifat menggali dan
tidak bersifat menuntun
Pertanyaan yang diajukan
mengarah pada
penjelasan hasil
eksplorasi siswa
Pertanyaan
menggambarkan arah
tujuan yang dilakukan
peneliti

Rumusan butir
pertanyaan tidak
menimbulkan penafsiran
ganda




dinyatakan *);

Layak digunakan

b. Layak digunakan dengan perbaikan
¢. Tidak layak digunakan

*) Mohon dilingkari pada hurufnya sesuai hasil penilaian Bapak/Ibu,
Komentar/Saran Perbaikan :

Sepaiton 4 coprtown -

Malang, 3 November 2022

Validator,
\

ini Mayan Fa’ani, M.Pd.
NIP. 1991120320019031005
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/ Berdasarkan penilaian dari kriteria pedoman wawancara, maka pedoman wawancara ini
/ dinyatakan *):

a. Layak digunakan
@ Layak digunakan dengan perbaikan Masor
c. Tidak layak digunakan
*) Mohon dilingkari pada hurufnya sesuai hasil penilaian Bapak/Ibu.

Komentar/Saran Perbaikan W |
MMA WU Lea s Jelay |
MMW‘W,WW)W MM%W
Qergown }UM 3
V. Puon bl 3 Mbr wegahten  Jotuadt Mfinqurtan Fapr % flunt a (s letens
fade (eBowian  Wanwirser  Mge  wpnlatee Waumg%,uuuu.u peftley

3 o N"J“M’X“"“ w-z,“WMW 6%}%(,;_ 2y Mg
DY B L wistienty (D g 2 e, e e b
wthWMqu, W’“MMM’.

@, (\-494 Gud 1 (sl Anda, Gelagliom (9u, A“'».J Mo at el Leawelef wet
M wel 0-3 L hou @ wuneur Uiy 3, 9 Ma Suw Avda

Wil il MW-M%WWu! i"’?/”““ﬁg‘““ﬁ‘%}

lva 30 : :
&Q*H\Wr\[h/m“l‘ Winsey Werhans (e W U Wbt G
W W&u&p ( " - -
MM:-J}(L Mok LergiSpulen (“\44', e =
@- Cpte 6 "{N ( si] B th—h‘v“: WW Wnaetqr mtﬁly&,‘ I
@). WAl tmlan W »,k. b Malang, a3 September 2022

\
Qo R~ 9‘&“ v . Validator,

UlfaM ah, M.Pd.
NIP. 199005312020122001
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Lampiran Lembar Eksplorasi S1

3041 Menvsot pencivian sayor, di dalam moti¢ Lotk Pamiluto Ceplokan gresik
erdapat berbagal Macam beatuk atav bangun davar, diantaranya adalaw

\. MON dicatnping Aecsosun avag beberapa \ingraran ,

@ Bestkot penjelasaln Mengenat bangun datar \\ngmrar‘\ \
Lingratan odalah Saih §atv bangon datar yang temiliki st
fudutnya  360°. L0 = ax?

@?9 & Mot dkomping 4ersosn akas oemuk oval dan belahn ketvpak
2.

0 OvAL Belah ketopat
2ot —————————— e
©® +Punya 1 sist T 4 sici yang ¢oma panjong
Becefiekst | dg \ainnyo. Lvos + A xde
—

2

di dalam batilc i tesdapot cocak hewan?, djagnvatanya kepiting ,\obsier,
ikan , dan ‘ourong k{baﬂg,juga kijang.

3. fexdici oxac lingkaran dan fegiiga yang membentve
moti¢ bunga dicamping,

ada\dh bangon datar yang memiliki 3 ¢isi ., cegitiga Qunya
O, berbagal Macam model yaiky : 5egiiga cama sigi, segitiga
sama kAW, ¢gitign sembarang , dan scowiga sicv?
Pomu¢ Lvas segitiga *\ ok
2

‘Lecdapok trapesivtn
A COCAK kaki SO, X B .
TQ\P\\)E;\UM anemiiid 4 iU dengan 2 €' 9ang Cama panjang
L = aib x X
2

Aesdapat moh¢ pefreot paniatg da\am ‘oo pomiloto \od
"\ yang tenjadiean contk loakik i,

dengon rombanan MORE \aln & dolomaya
PERSEL PAWANG

1. memili 4 S

2. 2 S foma panjon g
2.l :=txLy

4 k= 2(0t4)




Lampiran Lembar Eksplorasi S2

Bangu Y9 ada: Soag: x5
. ko,mingz 4 xS
\ (‘\'Sﬂfa \
v ﬁ (imehet  liped : 4
diagonal = 2
lac :Px%?
@ Qe(se%é Pun‘gonq ’ leefiling : 2(ptd)
gimetn lipat = 2
oqiagonal .
Joas : r- rt
@ Ung\“‘”"" Eeli Ung t2.1 .1
- cht .
Atimeles ¢ hdak teTHNOO
sudvt folel: 360 °
/ /‘“w JL o sl
(%) Bela ehupet Q Keliling: 5isi ditamban  Gemua
: ' Simerr ¢+ 4

diagong) * 2
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Lampiran Lembar Eksplorasi S3

evaG Hasil Eksplorasi Motif Batik Pamiluto Ceplokan Gresik
dagay ™
dD kiseyt anjang > Uk = f% Zlfm(m
?Q(Seg\ f A \%_f_;.gada 14 V2 = ¢-4.5§em
Pegsoar 0 2 N P=Fem
K = Wy gem Z
ado 4 o 0:=7em faeqap ',
/\\ ¥ 4'(17'““'” aRAq n\_a—‘l
Vel vk w3 L Rk

L% comn poymd =C,Scm
tevdapal  anyal Qersegi Yanjang ctp xectumpvk alel,
tevseqy PANENG lainng @ " yg dpt dinicun g \vamga dg
Py Lt B a2 Lwa' duk danfis)
Givi-Civi fesegy fanjung = leg“in?V;‘iﬁ(e% \‘éé\;( A% e
= 2, tem funya YVMUS | 2 pr R

w < . \ tf’lf‘tze
{exsegi, ada L fersegi pel Yumbar pabrik ¢ g

1 oda 1 vkuran L. 1€ K 2Cm = Qcm
9. VLem EU,2em
m cici-civi fesedi s
@ ada se«a\{jgu Yd gmm( {apn e 4. ek 4 sud vt

: ikt angygianmo
ada 3 vewran 10 Be L Eem 2o men (iR rvmuy L= %8

f= p5cm P-9 0 P-38¢ Wit = Foroom f
s7 cm

em
U=72.3m % 8 = laxs
2. b - ‘;3CM C\'V\‘ -—C(‘?l’ Segl.'tl\gq ‘ ’
A5 Zcm g pemiliEl alafean ting g,
@ 2. gz lem 1. memillel 2800

D iliki rumus L=[la -t
i memiliki >

S U BT P

‘ (7‘ o e

i Z 1x4
N - g
@ Cingaran ~ erdafat [ \ingkFaran 5 e
dg Ukuvan yy SamMao dgﬁezo:é‘@

G T - - memWEC Asi6)
1. Sudot Yo kerhing 9
3. Yumus | =flrt



Lampiran Lembar Eksplorasi S4

@ d3oe difalan  fatv qombar pado Mekg Bawe Pamiity Ceploran Grent
k’d‘fq\’ aambar butga Tang Herlilat  afe waangun dataraye, \(-'\N

Can r . Dan
bewpe Ungkacan, Lwar UingFaran bita dicad dengaa ryeul 7
Keti¥ng~a dengan romur 21 ¢,
0% datovm Kan RakF  Pamiwto  Cepioran Grey® ief Wyo adebanat Sepati
rokf San Bangon - bangun datar Jga rv

L v Contow : s
1Lem
q, ¢
2Cm
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twr *#% 1.2 : 4.1
. 8 cua
2 q‘fw
-0 Kaengi g war Pencgt faxjang : px [ Kelilimg 2prtd
I Pl ] 12 .49 r¢
t g G 5 3v2

Il Coan,

i Bakk Pamitube Ceptoban Geepib Jvga Herdnrat nohf, sperK badbut

g B fegikge SASONtU mempunyal CIR QR 3
" Mempunsial Sudot fikv - Kvo

|
o
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B () e Guog et S s
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'
a
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3 b

Nang ds datam nyo bentae baagun - pangun Doves Juq= fLang wang a
di \itunsy | Cetatn Nong tapsr Scbutkan dtater ™aptl. Lonrtat Juge

e j rvang Aana
Molf T yong Larpentek bangun dlaterjusa 9
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Lampiran Lembar Eksplorasi S5

S8 ©

2.5 ten

Gresik
Fo"l“ baule in,
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Lampiran Transkrip Wawancara S1
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S1
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S1

S1
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S1

S1

: Waktu liat batik ini pertama kali, apa yang samean pikirkan?

: Aku pertama liat batik ini mbak yo, aku liat lingkaran mba. Nah lingkaran itu

ada banyak gitu mba, jadinya membentuk bunga kayak gini.

: Mengapa kok bisa samean menyebut ini lingkaran?

- Ini lo mba, sudut e kan 360°, full, terus cuma punya 1 sisi aja. Seingetku itu

se mba kenapa kok bisa disebut lingkaran.

: Ini rumus untuk mencari apa?

: Untuk mencari luas mba, tapi ga tak hitung

: Kenapa?

. Lupa mba caranya. Ndak kepikiran buat ngukur juga

: Selanjutnya, mengapa samean menyebut bangun ini sebagai bangun oval?

: Ya oval mba, soale ya pie ya, lingkaran ya bukan lingkaran, ini kan lingkaran

se mba tapi rada lonjong gitu, jadi aku menyebut e oval gitu.

: Mengapa samean menyebut bangun ini sebagai belah ketupat?
: Ya aku tau mba, ini sisi e sama panjang semua empat-empatnya.
: Persegi juga sama panjang semua sisinya loh? Yakin ini belah ketupat?

. lya mba, kalau persegi kan ga miring gini. Kalau belah ketupat itu berdiri

gini lo, kayak layang-layang tapi versi sama sisi e kabeh.

: Rumus ini gimana?

: Itu rumus luas mba, tapi sama aja nggak tak hitung soale ndak kepikiran juga

sama kayak tadi

: Mana lingkaran yang samean maksud?
> ini mba, didalame segitiga. Ciri-ciri e sama kayak yang diatas tadi.
: Kok bisa disebut segitiga ini?

: Karena dia punya tiga sisi, kalo disini itu segitiganya segitiga sembarang,

soalnya ga berukuran gitu lo mba segitiganya.

: Gimana caranya samean menemukan kalo ini segitiga?

. Pertama kali pas tak liat tadi langsung nebak ‘loh ini lo segitiga’. Ya itu salah

satu ciri-cirinya dia punya 3 sisi trus lancip semua pojok-pojoknya.

: La ini rumusnya?
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. ini rumusnya tak tulis aja mba, aku ga kepikiran buat ngitung sama ngukur

juga kayak tadi.

: Tapi bias ngitungnya ndak?

: Engga mba, Enggak tau

: Bentuk apa yang samean temukan selanjutnya?

: Trapesium mba, aku nemu trapesium di kakinya rusa
: Coba tunjukkan yang mana ?

> Ini mba.

: Kenapa kok disebut trapesium ini?

: Soalnya ini punya 4 sisi tapi mm.. 4 sisi itu enggak sama panjang semua. 2

sisi ini sama panjang, trus ini sama ini sama panjang juga. Tapi enggak
kayak persegi panjang, kalo trapesium itu lebih lancip di sisi kanan dan
kirinya.

: Tau rumus luasnya juga?

: lya mba, hafal aku rumusnya, tapi ngga bisa ngitungnya, ga kepikiran
: Lalu bentuk selanjutnya?

: Persegi panjang

: Kok bisa persegi panjang?

. Karena ini punya 4 sisi, 2 sisi ini sama ini sama panjang. Trus ini juga

membentuk sudut 90° setiap sudutnya.

> Lalu rumus ini?

: lya mba, Cuma tak tulis aja

:Ada lagi ga bentuk-bentuk yang belum samean tulis?

:Ada mba, Persegi, setengah lingkaran.

:Mana persegi?

:Ini lo mba, soale sisi-sisi e sama panjang semuanya makanya tak sebut persegi
:Lalu setengah lingkaran yang mana?

:Ini mba, in ikan setengahnya lingkaran, jadi tak sebutnya setengah lingkaran
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Lampiran Transkrip Wawancara S2

P : Apayang samean temukan pas liat batik ini?

S2 :Banyak mba. Ada persegi, persegi panjang, lingkaran, trus belah ketupat.
P :Yang persegi, dimana?

S2 :Ini mba,.

P : Kenapa kok samean nyebut ini persegi?

S2 :Soalnyaitu, dilihat dari sisinya itu, sisinya kan ada 4, trus panjanganya sama
semua, trus punya simetri lipat juga, jumlahnya 4, trs diagonalnya ada 2.

P : Kok tau simetri lipatnya samean?
S2 : Ini soalnya kan persegi mba, jdi kalo persegi pasti punya 4 simetri lipatnya
P :Larumusini?

S2 : lya, itu rumus untuk mencari luas dan keliling mba, tapi ga tak itung
emang.

P : Bangun selanjutnya, persegi panjang. Kok bisa samean menyebutnya persegi
panjang?

S2 : Punya simetri lipet 2, diagonal 2, trs punya sisi sejajar yang sama panjang,
trs apa ya mba, ini ... sisi atas sama bawah itu lebih panjang daripada sisi
kanan kiri. Atas bawah itu panjangnya sama, kanan kiri juga.

P : Beda ga sama persegi tadi?

S2 :lya, beda. Kalo persegi kan sama semua, kalo misalnya persegi panjang itu
ada yang panjang ada yang pendek.

P :Larumusini?

S : Aku ga ngitung mba, wes ga kepikiran sampe ngukur-ngukur
P : Bangun selanjutnya apa yang samean temukan?

S2 : Lingkaran mba Disini.

P : Kenapa kok samean bisa nyebut ini lingkaran?

S2 : Karena ini tuh punya simetri tak terhingga, trs sudutnya lingkaran itu sudut
totalnya 360° kalo full kayak gini. Trs ya mba kalo lingkaran itu paling
keliatan gitu lo mba, uda jelas kalo itu tuh lingkaran.

P :Jelas gimana?
S2 :Yajelas gitu mba, bulet lingkaran.

P : Bangun selanjutnya apa yang samean temukan?
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. Yang terakhir itu belah ketupat. Itu punya simetri lipat empat, sama
diagonalnya ada dua. Ini soalnya tuh bentuknya kayak persegi tapi versi
miringnya gitu loh.

: Versi miring dari persegi?

. lya. Kayak bentuk layang-layang tapi ininya lebih pendek.

: Lah beda apa sama kayak layang-layang?

: Beda, kalo layang-layang itu bagian bawahnya panjang. Kalo persegi tuh ...
eh kalo belah ketupat tu persis kayak persegi tapi versi miringnya.

:Ada lagi ga?

: Jajargenjang mba, ini.

:Ini jajargenjang ta?

: lya mba, ini kayak persegi panjang tapi bentukan ini nya lo miring.
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: apa saja yang kamu temukan ketika melakukan kegiatan eksplorasi batik
ini?

: Persegi panjang trus persegi trus segitiga trus jajargenjang, lingkaran,
sama yang lainnya banyak si cuma ga disebutin satu-satu

. Yang pertama samean temukan persegi panjang ya? Kenapa kok samean

menyebutnya persegi panjang?

. Soalnya mempunyai 4 sudut, 4 sisi, trus punya dua pasang sisi-sisi, Sisi

samping kanan sama Kiri itu sama , trus sama sisi yang atas bawah juga
sama. Tapi atas bawah sama kanan Kiri panjangnya ga sama

: Oh beda ya? Terus ini samean juga melakukan perhitungan?
: lya.
: Ada berapa persegi panjangnya?

: Banyak, tapi kalo dihitung per motif itu banyak. Kayak satu motif ini gitu ada

14, yang motif kedua itu ada 4, yangmotif lainnya itu ada banyak lagi tapi ya
gitu ga sampe ngitung semuanya.

: Samean kemarin caranya ngukur gimana?

: Kan kalo persegi panjang ada panjang sama lebar, nah itu diukur pake

penggaris, ssumpama mau ngukur bangun yang di motif ini gitu. Kan Ukuran
pertama lebarnya 5,5 cm, panjangnya 9 cm gitu.

. lya-iya paham. Samean tau ga, kalo abis menemukan ini samean bisa
melakukan apalagi? Kalo uda nemu panjang sama lebarnya? Tau ga buat
apa?

: Tau, bisa dipake buat ngitung luas sama keliling

:Kenapa kok ndak dihitung?

:Karena banyak. Apa? Persegi panjang tu buanyak disini

: Tapi bisa ngitungnya?

: Bisa mba,

. Lalu persegi, gimana persegi ini?

: Perseqi itu, saya menemukan ini di gambar pabrik. Ini ada dua.

:Kok bisa samean menyebutnya persegi?
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S3 :Soalnya sama sisi-sisinya. Tadi tak kira agak miring, tapi ternyata engggak.
karena banyak. Apa? Persegi panjang tu buanyak disini

P : Samean ngukur juga ga?

S3 : lya, ngukur juga.

P : Gimana cara ngukurnya kemaren?

S3 : Pake penggaris, diukur sisinya kan sisinya sama semua. Jadi ini ada yang

ukurannya beda-beda in ikan, ada dua kan. Ada yang panjangnya 2 cm ada yang

2,2 cm

P : Trus, Bangun apalagi yang samean temukan

S3 : Segitiga. Di Pabrik itu ada tiga segitiga.

P : Gimana cara menemukannya? Gimana kok tau kalo itu segitiga?

S3 :Soalnya memiliki 3 sisi, trus abis itu punya tinggi dan alas.

P : Samean ngitung juga ga?

S3 : lya, ngukur tinggi sama alasnya.

P : Berapa ukrannya?

S3 : Kan ada 3 segitiga, kalo segitiga pertama tuh tingginya 1,5 cm alasnya 2,5.
Trus segitiga 2 tingginya 1,3 cm alasnya 2 cm. Segitiga ketiga 1 cm tingginya
trus alasnya 1,5 cm.

P : Harusnya bisa ngitung apa lagi kalo uda dapet ini?

S3 :Luas

P : Terus bangun apa lagi?

S3 :Jajargenjang

P : Kenapa kok disebut jajargenjang?

S3 :Soalnya ini yang sisi ... sisi yang kanan kiri ini miring. Kayak persegi panjang
tapi apa ya, lebarnya tuh miring, kalo persegi panjang kan lurus ggitu ya,
nah kalo ini miring.

P :Terus ngitung ga samean?

S3 :Ngitung alas sama tingginya, sama luasnya.

P :Kenapa kok samean itung luasnya? Pdhal tadi lingkaran ga diitung?

S3 :Soalnya gampang mba, tinggal ngalikan aja

P : Trs bangun selanjutnya apa yang samean temukan?

S3 : Lingkaran
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P : Dimana?

S3 : Lingkaran itu ada di motif pabrik juga, sebenernya banyak. ada juga di motif
lain, Cuma yang tak hitung yang di motif pabrik aja.

P : Kenapa kok samean menyebutnya lingkaran?

S3 :Soalnya sudutnya 360°, eh iya trs punya 1 sisi, trus punya diameter sama jari-
jari,

P : Disini samean ngitung ga?

S3 :Ngitung diameter sama jari-jarinya aja.

P :Kenapa ga ngitung luasnya?

S3 :Ribet mba, pake &  an

P :Tapi bisa ga ngitungnya?

S3 :Bisalah

P : Ngitung apa samean?

S3 : Diameter sama jari-jari.

P : Berapa diameter dan jari jarinya?

S3 : Yakan bisanya ngukur diameter kan y aini, diameter 0,5 cm. Enggak tau
bener apa salah jarinya adalah setengah dari diameter yaitu 0,25 cm

P : Apakah kamu menemukan bangun lain lagi selain yang amu tulis?
S3 : Saya menemukan setengah lingkaran
P : Mengapa kamu menyebutny setengah lingkaran?

S3 : Karena merupakan setengah dari bangun lingkaran, sudutnya sampe 180
derajat

P :Trus ada lagi ga?
S3 : Manaya? Ini ini belah ketupat
P : Mengapa kamu menyebutnya belah ketupat?

S3 : Soalnya memiliki 4 sisi yang panjangnya sama, sisinya itu kek miring gitu
tapi sama panjangnya. Eh tapi bukan kayak layang-layang soalnya kalua
layang-layang kan panjangnya beda. Kalo ini sama semua
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Lampiran Transkrip Wawancara S4

s)
S4

S4

S4

S4

S4

S4

S4

S4

S4

S4

:Pas samean liat batik itu, samean menemukan apa aja?

:Yang pertama kali itu bentuk lingkaran yang numpuk sama jadi beberapa
kotak gitu trus jadi bentuk bunga

:Kenapa kok bisa disebut lingkaran
:Soale bulet terus punya banyak sudut tak terhingga
:Selanjutnya

:Bentuk persegi, persegi panjang, ada juga segitiga siku-siku, ada juga jajar
genjang

:Kenapa kok bisa disebut segitiga

:Soalnya memenuhi ciri-ciri segitig, kayak punya tiga sisi, sudutnya segitiga
siku-siku itu 90 derajat

:Lalu kalo jajargenjang?

:Eh salah-salah, ini belah ketupat. Soalnya punya empat sisi sama panjang,
empat sudut, terus kayak bentuk belah ketupat kayak ketupat.

:Lalu itu yang samean itung kemarin apa?
:1tu ngitung luas persegi sama persegi panjang.
:Gimana? Jelaskan coba

:1tu ngitungnya pake rumus luas. Kalo persegi itu sisi kali sisi. Nah itukan
panjang sisi persegi kan sama semua ya, jadi tinggal dikalikan aja. 2 kali 2
jadi luasnya persegi tersebut adalah 4 cm kuadrat. Trus kalo kelilingnya
rumusnya 4 kali sisi jadi kelilingnya persegi tersebut adalah 8 cm.

:Terus ini persegi panjang?

:1tu saya ngitungnya pake rumus luas persegi panjang, kalo persegi panjang
kan punya panjang sama lebar. Panjangnya beda, ga kayak persegi, rumus
luasnya panjang kali lebar. Nah disini panjangnya tuh 4,5 cm trus lebarnya 2
cm. pas saya hitung pake rumus luas saya dapet 9 cm kuadrat. Untuk
kelilingnya sendiri rumuse 2 kali panjang tambah lebar jadi dapet 11 cm.

:Trus yang lainnya ini ga ada perhitungannya?
:Enggak mba, ga sempet.
:Ada lagi ga bangun datar lain yang samean temukan?

- ada setengah lingkaran, segitiga sama kaki, trapesium. Disini mba
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S5

S5

S5

S5

S5

S3

S5

S5

S5

S5

S5

: Dek Aisyah, pas samean liat batik ini, samean menemukan apa aja kemarin?

: Saya menemukan bangun datar persegi, lingkaran, segitiga, sama setengah

lingkaran

: Yang pertama tadi bangun datar apa?

:Persegi

: Kenapa kok samean bisa menyebutnya persegi?
: Soalnya memiliki 4 sisi yang sama panjang
:Kok tau kalo sama panjangnya?

:Soalnya uda tak ukur mba, panjang sisinya 1 cm, jadi tak hitung sekalian luas

e sama kelilingnya.

: Terus bangun apa lagi?
: Lingkaran
: Yang mana si? Kenapa kok disebut lingkaran?

:Ini di tengahnya bunga, soalnya ini punya sumbu simetri yang tak terhingga,

sumbu putarnya juga tak terhingga, trs punya diamaeter dan jari-jari.

:Terus ngitung ga kemaren samean?
:Ngitung mba..
: Coba gimana caranya samena ngitung, tunjukkan lagi

:Pertama itu nyari diameternya dulu pake penggaris. Abis itu aku nyari luas

lingkaran pake rumus luas r2. ini aku -nya make 3,14 karena diameternya
kan 1 cm jadi jari-jarinya kan 0,5 cm, nah karena ada komanya jadi make
3,14. 3,14 dikalikan dengan 0,5 kuadrat yang hasilnya 0,785 c¢m?. Trus abis
itu ngukur kelilingnya. Kelilingnya make m X d soalnya uda diketahui
diameternya tadi

:Terus bangun selanjutnya yang samean temukan segitiga ya?Dimana ini?
: Ini mba, di bangunan pabrik, di atapnya

: Kenapa samean kok bisa nyebut ini segitiga?

:Karena memiliki 3 sisi dan tinggi

:Coba gimana kemarin pas nemuin ini?

:Disitu ada 3 segitiga, di bagian atapnya. Saya hitung tiga-tiganya. Bangun

segitiga pertama itu punya tinggi 1,5 cm, yang kedua tingginya 1 cm, yang
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ketiga tingginya 0,5 cm. Terus saya ngitung alasnya segitiga yang pertama
itu 2 cm, terus saya cari luasnya pake rumus luas segitiga % X a X t jadinya

hasilnya 1,5 ¢m?. Terus bangun segitiga yang kedua punya alas 2 cm
tingginya 1 cm jadi luasnya adalah 1 ¢m?. Terus bangun yang ketiga punya
alas 2,5 cm trus tingginya 0,5 cm. Berati luasnya adalah 0,625 cm?.

:Oh iya, Trus kenapa itu kok ada sebangun-sebangun? Mana yang sebangun?

: Sebangun adalah, ehh... kalo disini itu bangun segitiganya. Karena memiliki
perbandingan tinggi yang sama. Ya itu bangun pertama 1,5 cm, bangun
kedua 1 cm, bangun ketiga 0,5 cm. Jadi perbandingan tingginya adalah 3 :2
:1 .sedangkan sisi miring e memiliki pebandingan 5: 4: 3 itu berlaku juga
buat sisi-sisi lain e. Terus aku kemarin juga ngitung luas total bangun pabrik
ini.

: pabrik ini? Gimana coba jelaskan!

. Di Pabriknya itu ada bangun persegi panjang, itu ada di bawahnya bangun
segitiganya. Jadi segitinya itu ada di atasnya persegi panjang itu, Persegi
panjang itu kan punya dua pasang sisi yang panjangnya sama se mba, Jadi
luas persegi panjang itu panjang kali lebar. Panjangnya 6,5 cm trs lebarnya
itu 2 cm. Jadi luas persegipanjang itu sendiri adalah 13 c¢m?. Lalu
ditambahkan sama luas segitiga tadi yang uda diitung sebelumnya, jadi
totalnya itu 13 +1,5+1+0,625. Jadi total luasnya adalah 16,125c¢m?,

:Itu samean ngukur nya pake penggaris kemarin?

:lya mba

: Terus apa lagi yang samean temukan?

:Aku nemu transformasi geometri kemarin.

:Transformasi geometri apa?

: Yang pertama itu transformasi geometri refleksi

:Di motif yang mana?

: Di motif ini

: Gimana kok samean bisa nyebut ini transformasi geometri refleksi?

:Karena ini merupakan pencerminan, jadi kalo misalnya ada cermin ditaro
sini tuh emm bentuknya tuh sama ini sama ini.

:Bentuknya sama?Ga berubah?

:Cuma beda letaknya ini sebelah sini, ini sebelah sini, tapis ama aja, Cuma

dicerminkan aja

P

:Kemarin samean pastikan ga ukurannya?
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:lya tak ukur dan ukurannya tetep sama

:Terus ada lagi ga?

:Ada, yang kedua itu transformasi geometri rotasi 90 derajat
:Mana? Itu di motif yang mana?

:Mmm, yang ini, yang persegi panjang.

:Rotasi berapa tadi?

:90 derajat

Kok bisa 90 derajat

:Soalnya memebentuk sudut siku-siku

:Coba tunjukkan se, gimana rotasinya

:In ikan sama, ini kan sebangun, aku ngitungnya dari sini, bangun in ikan sama

ya panjangnya, sama-sama sekelingkingku. Jadi tun anti luasnya sama
antara persegi panjang ini sama ini, tadi yang awalnya berdiri trs dirotasikan
90derajat jadi tidur gini bangunnya.

:Trus samean ngitung ap aitu?
:Ngitung persegi panjang tadi yang dirotasikan
:Gimana?

:Panjangnya 13, 5 cm trs lebarnya 4,5 cm jadi luasnya 60,75 cm?, Nah, ini tuh

membuktikan mba kalo rotasi ga mengubah besarnya bentuk tadi.

)
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:Trus apa lagi yang samean temukan?

:Ini ada kubus

:Gimana?Kok bisa?

:Karena dia punya tinggi, lebar, dan panjang.
:Yakin?tinggi lebar panjang?

:Eh balok mba ternyata. Soale ternyata sisi-sisinya beda pas diitung, tadi

diitung pake penggaris ternyata tingginya ga sama, panjang sama lebarnya sama
tapi tingginya beda ukurannya.

)
S5
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: Ada engga yang samean temukan lagi?

: Ada, bangun ruang kubus.

: Kenapa kok bisa disebut kubus?

: soalnya ini punya ruang, panjang tinggi lebar

> ngapain itu?
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: Oh ini ternyata bukan kubus mba, soalnya barusan tak ukur panjang sisinya

beda. Panjang sama lebarnya sama, tapi tingginya beda.Berati bukan kubus.

: Ada lagi?

: Bangun datar trapesium siku-siku
:Kenapa?

:Soalnya ada siku-sikunya

:Siku-siku kan bisa jadi persegi juga?

:Kalo trapesium siku-siku itu, kalo persegi kan semua sisinya sama, kalo di

trapesium siku-siku itu ada miringnya. Kalo persegi kan semua sisinya lurus,
kalo traapesium siku-siku ada salah satu sisinya yang miring.
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)
S6

s)
S6

S6

S6

S6

S6

S6

S6

S6

S6

S6

:Dek Metha, pas pean pertama kali liat batik itu liat apa aja?

:Pas pertaa kali liat batikitu ya menemukan banyak bangun, tapi kataku yang
paling keliatan ada unsur matematikanya itu gambar gapura sama kapal

:Gapura sama kapal ya? Kalo gapura apa?

:Kalo aku liat gapura itu langsung inget transformasi geometri berupa refleksi
atau pencerminan. Soalnya kan gapura kan mesti dua kan, kanan kiri kan
pastis ama, jadi pasti menerapkan penecrminan transformasi geometri.

‘lya, Lalu?

:Di gapura itu mengandung dua jenis bangun datar yaitu persegi panjang
sama trapesium siku-siku

:Kenapa kok nyebut persegi panjang? Yang mananya si?

:Yang bagian bawah gapura yang berundak-undak ini kanterdiri dari persegi
panjang-persegi panjang persegi panjang

:Kenapa kok dia bisa disebut persegi panjang?

:Karena dia memenuhi kriteria sebagai bangun datar persegi panjang, punya
4 sisi iya, punya 4 sudut iya, terus bisa diitung pakek luas persegi panjang p x
I, jadi punya panjang punya lebar.

:Terus apa lagi?

:Terus ada trapesium siku-siku. Awalnya kan tak kira itu segitiga, tap ikan ga
memenuhi Kkriteria segitiga gitu, ga tiga sisi, tapi empat. Terus berati itu
trapesium siku-siku soalnya ada unsur siku-sikunya gitu.

:Oh gitu, Terus ini ngukur untuk apa?

:Yang ngukur buat mastiin refleksi tadi, mastiin kanan kirinya sama
:Sama apa ga kanan kirinya?

:Sama, sama-sama 2,5 cm tingginya, panjangnya eh lebarnya 6,5 cm
:Makanya tadi samean nyebutnya refleksi?

:lya, pencerminan.

:Penecerminannya dimana se? coba samean tunjukkan

:Disini, diantara gapuranya ini.

:Tapi samean bisa mendapatkan apalagi dengan menggunakan pengukuran
itu?

:Bisa ngitung luas, sama kelilingnya mba
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:Selanjutnya samean menemukan apalagi?
:Trus setelah gapura , aku liat kapal. Aku nyebutnya kapal layar se mba ini.
:Apa yang ditemukan disitu?

:Karena transformasi geometri kan uda di gapura, jadi aku kapal layarnya uda
ga pake transformasi geometri lagi tapi aku litanya dia tu mengandung unsur
lingkaran gitu, setengah lingkaran sama seperempat lingkaran

:Mana?

:Bagian badan kapalnya itu kayak membentuk sudut 180 trus layar kapalnya
itu memebntuk sudut segitiga siku-siku sudut 90 derajat

:Samean kemaren ngitung pake busur juga?
:Nggeh

:Berati sudah dippstikan pake busur ya?
:Nggeh sudah

:Coba samean demosntrasikan gimana caranya kemaren samean bisa
menemukan sudut ini 180 derajat

:Jadikan dari, diliat aja itu kan bentuknya mirip setengah lingkaran, emang
bner ini setengah lingkaran, jadi ya ada busur ya aku ambil trs aku tempelin
ke gambar batiknya itu trus memenuhi busurnya tadi, 180 derajat. Trs layar
kapalnya juga, setengahnya dari busur, jadi kan 90 derajat, seperempat
lingkaran
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